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. sehingga pemerian tentang struktur bahasa Kedang cukup memadai. Namun,

PRAKATA

Dalam ‘tulisan ini dimuat nsalah tentang pemenan struktur bahasa
'Kedang yang meliputi. struktur fonologi, mcrfologx dan smtaks1s. Tlm o
- peneliti menerima tugas penelitian ini dari Pusat Pembmaan dan. Pengem- o

‘bangan Bahasa melalui Proyek Penelitian Bahasa -dan Sastra Indonesia ‘dan’

° Daerah Atas kepercayaan yyang dihmpahkan kepada tim penelin kam1 -
: ‘ucapkan terima kasih, » ‘

‘ Dalam’ pelaksanaan tugas, tim penehu telah. berusaha sedapat dapatnya
agar penemxan ini dilakukan ‘sesiai dengan ketentuan dalam pegangan keqa*

tim menyadarl bahwa karena keterbatasan kemampuan has1] yang dicapal

ini pastl belum memuaskan, - ‘ .
Syukurlah bahwa penehnan ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya

berkat ketekunan dan kerja. sama dari berbagai pihak, Untuk semua itu, o

* tim peneliti ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: - S

" '(1) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Nusa Tenggara Timur; .
(2) Rektor- Universxtas ‘Nusa Cendana beserta staf yang telah membenkan‘ o
o bantuan . . .
(3) Dekan Fakultas Keguruan dan Imu, Pend;dxkan Universitas Nusay
‘Cendana beserta staf yang telah memberikan i izin dan dzspensam LAy
- (4) Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Kabupaten Flores Timur beserta staf
_yang telah memberikan kemudahan-kemudahan; : SR

%) Para mforman dari desa Hoelea meayan Kalikur dan Aihha yang ' 




telah membenkan data dan
nehtlan Ani,

, ‘Selain itu, tidak lupa kami ucapkan terima ka51h kepada semua pihak *
" yang tidak mungkin kami sebutkan ‘satu per satu. T1m peneliti sadar bahwa -
part1s1pa51 dari semua pihak, . penelitian
.dan penulisan risalah penehtlan 1m ‘tidak mungkin menjadl suatu kenyataan:

tanpa bantuan, kemudahan, dan

Akhirnya, tim peneliti-berhar
“hanya sekelumit, masih’ berguna-
- binaan . serta pengembangan baha
g Indonesm pada umumnya

*Kupang, Desember 1986

B

lnformasi yang sénéatbérﬁaréh dalarri' pé-t'f 2

rap semoga hasil penelitian . Aini, }_pesklpunv
hagi penelitian selanjutnya dan bagi pem-

sa Kedang pada khususnya dan bahasa

‘Ketua Tim~ - .
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~ kata kerja

DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

~ pengapit lambang fonetis

1) pengapit lambang fonemis

2) pengapit morfem , o
- pengapit tefjemahan dalam bahasa Indonesia
isasikan sebagai =

_ batas pola intonasi kalimat

(garis antara) direal

batas ruas kalimat

menyatakan intonasi
~ menyatakan mtona

nada datar atau net
di belakang vokal

" hamzah (agak ke at
di depan yokal menyatakan pe]emahan lafal vokalnya

1) di’ tengah kata menyatakan pemxsah suku kata

vokal
konsonan

kata benda

si menaik.
si menurun
ral

tas)

dalam kata adalah sebagan Iambang buny1 '



o< RO
FRE2OTOEO

Pm
AK
Pk
Ps
FA
Kl
Pen

FND © . -

" FNK
Ket
Kla

. FNur

COXV.

B kata ganti

kata anjungan o
subjek

~ predikat - - -
" objek

frasa nomina
frasa adjektiva
verba kompleks

_ preposisi aspek

preposisi- modal

"adjektiva kompleks

postposisi pengeras
petunjuk satuan
frasa anjungan
kalimat -

kata penentu

‘frasa nomina dasar

frasa nomina kompleks
keterangan -

- klausa
~ frasa numeralia
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. BAB 1
' PENDAHULUAN

11 I.atat Belakang dan Masalah

111 LatarBelakang -

7 Nusa Tenggara Timur memlhki tiga pulau besar yang merupakan mtx
wilayahnya, yaitu Flores, Sumba, dan Timor. Itulah sebabnya Nusa Tenggara
Timur disebut Pulau Flobamor. Sebagai tiga pulau yang besar masing-masing

: terplsah dengan laut yang merupakan pemisah satu tempat dengan. tempat .

yang lain sehingga memungkinkan adanya variasi adat, bahasa, dan tradisi.

‘Nusa Tenggara Timur merupakan daerah yang terdiri atas pulau- pulau.. -

kecil dengan berbagai suku bangsa schingga wajarlah. bila daerah ini juga
mempunyai banyak bahasa daerah. Akibat banyaknya bahasa ‘daerah . dan j',
semakin lancarnya hubungan antarsuku penduduk lebxh cenderung meng-
gunakan bahasa Indonesia. Kehidupan -bahasa daerah. kurang mendapar
. perhatian. Hal ini sangat disayangkan karena ‘bahasa daerah mempunyal
kekayaan budaya (Amran Halim, 1976: 21). Dalam pemelasan UUD 1945,
Pasal 36 dltegaskan bahwa di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, -
yang dlpehhara oleh rakyatnya dengan baik, bahasa itu akan. dxpehhara
juga oleh negara. . s -
; Bahasa-bahasa ‘daerah perlu dlhormati dan dlpelajan karena tlap tiap -
. bahasa mempunym keumkan dan ciri-ciri khas yang tidak hanya ter]etak pada .

 ~ - .


http:bahasamempuny.ai

i 1y Bagalmanakah struktur fonologl bahasa Kedang?.

Penelitian tentang - ka1dah bahasa Kedang, untuk sementaxa hanya di- o

o 'ketahul oleh masyarakat ‘pemakainya, akan dapat membantu pengembang- N

: 'v:i'str‘ukthi"{ bahasanya “tetapi uga - nﬂm—nﬂax budaya yang melatarbelakangt ,
o struktur bahasa tersebut.

~an. bahasa Kedang. itu sendiri, membantu pengembangan .pengajaran bahasa. -
o Indonesia di daerah yang . berbahasa! Kedang, dan membantu pengembangan
" ° teori - linguistik . Nusantara dengan _]alan mengkomparas1kan kaidah bahasaf

' ‘Kedang dengan kaldah bahasa Nusantara yang lain.

52 dehgan fonolog: morfélogl sintaksis; dan latar belakang sosial. - -

budaya bahasa Kedang. Atau dapat dikatakan bahwa hasil penehtlan yang

menyangkut fonolog1 morfologl saﬁtaksxs dan sos1a1 budaya bahasa Kedang; L
“belum terdapat Oleh karena itu; hal yang pantas mendapat perhatlan dalam- - - .

penelman ini selain latar belakang soslal budaya ialalt fonologx morfologl, o
- dan sintaksis. Rumusan pennasalahaqnya adalah sebagai benkut L -

o 2y Bagalmanakah struktur. morfologi bahasa Kedang?
~ 3) " Bagaimanakah struktursiritaksis bahasa Kedang? -

e 1 2 Tujuan Penehtlan

;4) Bagamaanakah latar belakang 808131 budaya bahasa Kedang"

) Penehtlan ini bertujuan untuk memperoleh data dan mfonnasx yang’
‘~'1engkap tentang fonologi, morfologx dan sintaksis sehmgga dlperoleh pe-
merian stiuktur bahasa Kedang “Sélain “itu, penelitian’ ini juga bertujuan

untuk pendokumentasmn dan- penyelamatan ‘bahasa . Kedang; pengembang—»

‘ an ﬂmu bahasa -bahasa Nusantara dan pembmaan serta pengembangan peng :
agjaran bahasalndonesm A SRR ~ -
oo Secara operamona] tujuan penehtxan inic g "membenkan pemenan .
Imgu:stlk yang menyangkut aspek~aspek khusus sebagaljbenkut o
1) pemerian ‘struktur _fonologi bahasa’ Kedang yang mehp'
- kontmd fonem segmental fon
: ejaan, o : .
V { 2)  pemerian’ struktur” morfolog1 ba '7 lang
s proses morfolog:s, dan: penggolﬂngg;ikata; S




- 3)° pemenan struktur sintaksis bahasa Kedang yang mehpun konstmksr L
frasa. konstruksi klausa, dan’ konstruksa kahmat balk kahmat ‘dasar -
maupun kalimat turunan; dan

'4) pemerian latar belakang sosial budaya bahasa Kedang dem1 kejelasan‘*
gambaran yang menyeluruh SO , \ , *

13 Kerangka Teon

- Penelitian ini -didasarkan atas teori linguistik struktural. Walaupun h
demikian, teori ‘penelitian ini bersifat - eklektik, dalam arti memperhatikan.
juga prinsip-prinsip linguistik lain ‘yang relevan dan ‘berguna bagi analisis
struktur bahasa Kedang. Misalnya teori linguistik struktural yang dibawa-.
kan oleh M. Ramlan dalam “Penyusunan Tata Bahasa- Struktural Bahasa
] Indorniésia”. Gorys Keraf dalam “Pedoman Penyusunan Tata Bahasa Struk-
~ tural Bahasa Indonesia”; dan Anton Moeliono dalam. “Penyusunan Tata
Bahasa Struktural’ (Rusyana dan Samsuri, 1976) dipakai juga dalam pe .
nelitian ini..

Analisis struktural bers:fat desknptn’ sinkronis (Trager, 1942:55), yaatu'
berusaha membeberkan gambaran objektif tentang struktur bahasa-yang .
dianalisis Dengan demikian, analisis struktural bahasa Kedang ini berusaha
memberikan gambaran objektif sesuai dengan keadaan pemakaian bahasa-
Kedang di Lembata Tlmur Kabupaten Flores 'E‘:mur Propinsi Nusa Tenggara
Timur. - .
Dalam proses pengolahan data dan seterusnya ternyata bahwa teori-
teori tersebut mengalami penyimpangan sesuai dengan kenyataan korpus

" data yang terkumpul, Berdasarkan korpus data yang ada, dalam bahasa

Kedang tidak terdapat proses morfofonemik, balk penambahan, penghﬂang '
* an, penggantian. maupun peletakkan. : :

Analisis struktural berpangkal pada asumsi ‘bahwa bahasa itu (ujaran)
(Bloomfzeld 1933:6). Berdasarkan asumsi tersebut, data untuk analisis
bahasa pada pokoknya berwu;ud korpus lisan yang diperoleh dari informan
dengan menggunakan metode pancingan (Samarin, 1967: 75—129). Déngan
"demikian, dalam pengolahan data digunakan berbagai sumber yang relevan
dengan tuiuan penelitian. ’

14 Batasan Konsep-Konsep Pokok

- Untuk menghindari kesimpangsiuran, konsep konsep pokok yang ter-

ASebut ‘dalam tujuan penelitian perlu diberikan penjelasan schingga peneliti-



= kel - dihamba '{‘:harus melalm lubang semplt tanp_a dl—-"’“
o :pmdahkan dari- garis tengah alurnya, dan : tanpa. menyebabkan.-alat-

1 -alat. supraglotal sebuahpun - be}getar biaganya bersuara adalah’ Vbunyl.{f/:'i

. yang ‘bagi pengucapannya aru’ udara’ dihambat~ sama sekali” oleh: pe- -
- nutupan larinx atau jalan.di mt.jllut atau dipaksa melalui hxbang semplt e

atau. dipindahkan dari garis tgmgah daripada alurnya melalui lubang

~lateral, atau menyebabkan bergetamya salah satu alat -alat supraglotal AP

2) Fonem

s . Fonem adalah kesatuan buny1 yang membedakan arti, Untuk membukti- - .
c 'kan ‘bahwa fotiem-fonem dapat membedakan arti’ dipakai pasangar ‘minimal
T (Bloomﬁeld 1933 6) ‘sedangkan yang dimaksud dengan alofon jalah bunyi
~atau bunyz-bunyl yang termasuk dhlam kelompok sebuah fonem dan me-

- miliki “ciriciri fonetis yang serupa dengan fonem tersebut. Oleh- karena itu,
Asebuah fonem dapat mem111k1 sebuah alofon atau lebxh :
’ 3) Morfem S . * .
. Pengertian morfem d;ka;tkan dengan ptoses pembentukan kata. Morfem
) adalah bentuk kebahasaan yang terkecﬂ yang mengandung arti yang terdapat ‘
, ~dalam pembentukan kata dari suatu bahasa Hal itu sesuai dengan apa yang

" dikemukakan oleh M. Ramlan (1967 7), yang mengatakan bahwa morfem

V “adalah bentuk yang palmg kecﬂ bentuk yang tidak mempunyal bentuk lam ,
se bagai unsumya .

o 4) ProsesMorfologxs

. Yang dxmaksudkan dengan pmses mOIfOlOng dalam penelman ini mlah" k ‘
. proses pembahan struktur,, perubahan fungsi, dan perubahan nosi bentukn
" “dasar- menjadi kata kompleks Ketxga pembahan tersebut dapat terjadi sekali-c



gus dan dapat pula tldak (Ramla.n 1967: 7)

;‘5) Jems kata

. Dalam- penehtlan ini- penggolongan kata tldak dldasarkan atas artmya
seperti-yang biasa terjadi, melainkan ditentukan berdasarkan sifat atau peri: - -

- lakunya di dalam frasa atau kalimat. Jadi, kata yang mempunyai s1fat dan - -
perilaku yang sama membentuk “satu: .golongan. kata (Ramlan, 1976: 27y

: terangan

' ;Berdasarkan hal tersebut.. kata dibedakan menjadi tiga-bagian besar, yaitu

nomina; adjektiva; dan Dart}kel Pembagian lebih lanjut dldasarkan atas data e
yang ada, sedangkan- istilah yang digunaken diambil dari istilah yang di-

* _ pergunakan oleh M. Ramlan dalam penggolongan kata sehmgga 1smya~
mungkm berbeda ‘

'6) Frasa : - : ‘
Frasa dalam penehtlan ini 1alah bentuk hngulsnk yang. terdm atas “dua
kata-atau lebih, yang tidak melebihi batas subjek dan predikat (Ramian,

 1976:35). Jadi frasa itu dapat menduduki tempat. subjek_atau pred:kat T
. bahkan fungsi bagian kalimat-yang lain, separtl obijek dan keterangzn S
- Penggolongan jenis’ frasa ditentukan ‘sejalan dengan penggolongan Jemsr;-f o
kata karena kenyataannya bahwa frasa itu tidak lain adalah hasil perluasanA C
dan penggabungan katakata. Berdasarkan hal tersebut frasa ‘pun dapat di- >~

bedakan men3ad1 ‘tiga baglan besar, yaxtu frasa nommal frasa ad]ekuvalA

‘dan _“frasa- ‘partikél. Frasa nommal mehpun frasa’ benda frasa ganti; dan;-{;f:i
 frasa bilangan. Frasa adjektxval miliputi frasa sifat dan. frasa kerja; ‘sédang. .

kan frasa partlkel mehput1 frasa” penanda frasa perangkal dan frasa ke:

: 7) Konstmks: Smtaks:s

“Yang dimaksud dengan. konstruk& szntakms dalam penehtlan ini sama; o

. dengan tipe frasa Ramlan (1976: 35-37) dltambah dengan konstruksi predi- .
katif dan konstruksi konektif. Jadi, konstruksn sintaksis itu sama, dengan
konstruksi semi-sintaksis tanpa klausa seperti ‘yang dikemukakan oleh Keraf.

- (1976:77-81): Berdasarkan hal tersebut dapat ditentukan bahwa konstruksi ,A
“sintaksis itu terdiri atas. konstruksi endosentris yang mehputl konstruks1 T
‘endosentris yang atributif:dan konstriiksi endosentris yang koordinatif serta o

‘komstruksi. ekosentris- y:ang ‘korektif . konstruksx eksosentns yang Objéktlf
- dan konistruksi eksesentns yang duektlf £



-

o

8) Kalnnat Lo LT ; o I ,
' Pengertmn kahmat dalam penelman ini sama dengan pengeruan kallmat :
“yang dikemiukakan oleh Ramlan (f981 12), yaitu satuan gramatik yang d1-'_

‘batasi-oleh adanya jeda panjang yang - disertai. nada akhir turun atau naik.
' Dengan - demikian, kalimat itu. terdiri atas dua unsur, yaitu kiausa dan into-

nasi. Intonasmya dapat berupa mtonas1 berita, intonasi tanya, dan intonasi
perintah yang di dalamnya tennasﬁk intonasi seru. Klausanya dapat berupa
satu klausa atau lebih. Kalimat. yang hanya terdirf atas satu klausa.disebut
kalimat - tunggal dan kahmat yang terdm atas lebih dari satu klausa disebut

kahmat maj emuk

1 5 Metode dan Teknik Penehtlan

Metode yang d1terapkan dalam penelitian ini adalah metode desknptn" :
Metode itu menerapkan teori hngulstxk struktural dalam pengumpulan dan.
analisis-data.. ,

Dalam melaksanaka.n metode itu, penehtlan ini menempuh beberapa
cara pendekatan sebagax berikut.

t
i
E
i

151 Tekmk Pengumpulan Data

Cara yang ditempuh untuk mengumpulkan data yang dzperlukan dalam o

penelitian ini jalah dengan melalm stud1 lapangan;
1) mendengarkan percakapan secara langsung, pidato, khotbah dan acara-
acara-adat yang dibawakan dalam bahasa Kedang, ‘

'2) merekam ceritera, dan percakapan langsung serta mener_;emahka.nnya

ke dalam bahasa Indonesxa,

3) mengajukan pertanyaan yangt Vtelah dxpersmpkan, untuk melengkapl' ;

: butlr 1} dan 2), kepada mforman

152 Temk Pengolahan Data

" Data yang berhasﬂ dlkumpu]li_an secara empms dlolah dengan tekmk
sebagal berikut " v

1) DataFonologl . ‘

;:a." Data fonolog1 yang diperoleh dltransknpsﬂcan secara fonetls .
b Pasangan bunyi - yang . disangsikan - karena mempunyax persamaanv
fonetxs dldaftar seluruhnye . S : ; :
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'zj‘c;

d.

Persamaan dan- perbedaan fenomena tertentu dlbandmgkan satu:; .

-sama lain, -
Hasil perbandmgan itu dltafsirkan untuk dldesknps:kan

2) Data Morfologls

a0 o

Data morfologis d:transknpmkan secara fonemLs

‘Data dalam deretan morfologis dibandingkan satu sama lain.

Hasil perbandmgan itu diklasifikasikan.
Klas-klas morfologis dldesknp'mkan berdasarkan pembentukannya

‘ fungsmya dan artinya.

3) Pata Sintaksis

4.

Data sintaksis dideskripsikan secara fonemis.

Jenis pokok frasa ditentukan untuk mengklasifikasikan frasa.

Jenis frasa- pembentuk predikat, objek, dan komplemen d1tentukan
untuk mengldaslﬁkamkan klausa. .

Kata preposisi konektif atau jumlah klausa ditentukan untuk. me--
netapkan sebuah kalimat tunggal atau kalimat bersusun, baik setara
maupun bertingkat. '
Kata ganti, kata deiktik, kata preposm konektlf frasa preposnsi-

" onal, atau elipsis ditentukan untuk mengklas1ﬁkas1kan kalimat

situasi dan kalimat jabaran.
Kalimat basa-basi (salam), kalimat panggilan, kahmat seruan, kahmat’
berita, atau kalimat tanya dxtentukan untuk menentukan kahmat :

, sahntannya

1.6 Sumber Data

Karena bahasa Kedang hanya terdiri atas satu dialek dan pemakainya
tidak banyak, yaitu sekitar-14.000 orang, yang berdiam di dua kecamatan
.yang luasnya kurang lebik 100 km sumber data penelitian ditetapkan se;
banyak.lima orang penutur asli bahasa Kedang sebagai informan tetap. Pe-
nunjukan informan itu dxdasaxkan atas persyaratan-persyaratan pemilihan
_informan sebagai berikut.

" 1¥ Informan sekurang-kurangnya berumur 15 tahun, Hal itu d1dasarkan atas’

asumsi bahwa mfonnan yang sudah berumur 15 tahun telah mermhki ke- )

mantapan berblcara




S '2).5“Informan ndak buta hum_;.;lnfonnan yang berpendxd:kan dapat ber
-+ “komunikasi- dengan “péneliti secara lancar sehingga mformasi yang dipedlu- ~ -
',_,kan dapat diperoleh dalam waktu yang relatif singkat: - \
" 3). Informan tidak mem:lﬂq cacat wicara dan berasal dan kelompok sos:al
"~ yang pentmg dalam masyarakat pemakax bahasa Kedang T
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BT FONOLOGI BAHASA | KEBANG

Fonologx xalah ﬂmu yang mempelajan atau menyekdxkx bunyx-bunyf’:,‘ ‘

. ,bahasa dari berbagal aspek ~ fungsinya - dalam. bahasa tertentu.’ Berblcara‘?

,.tentang ‘bunyi memang -mempunyai hubungan erat. sekali dengan bahasa -

Setiap bahasa ditandai oleh bunyi. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua’ [ :

“bunyi -adalah bunyi bahasa ‘Bahasa bukanlah- bunyi dan sebahknya bunyr,“'

"bukanlah bahasa, melainkan-hanya sebagai tanda dari bahasa tertentu. Se:. ~
hubungan dengan itu, Uhlenbeck (1982: 9) dalam bukunya Imu Bahasa, L

Pengantar Dasar mengatakan bahwa bahasa tidak identik dengan bunyi,

Bertolak dari pendapat di atas, dapat dimaklumi bahwa dasar perbedaan o
- antara satu bahasa dan bahasa lain dltentukan oleh sistem bunyi dan sistern - _

makna- buny1 bahasa itu sendm Mungkin saja dapat. dmxmpai kesamaan bunyi -
dan kesa.maan pelambangan antara satu bahasa dengan bahasa lam sehingga - .

dapat dxduga adanya hukum universal antara semua bahasa di duma Namun,
perlu diingat bahwa kesamaan art:kulator dan keterbatasan sementara dalam g
grafemik dapat memmbu!kan kesamaan-kesamaan  tersebut. Pendapat ini

- dapat dilihat Jelas apablla ditelusun melalua fungsi*dan makna setxap buny1 B

dalam bahasa tertentu. -
- Berdasarkan asumsi bahwa bahasa itu. adalah ujaran, cara yang terba:k,';
untuk mempelajari éuatu bahasa adalah melalui bahasa lisan. Bahasa lisan

akan menjawab penelitian tentang ‘sistem dan struktur bahasa itu secara asli :
sesuai’ dengan haklkat ‘bahasa tersebut. ‘Hal itu dapat pula menghmdarkan. :

9
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- tegadmya pemasangan aturan satu bahasa untuk bahasa yang Ialn .
' Ilrnu bunyi pada umumnya diplsahkan pemb:ca.raannya atas dua ke-,
: lompok yakni fonetik dan. fonemlk Dalam fonetik, yang dibicarakan jalah

sistem’ bunyi- suatu bahasa terutama menyangkut bagaimana menghasilkan -

bunyi itu, bagaxmana bunyi itu dxtangkap oleh alat pendengaran; dan bagai-

mana penutur menyampaikan bunyi tersebut. Dalam fonemik, pada dasar- - - o

-nya yang dibicarakan jalah sistem foném suatu bahasa, maksudnya 1alah .
- proses menentukan siatu- satuan ‘bunyi terkecil yang dapat menun]ukkang .
- kontras makna/ artl sehingga satuan junsur bunyi itu dinamakan fonem (bunyi
" yang mempunyai arti). Dengan demxklan penibicaraan tentang fonologi .
bahasa Kedang dlfokuskan pada kedua aspek tersebut yakni fonetlk dan

- fonemik. - . e :,;

Berdasarkan kompcsm peranan “dan- mekamsme ar*lkulator buny1
yang. dlhasﬂkan oleh alat ucap manuma dan juga sepem yang didengar oleh
- telinga - dapat d1kelompokan atas dua kelompok ‘bunyi, yakni vokoid dan\
~ kontoid- (menurut  istilah fonetlk) vokal dan konsonan - (menurut istilah
fonemik). Pérbedaan- 1stﬁah/penanaman ini bertujuan untuk memisahkan
‘pengertlan ‘antara. sxstem fonetis dan sistert’ fonemxs (konsep fonemls) ber-
‘sama grafemisnya.- : o )

Dalam ‘uraian tentang’ fonologz bahasa Kedang ini, yang dxblcarakan
ialah kelompok'. fonetik dan fonémik. Dengan demikian, pembahasannya
akan menyangkut vokmd kontmd ‘vokal dan konsonan

21 Fonetik , - : :

Yang dzrnaksud dengan fonenk ialah ﬂmu yang menyehdlkl bagaunana
‘menghasilkan, menyampalkan, dan menerima bunyl bahasa, ilmu inter-
disipliner lmgulstlk dengan fisika,:anatomi, dan psikologi (Harimurti, 1984;
51). Hal-hal “yang menyangkut bunyl ‘bahasa yang dlpela]an di sini jalah
_bagaimana mekanisrie alat ucap menghasﬂkan bunyi,’ bagazmana bunyl itu
dihasilkan, dan bagazmaﬂa bunyx-bunyl itu ditangkap oleh alat pendengaran

"Bunyi-bunyi yang dihasilkan ‘itu, bila dilihat ‘berdasarkan peranan pita
suara dan bunyi yang keluar dari mulut, dapat - dikelompokkan atas dua
kelompokq ialah vokoid dan‘kontcnd Mgsmg-masmg akan dxuraxkan'benkut'
ni. - _ _ PR
-!i

2.1.1 Vokoid
Voko:d adalah bunyz ujarantyang dihasilkan oleh getaran pita suara,



ut , , _ idak | endapat halan0«~ :
" an.’Namun,oleh ‘hasil mekamsme alat ucap, terutama bentuk bibir dan pomsr?i S
lidah, teqadﬂah perbedaan antara satu- buny1 vokoxd dengan buny1 vokoid .
‘yang lain. Berdasarkan pengernan itu, dalam bahasa Kedang dgumpal lima. " -

'belasvokmdyakm o .

' [a] - i [al'
7 U IR ™
B N R U
| I NN
o] -k ol [0l

Gambaran yang lebih lengkap tentang vokmd vokoid - di atas dapat dl—V"
,hhat pada uraian selan]utnya e

Voo

1) Pemenan Voko:d

Pemenan vokoid chdasarkan atas dua faktor utama, yaxtu sebagm benkut e

Tooa. mekamsme alat’ ucap, terutama dalam - rongga mulut, misalnya - -

bentuk bibir, turun naiknya lidah ketika buny1 dlkelnarkan dan‘_k' .

S baglan lidah yang men]adl daerah artikulasi; - ;
- b.. kebebasan bunyi yang dihasilkan,- maksudnya bila. buny1 itu: ber~ o

diri sendiri tidak mendapat variasi bunyi lain' sebelum dan sesudah-"' N

e . nyaataupun berhimpitan dengan vokoid itu sendm

Kedua faktor di atas !m dapat dgabarkan dalam beberapa pen]elasan sebaga;fl S

benkut

.'g-) Berdasarkan mekanisme alat ucap, ;ﬁrutama baglan Ildah yang menjadlvlff,f S
Lo daerah artikulasi, dijumpai vokoid depan, tengah, belakang. Maksudnya -
. “ialah bagian lidah yang men]adi titik - amkulam kenka tenadl bunyx"f

~vokoid tersebut. : . 7
b)" Berdasarkan mekanismé ‘alat ‘ucap, terutama wrun: naiknya hdah ket1ka o

" bunyi itu dxkeluarkan ‘dikenal vokoid tinggi dan vokoid rendah: Maksud-'_ ,
‘nya jalah- turun atau naxknya bag:an tengah lidah ketlka buny1 voko:df S

- i dihasilkan.. :
Ty f~Berdasarkan mekamsme alat ucap, terutama ‘bentuk - blbxr, dgumpa;

- vokoid -bundar dan’tidak bundar. Maksudnya ialah bentuk bibir ketxka o

- buny1 vokond yang dihasﬂkan itu dikeluarkan dan mulut.:

d) Berdasarkan kebebasan bunyl dgumpal vokmd sempuma dan vokm'
T Qtldak sempuma Maksudnya 1alah bahwa seuap vokond yang dmwal




" oleh kesenyapan seakan-akan

dimulai- dengan glotal dan tidak diakhii

o dengan sugtu bunyi lam, “baik kontoid maupun ‘vokoid. Apabila sebuahf
*_vokoid dxpengaruhl oleh buny1 lain ba1k pada awal maupun akhlr vokmd '

tersebut tidak sempurna.

. Berdasarkan kedua faktor- utama 1tu vokoid bahasa Kedang dapat dl-
‘ penkan sebagzu berikut: ,

]

ini sama dengan vokoid y

ialah vokoid tengah, ren

* Contoh:
lawa] - = flawa/
[dita] = /dita/

hah, tidak bundar, dan sempurms. \fokoidg'

ang terdapat dalam bahasa Indonesia.

’panjang’ -
- mana

ialah” vokeid tengah, rendah, tidak bundar, dan tidak sempurna.
Bunyi ini dihasilkan dengan sikap kedua pita suara tidak merapat, -
Jadi, sikap pita suara sepertz ketika berbisik ‘sehingga kedengaran-

demikian, bunyi itu dxang

Contoh: ¢ 'i ‘
[:a.pe] = [ape/ - ;
[: a ten] o= atenj

“-nya -bunyi ini diawali dengan suara lemah,- tidak glotalik. Dengan.

gap tidak sempuma

» ¥

’apa
Chati® -

1alah vokmd tengah,’ rendah tidak bundar, dan txdak ssmpuina.

nesia.

Contoh ; o
" [fa.ma’] .={lama’/ |
il = [}/

ialah vokmd depan, tinggi

Contoh:'
" '[i.men]. =/ lmen/
[pita] = fpite/ |

ialah vokoid.-depan, -t

~ ‘Bunyi ini dlakhirl dengan buny1 Hamzah sehmgga dianggap tidak o '
‘sempuma Pelafalannya sepert; pada kata tak dalam bahasa Indo-'

*piring’
jantung’ ‘
i, tidak bundar, sempuma Voko:d ini sama

" .dengan yang terdapat dalam bahasa Indonesia.

' ’iiagu’,. .
tujub’

tinggi, tidak bﬁndar “dan tidak sempurna.

Sikap. pita suara pada waktu mengucapkan vokoid ini sarna dengan

- [:a] diatas.

C ontoh
. [sita]

/ta/ i

. ’raba,memaba’ -




Tl

; [ e]

[ihin] - j=i‘/'ﬁi"‘ir’1/=¥¥ . ’dagmg

- Meskipun txdak produktlf dgumpal pula variam vokmd 1m sepert‘ -
T 1] sepem terlihat pada [:7.a] = /1a,/ ’ikan ’ ;

,;‘ialah vokoid depan sedang, tldak bundar, dan tldak sempuma
- “karena: dlakhu’l oleh buny1 glotal o , :

ah. D tmgg1 tldak bundar dan ndak sempuma
Vokoid.i ml dlakhm dengan buny1 glotal S :

' Contoh
[wei] f-— /wex’/ ’darah’
[piiur] /pl’ur/ " ’mau’

ialah vokoxd belakang, tmggx ‘bundar, dan sémpuma Pelafalannyaj:
seperti pada vokal / u/ dala.m bahasa Indonesla o

‘Contoh: . ‘
o [udul] = fudulf - ’lutut’
pitw- o= fpi/ tujub’

" lalah vokoid belakang, -tinggi, bundar, tidak sempuma D!katakmi o
*“tidak sempuma ka:ena d1awah dengan bunyx lemah. B

. jalah vokoid belakang, tmggx, bundar, dan tldak sempurna karena”%” :

- diakhiri. oleh bunyx glotal
- Contoh: , S
* [mw’ u] = /mu'y/ ‘pisang’ -
' [me.ku] o= fmeku / *’pendek’ - -

laldh vokeid depan, Wdang, tidak bundar, sempurnia. Buny1 dan’ pe-i'; o

lafalan vokoid ini sama dengan [e] pada kata/ tempe/ dalam bahasaj R

 Indonesia.
-Contoh: E
[e dol] ’ {edol,! - ‘pincang’
fote] = /ote/ o ‘utara’

jalah vokoid depan, - sedang, tidak bundar dan tidak sempurna" o

. karena dnawah dengan bunyi lemah
E iContoh :

rendah’ '



" fﬁ'iﬁlé‘

" Contoh:
" [nobe]

[ka d1 pe ] /kad:pe 1

e

semplt

‘jalah vokoid- belakang, sedang, bundar dan: sempuma Pelafalannya';_ o

sama dengan voko:d yang ferdapat dalam bahasa lndonesla

*

v ’ituv
' mereka
ang, bundar, dan txdak sempuma karena‘~ ‘

[-one pana]':'/one Pand/'V ’benc:marah’ .

Jumpuh’

jalah vokoid belakang, seclang, bundar dan tidak sempuma karena V

’ = /nobe’/
fsuo]l = [suo/
" jalah’ vokoid belakang, scd
- diawali oleh buny1 Iemah
" Contoh;::
[:0.p0] fopo/
g y Adlakhm oleh buny] glotal
Contoh "
‘ _{no o] . = ,/no 0/

o 2) Distribusi Vokoid

/,b,orolf o

f “semangka’ -

Vokoxd -vokoid bahasa Kedang seperti telah dluralkan di atas dapat dilihat
penyebaran pemakmannya dalam ka

ta seperti pada tabel di. bawah ini..
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- TABEL I

' DISTRIBUSI VOKOID BAHASA KEDANG

‘v‘k B Posisi dalam Kata .- v
. ,0 ol Awal Kata Tengah Kata -1 AkhirKata -
{1 2 .3 ' 4
fal | lana’l" ’anak’ [kapal] ‘tebal’ | [dita] ’mana’
S| [awar]l - Cgigh “[ta.wanl - ’bibit’- | [hu.na]  ’rumah’
[:al | [:a.pe] ‘apa’ S s =
[:adan] *datang’ - R .
[a)] | 72’ ebe] ’abang’ [12’i] “tinggi’ | [la.ma’] ‘piring’ -
- - [ta .mu tl] jan- ~ | [buya] ‘putih’
. ‘ ' tung™ .
[il] | [i.men] dagw’ | [li.wan]_ nyine’ | [pikul . *kuarus
| [imu] f’Kumls,- iba’]:  “tunas’ | [weri] kir:
[:4] | [siul - Csiko S = S e
) [:ihin] - ’daging’ | - T e N
i S | [di’en] - ‘baik’ | [mei’] -pisau”
R [pitur]  'maw’ [ [uhi’l ’bocor’
[ul | Tudu] - lutut’ ‘| ‘[kual] ~ ’mengapa [tedu] - ’tiga’ =
: [urun] - - kuku’ | [sue]” - ‘dua’ | [pitu]  ’tujuh’
[;u] | [;ude’]  ’pertama’ - =
, [zu.be’] ’lernbah’ o - o
{ [wl | [wur]. | Csungut’ [ [muw.u]  Cpisang’ | [uly’ ]" ’bgl
' = | Dwu]  kempis’ | [manu’] Cayam® |
[e] | [edol=  ’pincang’| [telu] = ’tiga™ |[o. lel- “selatan™| .
[e.nen] ‘enam’ | [apene] ‘apaitw’ |[ote] ‘utara’ |
T:el | [:e.bel] lidah’ - 1 -
[:eyen]  ’pagi’ - - e
[e’] T~ [lein]  ‘melilit | [wewe] ‘rendah’
o - = |[ape’l ~‘dimana’|
[ol | [owa] ‘awan’ [botan] ’sedih’ |[sio]  ’siapa’
| [oxa’] . “senduk’ | [bo.tin’] . ‘periat’ |[kako] ribut’
ol | [0 .opo] - ~’lumpuh’. ' - v -
' [o.nepa.na] "benci’ - e S
©1| S e w |foyo e |
' | [mo’.0] V’milikmu [welo] pmtu-’: -
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Berdasarkan pemenan vok

- dapat ditarik kesnnpulan sementara antara lain’ sebaga1 berikut.

2

) -

s sempurna.’. :
‘Vokoid sempuma dapat dﬂambangkan ] [i], [e] [u] [o]

Berdasarkan kebebasan atau kesempumaan pelafalan, vokoid bahasa
Kedang dapat dlbag1 atas vpkmd sempurna dan vokoid yang tidak

Vokoid tidak sempuma dapat dibagi’ lag1 atas dua kelompok yakm se-

A‘bagax berikut, o
-€a).-Vokoid . tldak sempuma karena mendapat buny1 tambahan awsl

~ yang dﬂambangkan dengan [a] [:], [:ul, [:€], [:o]. ‘Vokoid ini
- merupakan variasi voko;d ssmpurnia dengan mengalamal pelemah .
= an bunyi pada awalnya '

R \ ‘ '(b) Vokoid tidak- sempuma k:ctreﬁa mendapat bunyl hamzah dl belakang

vokoxd sempurna.. Vokoxd ini dapat dﬂambangkan dengan [a]

7, [, [&F, [0’}

Eerdasarkan dist busmya vokoxd t1dak sempurna "Karena mendapat-

‘ Vpelemahan awal hanya menerppan posisi awal kata, sedangkan vokmdv
_tidak sempuma karena mendapat bunyi glotal d1 be]akangnya dapat
"dxkelompokkan 1ag1 menjadi: f, >

» * (a) :[a’] dapat menempati posisi a awal kata tetapx tidak produtlf :
; 1*‘(b) i1, [wls [0°] tidak pemah menempati posisi awal kata- ataupun o

- awal -suku kata; vokoid-v okoid ini’ hanya menempatl posm tengah s
* dan akhirkata; | " . .

‘V ,V(c) [ ]hanya dapat menempm posxsx akhir kata

Vokoxd-vokm i

an’ dlstnbusmya sepem terhhat di atas .

A Tt uraikan di atas dapat dﬂxhat kembah s
ara smgkat melalm sebuah dlagram ssbaga: benkut '
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: DIAGRAM I
VOKOID BAHASA KEDANG
De‘pari Tengah g 'Belakangj

.Agak Tinggi yi _— : Gy '
Sedang’ . e S o v

‘ e,e :0,0° o
Rendah o 2
'Agak rendah o @

~ 2.1.2 Kontoid

‘Kontoid adalah buny: ujaran yang dalam pengucapamlya arus. udara i
ﬁlambat sama sekali oleh penutupan larinks atau jalan di mulut, atau di-
paksakan melalui lubang sempit, atau dipindahkan dari garis tengah aliran-
‘nya melalui lubang lateral, atau menyebabkan bergetarnya salah satu dari
alat supraglotal (Samsuri, 1978:95-96). Dengan kata lain, dapat dikatakan
. bahwa kontoid adalah bunyi ujaran hasil getaran pita suara yang keluar

dengan mendapat halangan/ rintangan di rongga mulut atau rongga tenggorok S

dan atau bunyi ujaran yang tidak melalui hasil getaran pita snara. Berdasar-

kan pengertian ini, kontoid bahasa Kedang dapat diidentifikasikan sebanyak . {‘;‘ :
15 buah, Kelima belas kontoid itu ialah [b] [d},. {g] ‘T, [1] [k] n,

“[ml. [nl, [p], [s], 51, [, (w1, [¥1. _
Kontoid-kontoid ini akan dilihat leb:h lanjut dalam pemenan dan dns-, .

tribusi pemakaiannya, .

1) Peménan Kontéx&

Kontoid bahasa Kedang yang dxkemukakan d1 atas lebih IanJut dapat dl—_’ o

lihat pemeriannya berdasarkan tiga faktor,
a) Cara pengucapan. Termasuk -di dalamnya ‘buriyi plosnf afrlkatxf frikatif,
tril, lateral, nasal, dan semivokal.

b) "Daerah arnkulas: Termasuk di dalamnya bunyi bﬂablal lablodentzﬂ@ a

- .alveolar, alveopalatal, palata.f velar, dan glotal, =~ : ,«
¢) Keglatan larin;’pxta suara. Termasuk di dalamnya buny1 bersuara dan-,

. N



. udak bersuara . 3
Berdasa:kan keﬂga kmena

r] 1alah kontozd bersuara alveolar getar:

di “4tas, Kontoid bahasa Kedang ;'dap'a_lt R

zpenkan sebagm berikut.
[b] ialah konto:d bersuara b]labial, dan plosif,
.. . Contoh:- N '
S [bakur] = /bakur/ "bocor
“:[d] - ialah kontoid bersuara, dental dan piosxf
. Contoh:. S
o e en] = /dlen/ ’balk’ R
© [g] ialah kontoid bersaara velar dan plomf B
- Contoh:” : . Lo
-+ [eaja] . = gaia “gajah’
-[h] ialah kontoid tak bersuara glotal dan afrikatlf
"~ Contoh:
- [hebu] - = {/hebu/ o ’mandi’
. . li]. dalah kontoxd bersuara, velar, dan plosif.
" Contoh: - A
- . - [jarnela}. L= }‘jarnela/ jendela
. [kl ialah kontmd tak bersua ra, velar dan plosif.
. Contoh: . ~
S _f[kawe ra] L= /kawera/ nangka
1] -alah kontmd bersuara alveolar, dan lateral.
. Contoh: . . . e
- [likun] y y =i /likun/ Sdb;t
"[m] ialah kontoid bersuara bﬂabiai dan nasal ’
~_ Contoh: .
- [meku] = ,/meku °f pendek’
[n] ialah kontoid bersuara dental, dan nasal g
( Contoh :
o] = /nurav/ ‘warna' .
[n] ialah kontoid bersuara, rela'r dan nasal; ‘ SRR
© - Contoh: : S
- [malin] o= /ma ing/ ’menantu’
" p] ialah Kontoid tak bersuara, bilabial, dan plosu”
‘ \Contoh - I
- [pun} - L pung/ : ’paha’ o



http:ka,we.ra
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- Cdﬁtdh ;.

- [ramu] / ramu/ "akar’
[s]  ialah kontoid tak bersuara alveolar dan des;s :
~ Contoh:’
S [salen] : /salengf‘ ’ingin’ -
" [t] ialah kontoid tak bersuara, dental, dan p10s1f
Contoh: L
[til] = [l . telmga '
s [ul ialah kontoid bersuara, bﬂabwl -dan semivokal.
. Contoh : :
: [tawan] /tawan/ "blblt’ :
. [y] ialah kontoid bersuara palatal dan semwokal : T
- Contoh: - - . , s
[wo.ya] = fwoya / lemak’ LT

- Hasil penehtlan mi akan lebth jelas apabila kontmd kont01d itu dﬂlhat, ‘
A pula distribusi pemakmannya dalam kata. -

2) Dlstnbum Kontoxd Bahasa Kedang

Kontmd kontoid’ bahasa Kedang seperti yang dlura1kan di atas dapat d1 . :
xhat distribusi pemakaiannya dalam kata-kata bahasa Kedang seperti dalam,
tabel benkut ini.. .

\ TABEL 2 '
DISTRIBUSI KONTOID BAHASA KEDANG
. .  Posisi Kontmd
KOnto\ld‘ . - Awal ' Tengah
1 L2 oo 3 37 -
bl | [buturai] ek |[oby ’belakang
[bapal-  ‘buaya’|pahat]  pahat | . ¢
IR _ [dl,ta} . ’mana’ - [ha.dan] ‘datang’ | -




[di’en] = baik’[ |[e.dol] pincang S L

[gaga] ‘;’»s'ajah7 [le-ganla gn] | =

‘ P O R, ’luas o
-[83131 - keling’ f - N I,
[hebu] - ’‘mandi’ [pu;he] pusat’ | . —

. [hoa’] . ’bakul |[ihin] . daging’-[ - — .

 futal  juta’] |[gajal - Cgajeh’ | - - =

- farnela] jende:. |[uja] - Chujan’ if. o —

 [kanayon] ‘gayung’ [pa’.ku] © paku’ v | o - =
. [kapal]  Ctebal’ |[piki]. - Ckums i o -
- [leme] lma’! |[ula] - cular’ | - -
. [lakahola)'ban- | |[male] . ‘bintang’ | . =

V{ma‘éh]‘iﬂ__ra Kutu froni.po] ’jambu’ [fd-ﬁem]“’ﬁeﬁﬁa;" o

g [ra.muj cakar ol =

-'{hu.na]  “rumah’_ |[pan] ~ ‘pergi’ -

" |{ina’] “nenek’. | [ut '3"t’l’<‘é¢i1'
|[sankul] ~pacul’”" nyn'u o

[bo.nan]. -~ [ ‘atap”

empat’ |[sakap] ketam®
sempit! | 0 -7

r2’] - °melihat- [awar]  gigi®

un] " kuku {[bakur] ‘bocor -

—

1~ Tso. rbn] Loy
« ?[salen} ; ~
fem) o tige | |fpit] . ceguheo | =T
o | ‘[tubar] ° “kepala’|[boton] perut’ R
| C[wokar] '?huban‘g-[e.wan} Cbimas | =
foo e tang’ L
| ‘wax)  bahw |[tawan]- ’bi_bit’ | B
Ll = lwaya) "pep'ay_a’f%‘;” L=
<. follbuyal - cputihtc [ =




»"Kelompok A elas menunjukkan fungm dan ‘perannya- seb
bahasa Ke(ang yang produkhf ~~Kelompok fonem m:v';tem
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Pasangan Miniainy dalam Kata

- Pasangan
~ Vokal S
“fal ~[if. [ana’l = ‘anak’ fma’/ " ’penek’
/botan/. “sedih’ /botin/ " ’perut”
faf —[e/ [ma/ ke ...’ - /me/ ’kamu’
V /pako/ . ’paru-parw’ | /peko/ e
i —fel flaij  ‘tinggl ' /lae/ Cokakit
- /maing/ ’menanty’ /maeng/ kutubusuk’.
/o —[u/ [urang/ - ‘udang’ /ur‘ung/ - kukw’
, Jala’/. " jalan’ /o aw
/a/ /0/ /bora’/  ’melihat’ /bore’/ " semangka’
- /bara/ “berat’ [bora’/ mehhat’ ]
fif —ful [ai/ = ‘kayw Jaf ‘anjing’’
) [siof *siapa’ [suo/ ’mereka’ -
Jif —lo/ [kiko’/ - ’telur rusak’ /koka’/ ’berkokok’ o
C.o . - [kako'/ ’sejenisikan’ - | /koki’ < tofa: o L
v'/u/ —fef [buke’/- ‘bodoh’ ~ - -} [beke’/ -~ “"cepat marah’
‘(bute/ " tidur’ - “fbete/ - - - diatas i o
. /u/ -fof [buka’- ’meémbuka’ ‘.| [boka¥ -~ - ’lipatan samr}g"% »
R /tuko’/ topang dagu” | - ftoka'l "menjolok";;'.ix )

Berdasarkan uraian itu jelas bahwa fone,;‘n‘vckal bahasa Kedang terdiri -

_dari lima buah fonem vokal. Kelima fonem vokal ini sering didahului oleh -~ -

- bunyi lemah dan atau diakhiri oleh bunyi glotal Bunyi lemah dan bunyi
glotal ini selalu menyertai fonem vokal -dan. ~dapat membedakan arti se-

“hingga seakan-akan dalam bahasa Kedang terdapat vokal lemah- dan vokal
glotal, Namun, melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bunyn lemah

dan bunyi glotal juga berfungsi sebagai fonem, yakni fonem suprasegmental o
 Kelima fonem vokal bahasa Kedang yang. ditetapkan di atas, secaraj'

singkat dapat dilihat melalui sebuah diagram. dengan pengelompokkannya"}ﬁ

berdasarkan posisi lidah dan letak daerah artikulasi. SO L




- ,a) Deret Vokal \ -
- Dalam bahasa Kedang dijumpm banyak kata yang memuat dua atauﬁ :
_‘lebxh fonem -yokal yang berurutan’ dengan_masing-masing berfungsi sebagm‘ f

B ;Deiiax't b ‘Tengah i B'eméahg,

: 2) Fonem Vokal

Bﬂa dxamau dengan saksama akan terlihat bahwa fonem vokal bahasa :f =

,—,]Kedang mempunyai beberapa keunikan yang- perlu dmngkapkan Kennikan g
s fonem vokal itu dapat d:ikuu dalam uralan benkut ini. -

‘satu fonem dalam kata tersebut ‘Deret fonern . .vokal- tersebut bukan me- -

“Kedang ' tidak - memiliki -vokal rangkap/dxftong Deret vokal 'yang dzmaksud'
J-dapat berbentuk sebagal benkut
/?if; faf P0h°ﬂ
e 'w’lebih’ L
o }ﬂf’_"Xfpaitigf’f\'”f ‘meraba A
S fauf S auf : tanah, anjm‘g’:*
CoL 7 fwan/ mukad” [ T e
, /waudulang/ odahit e
= .. [arabau/ © Kerbaw’ |
‘lau’/ /blau : 3‘:., : """""bll’u o
S A’ tamalf “taufan’ T
R aw 'f’"’;tékut,’:
o fiaf ./hamatang/ ~*dapu
~ 7 “jrianbara/ ‘belisu’ |
S fral: - besarluas’

. nipakan ‘vokal rangkap,'dﬁ'tong Berdasarkan ‘data yang. terku:mpul bahasa . - )




U
L jluda’éf
© [tiu/

- Jiof
' Jael

 luol

Juaf

‘ /ué/

: ”/ei[

B ‘/aef

o

[sio] -

- [tiof
© [mu’u lio/

reif

[weif
[lei/
[ae/
/lae/

/maeng/

[suof
/nuo/

- /tuo/

fkua/
/nua/
/nuan/
fuef
[sue/
[kue’/ . -

fmef’/ |
fweil]

[nae’]

“meémasak’

T

‘tkus'

“siapa’ e
mete’ :
plsang kerbau

. ’semua’
air
“kaki’ -

‘ményebut’

Csakit”
- ’kutu busuk’

‘mereka’

dia e
membenkzn petunjuk’

‘mengapa’ -

 tuba’
’tahlm’
’pinang’

Cdual

= menang:s
* pisau’

*darah’
’ciﬂm’

Temyata deret/urutan vokal dalam bahasa Kedang dapat A
- (a) berbentuk dua vokal yang merupakan sebuah morfem/kata,
) diawali oleh fonem konsonan;

- (c) - diakhiri oleh fonem konsonan, termasuk hamzah,

B () diawali dan diakhiri-oleh fonem konsonan.

" b) DexetVdcalynguelaBunylezah

/la’lf

/m a mg/

Konstrukm deret vokal yang dimaksud antara lain sebagax betiku

Dtingg?
“’menantu’ -




i/ Cjentan’ | -

/28 [iuda'y) | ’memasak’

‘ /ma’ar/ berisi® | -
© o [katar/ “*tanah yang retak”'
[ef  [dPen/  “bak’ | ‘

" | jmiver/ “berang’ |
- . [mien/ ’mencimnf’
[iuf 7 [piur/ Cmau’ |
- iy siku’
feil el . sayw |
/le’ing/ ’melilit anak panah’
‘ Je’ingbotan/  ’sedih’ ; s
Juu/  fmuy/ ~ ‘pisang’
Jwur/  ’bersungut-sungut’
et/ “mengempis’. ‘. ,
jial fa ikan’ (ti&?akjbanyak)

i
[
i
é

c) Kata—kata yang Terdm atas Deret Vokal ,

Temyata bahasa Kedang memlhkt sejumlah kata yang hanya terdm atas
fonem vokal saja. Kata-kata tersebut antara lain sebagax berikut.

~ ,fof " ’engkau’
faf ~ ’makan’
- fef - ‘mereka’"
o/ Cpelanduk’
fa/ -~ ‘pohon’ |
fau/ "anjing”
- i/ "siku’
- [iaf -ikan’ .
et ’s‘aya“ e

- d) Kata yang Terdiri atas Satu Suku dan Salah Satu Suknnya Hanya Terdiri
atas Satu Fonem Vokal ‘

" (a) Suku Vokal Terdapat pada S Suku Pertama

Janal anak’ -
fawar/ gigi’

{a.pe/ ‘apa’




2

() Suku'" okal Terdapat pada Suks Kedi zua

jho a/ . bakul’
LETS " “besar’
Jrail fv ' ’banyak’
fld/ ., Ctinggi’
fmu’u/ *pisang”
-/wa.u,{\_ muka"
[siof . slapa
/no’.of ini’
fsuel . Cdua’

Ipi. e/ ’be:ap;ng ;

222 Komonan

Berdasarkan dxsmbusl kontoid dalam bentuk morfem bahasa’ Kedang
dapat dxkatakan bahwa konsonan bahasa ‘Kedang terdm atas enam belas
buah. Keenam ‘belas konsonan itu mlah /bl /d/, [g,{, jh/, fil, /k} /lj /m/,
Iof,Ipl, I, ISI 141, 1w, lyl, /na/

laf, Ivl, I/, /Zf
Fonem konsonan bahasa Kedang itu akan terhhat lebih jev

~um1an~uralan benkut mx o

{{{{{

: Vpasangan mlmmal berikut ini...




g '/p/ /y/ ;**»:/’fopo’«! - gemuk’
o - fopang/ flmgkaran
j/ng/ /H/ ~i fewang/ ’bmatang
S . ~/ele‘ng/ - langit’
YT M jatal "ipar’
o ’kepala
/d/ —/bf - :fudel  pertama’
Bt S [daéf ’tldak mau”
; Hawa/. %njang V
C flewa’f - ’lautlepas .
¢ [raif ’banyak’
o [redf semua
- fgel ‘juga’
L genef ‘menyindir’  /nene/
© o [ling/ . “tangan’ /ning/
e -~ 1] . ’lempar /no’e/”
cdl =1t oifdel vl jtef
.~ ‘/medef ’tégang’ /mete’]
Sfmf = [b/ :  [lima)/ tangan’ Jlibay kil
LRI - fmalef *bintang’ [bale/
Ayl =1y o Juyw/ ’kfpfﬁng’ fulu’/
o nayaf ,’p?mgf  [nala/
e el kute? “"";/ulu/
L Ee a7 mencoba’ Jala)f -
S mfe k[ manu’f Cayam’” L_;V/maku/
ol o meof mﬁikmp 7 fko’of
BT TR 1T T YA ’hujan T Julaf

‘ \‘i‘)."i“fDerethnsonan R

E O
}28

j

" luka’t
o melmcmkan

P <5memahét

L membéit” imakan’

’tawon kecll’

*rajin” ‘
’temsak sék’

‘lembah’*! -
menumbuk’

mengharf'téfri
"hidung™
init
kita’

padat’
‘tunas’
’kembali’
biji’

,merusak’ y .
i

Jala" g
7@& . .

Amlhkku

ulat

- Bahasa Kedang cukupkaya dengan deret vokal, sedangkan deret konson

et g tidak terlalu banyak. Dalam’ bahasa Kedang ternyata jarang dijumpai dua -

“buah ,;konscnan berturutan yang membentul'c satu suku kata. Berdasarkan -

d""'a yang terkﬁmpul, ternyf haﬁya terdapat pada dua buah kata sa]a, yakm '

buah konsonan yang berfungm sebagal sebuah fonem). ‘sepéti’ jny/, /k’h/ ﬁ

- . [sy/ dalam bahasa Inidonesia, ndak -dijumpai dalam bahasa Kedang. Bahasa

’Kedang harlya memiliki’ jng/, sepem pada kata /laJeng/ *dalam’.

5
|
i
j
]



l’P
terdapat pada (a) suku t rakhlr tzrutama kata~kata yang ter
;dua suku ‘
tmsalnya

, ff:' "dalam’
| };’»b‘erjalan’







oof.eyenf - pagi

- /:ape/. - ap A

- ialah’ ‘bunyi. glotal yang terdapat pada akhlr sebuah VO
~ Pada umumnya bunyi glotal ini meng1kut1 vokal yang meng—
_ akhiri sebuah kata atau- suku kata '
~ Contoh: - ' I ~

/lama/ . piring?
il jantung
/mu u/ ’pisang”

o Il ialah intonasi naik pada akhiir atau baglan tengah sebuah kalxm
. ~ Intonasi ini umumnya terdapat pada kahmat tanya dan kahm

seru.
Contoh:_ _ ' - - - -
-/pan haba’ rompo// / : ’Pergl mencan Jambu"
. /Opan dita// | - = "Kau ké mana?” '
R/ ialah intonasi menurun dalam. Ujaran_sebuah kahmat

umumnya terdapat dalam kahmat yang mengandung pengertlan
-, kecewa, sed1h dan putus asa. : L .
"Contoh:’

7 /Id1 ko botmlae/ o ’Aduh salntperutku" R
=] ialah suara atau intonasi. datar ketxka mengucapkan sebuah"
- . kalimat/kata. . \ :
-Contoh: ‘ SRR
,/ama==/ '_ Pamarn’ . - . T
[Ei p_an hab_a" ‘r_brripoj‘_—s/ = ’Sayapergi mencar jambu’ -

2 3. 2 Pasangan Muumal Fonem Suprasegmental ‘ SRR

‘ Agar lebih Jelas, fonem suprasegmental itu dapat d111hat melalu1 pasang-‘
an~pasangan m1n1ma1 sebagal benkut : )
o -l : © [ula) ‘,u__lv_ag /ula/ membantah’ '
e == /ama==/ ’Panian /ama/ kit o i
/ I =/== - [Eipan] haba rompo// / *Saya pergl mencam Jambu -

/Ei pan haba rompo=‘ ’Saya pergi menca;n Jambu B

24 SukuKatapadaKataAsal S A
Apablla dilihat melalu1 Jumlah suku katanya, kata asal bahasa Kedan



B 241 “Kata Asal Bersuku Satu

L ‘ Berdasarkan data yang terkumpul temyata bahasa Kedang cukup banyak; . .
*- - memiliki kata asal yazlg hanya terdm atas satu suku. Kata asal yang bersuku{ '

»' dapat dlbagl menjadz empat kelempok, yaxtu kata asal yang bersuku satu ,'
] . kata asal yang bersuku ‘dua, kata asal yang bersuku tlga, dan kata asal bersuku R
D '.empat L v . o

7 satu dapat dirumuskan sebagai berlkut

vV o0

A KV te .

o ;'ga
KVK 1. Pan.
N {2

” '7‘242 KataAsal Bersuku Dua ©

Berdasarkan data yang ada, kata asal yang bersuku dua mempunyax

’engkau’
’makan” -

telmga

} ,rumusan sebwal benkut

VeV

Vv

e
KV—V
AKV——VK |
; }KV-KV)»‘

B KV-RV' -

oy al o

e’f.'z'r
ia

wau
,’fi,'%w’é.f S
tau’

we.i” :

Aa'i
noo-
di’en
pitur . -

Yomean
o maeng
T dita

. dera-

: pedal .

’pohon’

{siku? -
1’saya’

9ﬂ(an7 .

3muka) oo

*separuh” -
takut’
’darah’ B

L "’t

1n1

e
mau’
| tahw
kit busuk” <
! *di thana’
:’tangga’
’parang™
. ‘menggosok’ .




CURRVAV -
Vkv

VKV

V_KV-KVK. _:
- KV-KV-KV' .

- KV-KV-KVK

-~ KV-KVKV

- KVK-KV-KV
KV-KV-KV

© . 243 Kata Asal Bersuku Tiga
© . Melalui datadata yang terk
7 suku tiga-dapat dirumuskan scbagai berikut.

u

“ka.di.pe’

" kawera’
Ka.nag:yong
tamuti’

- jarnela -

L lemaric

| 2.4.4 Kata Asal Bersuku Empat . e
R Dalain ‘bahasa Kedang ,tel,‘d_apat ‘sejumliah k'a'ta-_yax.;gj terdiri atas empat
- suku kata. Kata-kata tersebut untuk sementara dimasukkan sbagai kelom-

o cabang).
7 képala’”

- pacal
Cobiw
- pucuke
© belakang” C

. daging’.
pincang’ .-
’.senduki :
Canak’

umpul, katakata bahasa Keédang ;yz'ir.;g ber.

maIan - pisul

- "sempit’
“nangka’
“gayung’
“jantung’

. jendela” -
lemari -

 bagai berikut. -

- pok Kata (beberapa kata dicurigai sebagai kata jadian): Rumus:cmnya; -

o VKVKV-V
KV-KV-KV-KV - ;.

 KV-KVKVy
KV-KVK-KV-V"

 KV-KVKV-VK' ;.
,‘KV“KV?KV’-;—KVK .

" a.ra.bau

na.ra.bo.ne

 lakahola -
harimau = - .

L buturai

| kalenkau

pa.na.pa.ong

f. mu.mwang )

ti.mu mu.peng

_Ketimun®

ketbaw’
‘bagaimana’ - |
banei
’harimau’. -
*delapan’
“sedih”
‘nenas’ -
“sukun’
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2. 5 Ejaan yzmg ngunakan

o daftarkan sebagal berikut.

- Dalam baglan inf dxbncarakan sediklt tentang e]aan yang dlusulkan untuk
7 dxgunakan ‘dalam ‘bahasa Kedang Ejaan ‘yang diusulkan ini dgunakan pula
dalam -tulisan ini. Bjaan dmsulkan itu .adalah ‘hasil usaha penyesuaian lam- -

. .bang fonem bahasa Kedang dengan lambang fonem. bahasa Indones1a Usaha .
+ ini dilandasi oleh beberapa pertnnbangan berikut. - « :

- Bahasa Indonesia merupakan alat utama. untuk memblcarakan bahasa: -

Kedang ini. Oleh sebab 1tu, ejaan bahasa Kedang perlu dlsesualkan‘ o
dengan E]aan Bahasa Indon?sm yang Disempurnakan agar Ieblh mudah,] .
- dan cepat d1paham1 pemblcaraan bahasaKedang itu. C

fb - Penyesuaian ini pun berdasarkan humf/lambang bunyx' yang telah ter ' o

sedia pada mesin ketik. - - ‘

Dengan pert:mbangan ini, yang ‘diusahakan untuk dlsesuaxkan hanyalah’k

o lambang fonemnya sedangkan tata penuhsan yang lain tetap dlsesualkank .
s ,dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Dlsempumakan ‘ o

Lambang-lambang fonem yang d1gunakan dalam bahasa Kedang dx-f o

 TABEL 4

 EJAAN _BAHASA KEDANG
1 i P e ContohPemakman dalamKata Co
‘ ke Grafemik | Fonemjik '| Fonetk | - Bahasa Tndonesia - -
cooa ‘awar = | “[awar | [awar} | gigi
| apa’ | fapaf [apa’] |  empat .
b bapa, .| /bapa/ - | . [bapa] |  buaya
] ‘uben - | [uben] [uben] | = malam
d dita | /dita/ ~[dita] | mana- .
o mude /mude/- [mude] | jeruk.
e | awang | [ewang/ . fewan] - | binatang -
o | eber | febel) | [ebel] | = -lidah
8 | gga _”?saiaf’ | [eaa) gajah
S O A \fgo/ I [so] juga
o h | hebu '/hebu/ » [hebu) |  mandi
| mehing |/ mehmgf |- [mehin]. - atap
i | imen /nnenf . [imen] - dagw

i
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it

juta

" jarnela

kawera
maku’
leme
wolar

nehing
nunu

‘ning.
~ bongan -
‘nobe’

opo
peda’
kapal

lurin
saleng

- sfo

telu
daten

ude’
welo’
tawan
buya’
oyo

ur .

Jitaf
fjuta/

. [jamela/

[kawera/
Jmaku'/
leme/
fwolar/
[male/
[ramuf
/nehing/
/nunu/
[ning/
/bongan/
/nobe’/
fopo/
/peda’/
[kapal/
[ria/
/lurin/
/saleng
[siof
Jtelu/
/daten/

~ jude’/

/pitur/
Jwelo’/
/tawan/
[buya’/
Joyo’/

[ita]

[juta]

[jarnela]

[kawera]
[maki’]
[leme]
[wolar}
[male]
[ramu]
[nehin]
[nunu}
[nin] .
[bonan]
[nobe’]
[:opo]

[peda’]

[kapal]
[ria]
{lurin]
[salen]
[sio]
[telu]
[daten]
[ude’]
[piur]
[welo’]
[tawan]
[buya’]

_ [oyo'] -

meraba

juta
“jendela

- nangka

pendek

~ lima
- bubungan

bintang

~ dkar

atap
mulut
hidung
leher
itu

~ lumpuh -

parang
tebal
besar
tulang
ingin

- siapa

tiga
jahat
pertama
mau
pintu
bibit
putih

di sana




s




. BAB.NI . -
MORFOLOGE .

Morfolog1 1alah baglan 1lmu bahasa yang membxcarakan atau mem:
pelajari seluk beluk, struktur kata serta pengaruh perubahan struktur kata‘ B
terhadap golongan dan arn kata. Yang dlmaksud ‘dengan morfem ialah bentukA
bahasa terkecil yang mengandung arti. Contoh dalam bahasa Kedang ialah
" bentuk loyo-loyo “hari-hari’ atau ’tiap hari’, ng’ huna Tumahnya’. Masing-
masing kata itu. terdiri atas dua morfem yaxtu ono-loyo yang terjadi dari

" bentuk dasar Joyo dan morfem ulang ono Sedangkan ne’una terjadi dari

' morfem dasar humz mmah’ dan morfem terikat (klitika) na’ nya

31 JemsMorfem '

- Berdasarkan pemakaian, morfem bahasa Kedang dapat dibedakan atas‘j
dua jenis yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah
morfem yang dapat berdiri sendiri sebagal kata asal. Misalnya gdan ’datang’, ,
tene ’perahu’, dan di'en ’baik’, sedangkan yang dimaksud dengan morfem
terikat adalah moifem yang tidek dapat berdiri sendiri kecuali diikatkan

- pada morfem bebas seperti ne’ pada ne’ hung 'rumahnya’, dan ne’ ing ’ibu-
nya, o ‘ :

3.1 l Merfem Bebas

Berdasarkan kemungkmannya bergabung dengan morfem lain untukV -
membentuk Kata turunan, “morfem bebas dapat dibedakan atas dua macam, -

&
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. yaltu morfem bebas yang bersxfat tertutup dan morfem bebas yang bers1fat o
‘terbuka. Morfem bebas’ tertutup adalah morfem yarg tidak dapat bergabung, o

. dengan morfem yang lain dan tldak dapatberdiri sendiri, Misalnya, be ‘pada’,

- *di’, nore ’dari, *daripada’, ’dengan dan tele *bahwa’. Morfem bebas terbuka
adalah morfem yang dapat bergabung ‘dengan morfem yang lain dan dapat-
Vmenjadz dasar. Misalnya. fene ‘perahu’ dalam bentuk re’ tene’ ‘perahunya’,
rzan ’kepala dalam rign sk ’kepala suku’, dan sebagamya '

312 Morfem Terkat | ,
~ Morfem terikat dapat dxbedakan atas dua macam ‘yaitu morfem tenkat

o yang dapat bergabung. dengan morfem dasar tetapi tidak dapat menjadx "

- morfem dasar, dan morfem terikat ‘yang dapat bergabung dengan morfem: e

'.yang lain' sekaligus dapat menjadi morfem dasar. Morfem terikat golongdn
pertama berupa imbuhan tidak terdapat dalam bahasa Kedang, sedangkan’

L .yang bempa khtika terdapat dalam bahasa Kedang Morfem tenkat golong

. pada dlagram benkut ini.

Benkut dmraxkan bemuk i tlka dengan contoh penggunaannya dalam .
fkata ‘Tanda panah (——-:»)) menyatakan menjadl ’ : o

Klitik " dalam ° bahasa Kedang terdm atas dua’ Jenxs yaitu posisi awal.A -

E (prokht:k) dan posisi akhi (enklitik). Bentuk»bentuk tersebut dapat dilihat

L “Beéntuk |  Perubahan Bentuk
[Persona +| - Dasar p———a—p————i . CArti .-
o .- . i - Genetif] Pengacu - e s

1. Tunggal | - i,

d1 e
1. Jamak- |- ke -}
1. Jamak . e
II. Tunggal o
LI Jamak | me
HI; Jamak | . suo . | <.sei




; "'vklmk dengan c«mtoh penggunaanrtya sebagal berikut.

Dan dxagram d1 atas dapatlah dlpaparkan Jems ;ems proklmk dan ;

, 1) Prokktik
n. Proklmk ne’
V'Contoh ' o S
peda’ ‘parang  —~—>  ne’peds’ . ‘parangnya’
mei  pisau. - —-—> ne'mei’  pisaunya’ .
tene  ‘perahw’ ——> -pe’teme perahunya’ o .

(2) Proklitik se’

_Contoh:
- peu N mangga’. —~~> " se’peu =~ ‘mangga mereka
S welo - pintw’] = se’welo “pintu mereka’

}zuna - rumah’ ’m—->. se’ huna" : rumahmereka

‘ D1 sampmg proklitik- di atas terdapat pula perubahan bentuk kata gann i
. persona (bentuk dasar) menjadi bentuk berkonstruksi genetif dan berposisi
. seperti proklitik. Perubahan bentuk yang dzmaksud adalah. sebagal benkut o

C - ‘Bentuk ko
'~Contoh '

dbur by ~—> kolabur . ’bajuku’
Iing 0 tamgan’ ——->  ko’ling " ‘tanganku’
deko S g’cellana' - ——> ko'deko ‘celanaku’ . -

(2) Bentuk mo

antoh , - - o .

" pako  Crokok’ - ~—> .mo’bako . - ’rokokmu’atau.
R S rokok kalian'

a0k - ——> mo’ia . - kanmuatau =
(3) Bentuk ke L -
‘ Conteh B



> 'te uyeng
> te’ peu R

‘Nue mav’ ne? ’Dlatmencun"’ Cen
idla cun dla

-Penggunaan kata gantl perscna yang durapatkan dalam bahasa\Kedan
enoaklbatkan batas télaah sintaksis.dengan morfelogi men]adl sangat ke

ebuah bentukan mxsalnya dapa{t dilihat- sebagai masalah morfologz Jﬂca dz ,

kJ;lhat dari- “segi. bentuknya “tetapi dilihat dari segi semansnya sudah rnerupa

kan: masalah sintaksis. Di sini-dap|

mas:h berada dalam cakupan’ morfolog1 tetapl -makna seman!xs yanﬂ ~di
\dukungnyacmenun;ukkan subJek dan predikat serta menerangkan dan. d1

at kita lihat ‘dengan jelas bahwa befituk ity BN

temgk' Yang pertama menungukkan bahwa bentuk.benmk ltu k ahmat SO




" .Fungsi “dan’ makna kedua ‘morfem tersébut dapat dxh‘hat pada pemerxan,{

- ’?. 3 2 r Fungsa danMaknaMorfem Bebas »

Co Makna yang terakhxr, ini sebagai aklbat makna yang pertama

© 322 Fungsidan Makna Morfem Terikat

: " mo’ tene T ,.,fpéréhuniu’ atau ‘perahu kalian”
e engkau/kamuperahu T I
se’hoa . . . - ‘bakulfmérel;a’

mereka baful: . ot <

' '13 2: Fungsx dan MaknaMorfem

R ‘Pada baglan terdahulu (butu 3 1) telah dnketahul bahwa morfem ;dalam'
- bahasa Kedang terdiri atas dua jenis; yaitu morfem bebas dan morfem terikat: -

“benkut ml

B Berdasarkan kemungkmannya bexgabung dengan morfem ain
- membentuk kata turunan, morfem bebas dapat dlbagx atas dua  jeni
. »morfem bebas terbuka dan morfem bebas tertutup Morfem beb‘ ' ‘
_'adalah morfem ‘bebas yang dapat bergabung dengan morferm’ lain- dan da
menjadx ‘bentuk dasar. Sedangkan morfem bebas tertutup. adalah mor
- yang tidak dapat ‘bergabung dengan morfern lain. Dengan demiknan, fung
" morfem ‘bebas adalah 1) pembentuk kata asal, baxk yang bergabung dengan;
-miorfem: lain maupun yang. tidak dan 2) bentuk dasar dalam pembentukan' ,
~ kata: turunan. Sebagai. kata asal morfem. bebas. bermakna leksikal dan se-:
'bagm bentuk dasa: ‘morfem bebas membawa makna- utama kata bentukan ‘

Morfem terikat dalam bahasa Kedang terdm atas dua jenis, yaxtu morfem
\' : ~ter1kat yang. dapat bergabung dengan morfem: dasar; tetapi tidak- dapat ber
-diri. sendiri dan morfem tenkat yang dapat bergabung dengan morfem%dasac
" fsekaligus dapat men;adn morfem dasar. ' ,
: Berdasarkan uraian di atas, maka morfem tenkat berfungsi - sebagai- (1);'
- rpembentuk pmgguan dalam pembentukan kata turunan dan (2) sebagv




, ; 3 ; ‘»‘? makna kata turunan, dan sebagzu bentuk - )
dasar morfem tenkat merupakan unsur lekmkal yang belum termasuk kate_ B

, gon tertentu

33 PromMolfolog's 2

“Proses morfolog:s adalah proses pe;ubahan struktur fungm dan makna'

kata dasar menjadi- “kata’ turunan. Dalam bahasa Kedang dljumpal tiga aspek
perubahan dalam proses morfologxs yaitw perubahan aspek struk’tur perubah )
-an aspek’ fungsi, dan perubahan rglakna atau arti. ‘Yang pertama menicakup -
pérubahan - struktur kata yang. kedua mencakup perubahan aspek fungs1 A
kata;. dan yang Ketiga menyangku{ makna kata: ‘Dalam- ’kényataannya ketiga -

proses tersebut dapat - tenadl secara bersama ‘dan-tidak dapat dipisahkan

.antara.-gatu - dengan yang; Iamnya, tetapi dapat 1uga terjadi- secara terpisah:

']; Yang pertama misalnya pembahén bentuk kata Jels ménjadi kata turunan - c

menyatakan kendaktentuani Y.:,
- .fene - men;ach ne’fene. Dil at -dat

g kedua
ri perubahan bentuknya termasuk. pmses'

S yaltu berbentuk frasa endosent

d atnbut:f yang menyatakan mﬂlk .

O ada dapat- dibedakan - atas tiga n \car'n yaitu (1) klitisasi, (2) pengulanganiq
‘ (reduphkam) dan (3) pemajemuk (kompomtum) . S e T T

c

l) Khtxsas: ) . o Lo ’
* Klitisasi adalah proses pembentdkﬁﬁ kata turunan >den:ga'n' menambahkan -

-~ dm atas.dua jenis, yaitu proklitik dan enklitik..

- tersebut

(1) Prokhtlk - S S RS
Proklmk adalah bentuk klltlkl Yang ditempatkan di depan kata. Bentuk - -

- fela—lela mencakup tiga proses pembahan ymtu perubahan struktural (bentuk L :
. dasar lelg menjadi bentuk-turunan Jelg-lelg), perubahan fungslonal (bentuk - : .
. -dasar lelg "lama’ kata sifat menjafh lelolela "lama-kelaniaan® Kata tambahan); ~ "
g«dan pembahan makna lelzx ’larha mcn_,adl lela-lela ’lama-kelamaan Cyang

mlsalnya peruba.han bentuk dasar

: .;morfologls tetapi. perubahari fungsu dan nosinya termasuk proses sintaksis, s

Proses morfologxs struktural halam bahasa Kedang berdasarkan data yang:

. kata ganti persona klitika pada-kata dasar, Klitika dalam bahasa Kedang ter-_ o

Berikut ini’ dlbenkan contoh stréktur kata turunan sebaga:l hasnl khtlsam!‘»;f e



http:itisa.Si
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Klitika (prokhtik) dalam bahasa ‘Kedang teqadl pada ‘kata' ganti persena
nuo °dia’ menjadi ne’ ‘nya’ dan suo menjadi ve’ *mereka’. Di samping”itu;
juga, terjadi perubahan kata ganti persona yang berkonstruksi genetxf serta
berpos131 sepertx DI‘Oklltlk Umuk }elasnya dapat dllxhat pada uraian benkutg
ini. - : S

va) Proklitk ne’ - - T =
_Proklitik ne’ adalah pembahan persona ketzga tunggal berfungm sebagall
pemlhk dalam konstruksx genenf ' . ‘

Contoh: ‘
ne’huna mmqhnya‘ ST
‘ne’ge. - - ‘kakaknya - R

ne'i’a S ‘ikannya’

b) Proklitik se’.

Proklitik ini merupakan khtlka persona ketxga Jamak suo dan berﬁmm
 sebagai pemilik dalam konstruksi genetif. ‘

Contoh:
se’tene perahu mereka
se'ame ayahmereka L
se’mu'u ~ ‘pisang mereka’

se’rev ' *teman mereka’

¢) Proklitik ko’

Bentuk ini perubahan persona pertama tunggal dan berfungs1 sebagal
pemilik dalam konstruks1 genetzf . ~

Contoh:
ko' labur N ’bajukuv’
ko’ ling *tanganku’”

ko'tene - ""Petjahﬁku’

d) Proklltlk ‘Mo’

Mo’ bukanlah bentuk proklitxk tetapn alomorf persona kedua tunggal o':
,engkau berupa penambahan fonem /m—/ di depan bentuk dasar tersebutqf
dan juga merupakan variasi bentuk persona kedua Jamak me. Bentuk mo ’



‘ ialain:,koﬁstruksi,geheitif. ;J,;‘{:f . "g -

oo p
- mo’ia ’ikanniu atau ikan kahan -
mo’ reu o temanmu atau 'teman kahan

mo’ame . . layd ‘:u atau ayah kalian.

¢) Proklitik ke’ . |
Prokhtlk ke’ adaéak vmas: ﬁentuk .verv

‘Proklitik ke’ adalah variasi bentuk persona pertama 1amak ke ’kaml
. Bentuk ini berfungsi. sebaga: pemﬂ:k dalam konstruksi genetif.

: Contoh ‘ L
ke’ bako - ’rokok kami®
- ke'teme.. .. .. . 'perahukami’
“ke'welo © ‘pintukami’
f) Proklitik re” - ' f

Proklitik fe’ mempakan vanésl bentuk persona pertama Jamak te ‘klta
adalah fe’. Bentuk m1 berfungsx sel;agm permhk dalam konstruksn geneuf

-Contoh: f I

P

te’uyeng ' “periuk kita’

“re'mei v 1 ’pisay tha’ S s
te’ 'humz : ' “rumah §<ita’ o o .
) Enkhtxk B oo ' 'i

\ Enklltxk adalah bentuk khtika pada akhlr kata. Bentuk ini berfungs
; sebagal pengacu sub]ek atau berdm sebagm subjek. Enklitik berfungsi sebagmjk )
pengacu subjek apabﬂa subjek kaﬁmat disebutkan. Dengan demikian, k]mka, '

. ini boleh ada boleh juga tidak. Enklltxk .berdiri sebagai subjek apabxla subjek-

nya ‘tidak dmebutkan dan khtxka mx muﬂak ada Bcntuk 1m pun sangat‘
‘terbatas penggunaannya : L
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. va) Enklitik u

' “;_dan berfungsx sebagal pengacu Sub_]Ek épébﬂa subjeknya dlsebutkan dan ber
N diri sebagm subjek apabﬂa subjeknya t1dak disebutkan. Contohnya sangat\f
terbatas, se;auh ini hanya ditemukan sebuah contoh.
Contoh enklitik » berfungsi sebagai pengacu subjek:
eimao’u? ~ ’3aya yang mencuri?’ -
~ saya curi sayg
Contoh enkl;txk u berfungsx sebagal sub]ek
 mao’u? s o ’Saya yang mencuri?
“curi-saya e

_b). Enklitik ne
* Enklitik ne berasal dari persona ketiga tunggal nuo. Bentuk ini berfungsi

sebagai pengacu subjek apabila subjeknya disebutkan dan berfungsi sebagai \

subjek apabila: subjeknya tidak dlsebutkan Bentuk ini pun terbatas pemaka1~
annya. A -
Contoh sebagai pengacu subjek

nu mao’ ne ?  “Diayang mencun"’ o
dia curi dia o
: Contoh sebagm sub]ek

meo ne ? ’Dla yang mencun"’
curi-dia

~Telah dljelaskan d1 atas bahwa kedua bentuk lm ‘terbatas pemaka:amlya
Apabxla bentuk tersebut ditemukan dalam konstruksi iain, maka konstmksl_
tersebut digunakan oleh penutur yang baru belajar bahasa Kedang

b

2) Reduphkasx

Reduplikasi adalah proses pembentukan kata turunan dengan mengulang '
bentuk dasar, baik saluruh sebaglan dengan perubahan bunyl maupun
denigan sinonimnya. Pengulangan dalam ‘bahasa Kedang dibedakan atas empat
macam, yaitu pengulangan seluruh bentuk dasar, pengulangan dengan pe-
mbahan buny1 ‘bentuk dasar, penﬂangan dengan penambahan buny1 bentuk
_ dasar, dan pengulangan semantis.



hE (l) Pengulangan seluruh bentuk dasar

Bahasa Kedang tldak mempe

a).

Contoh: L
aﬁa’ ’ariak’ —
tene. perahy’ . ——>
ai Ckayu” —

Uhaty’ —

‘wa,

b) Vetba sebagal bentuk dasa: ;
' Contoh ,

- pale f’puklﬁ"
Vdahu  ‘minta’s .
hebu “mandi’

¢) Adjektiva atau kata tambahan
Contoh \
di'en bk’ | ——>
lela Tlama’ ——>
nere ’larnbat" N

s
i
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Hihatk'an} pengulangan kata turunan 7Oleh

cmak ana’ o

" pérahu perahu”

“"tene—tene L
b abai. ’k_ayu Kkayu' <o

wa-wa ~ batubatu™: -

“palu-palu - memukul mukul’ -
dahu-dahu . . ’inta-minta.
hebu-}zebu ' mandx-mand;

sebaga: bentuk dasar o
di ’eny-di ’eH. ’balk baik’ -
lela-lela \ ’lama-kelamaan
nere-niere - **° ’lambat sekah

A (’?) Pengulangan dengan perubahan bunyl bentuk dasar .

Pengulangan mx dalam baha=
Contoh: o
V-'-%-}’
f~—>

‘]alu’
ribut’

mbong
kiol

kata.”
'Contoh. :

ére. “sunyi’

s

Caeere

’la]u-lalang»"'
“ribut gaduh’ -

mbong nabong
kiol- kaol

bahasa Kedang hanya terdapat pada satu

*sunyi sekali

a Kedang hanya dgumﬁal dua katzi sajaf«r»fﬁ-”
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(4) Pengulangan semznt;s

.- Dalam bahasa Kedan, ,,dgum;',a, pengulangan se»mantls dengan menampﬂ-f U

kan sinonim bentuk dasarnya

Contoh
' senang'  ‘riang’ - ’
goa . - 'gembira’ ; Senaﬂg goa "’riang gembira’ . -
(palu - pukult S i
 beting - “banting™ mfa-betmg memukul-mukul’
~ hebu® ' mindi- , i R
 baking  Ccuch. - U kebu-bahmg ’mandimandi®
o ana’ ,a.nak’ . . . .
atun *kecil’ ‘ ana-atun ~ ‘anak-anak’

. Di samping bentuk pengulangan- serantis di atas terdapat pula satu
bentuk pengulangan semantis yang unik. Dikatakan unik karena salah satu
‘unsurnya merupakan bentuk unik hanya berkombinasi dengan morfem ter:
tentu. Unsur tersebut berfungsx sebagai penjelas tambahan untuk rnenyata-
kan jamak.

Sebagai contoh dikemukakan kata }:edang Kata itu hanya dapat ber-
kombinasi dengan kata fe’sl; demikian pula dengan kata tepa hanya dengan.

kata buye’, dan kata korong dengan kata puty. dan kata doa’ dengan lela.

Kata hedang, tepa. korong, dan kata dog’ tidak mempunyax makna tetapl o

berfungsi sebagai-penjélas tambahan untuk menyatakan Jamak
Contoh:

el Ctidur  —~>  fte'elhedang = ‘tidur-tidur’

buya putih’ —>  buya“tepa ‘putih-putih’
- putu’ ‘merah’ ——=>  putu’ kosong ‘mérah-merah’ .
lela lama’ - —>  lelgdoa’ ’lamalama’
3) Pemajemnkan

. Proses pembentukan kata: turunan dengan menggabungkan dua kata atauw

.l,ebih menjadi. satu ungkapan yang utuh dan memiliki makna yang tidak dapat.
* diramalkan - dari makna -masing-masing kata. disebut pemajemukan. atau
komposisi. Jadi, sifat’ hubungan -semantis antar komponen tidak: dapat di--

- rumuskan. Hasil proses pemajemukan’ itu, berupa kata majemuk. Data me-

e



, ”kata majemuk itu. dapat berupa
" verba + verba, nomma+ ad]ekt:va

(1) Kata, majemuk sederajat s

- Kata majemuk sederajat adalah k&ta turunan sebaga; has11 proses pe-
. majemukan dengan menggabungkan dua. unsur yang sederdjat sehingga keduag :

erajat, Unisur-unsur

nomina + nomina, ‘adjektiva +' ad]ektwa“ o
ian normna + verba '

unsurnya menjadi inti kata majemuk ‘tersebut, Unsumya dapat- berupa‘
~ nomina + nomina, adjektiva + adjektxva dan verba + verba :

a) Nomma + nomina

Contoh: ‘
epu ‘nenek’ .
‘bapa -~ kakek’ -
ine bw
 bapak’.

. ame

'bj . Adjektiva + adjektlva

Contoh A S
" meku penéek’;,f o
. lawa Cpatjang”

. rian besar’ ., -
‘ ’berat’ :

‘bara: I

c) Verba+ verba

Contoh: ‘
te'el Ctidur
hoko “bangkit’

- ebeng . . cari’.
i  lihat

‘bora

E (2) Katamajemuk bertmgkat
Kata turunan -sebagai-hasil prc

. |epu bapa

- mekulawa

- ’nenek moyang’

te’el hoko -

:ééez‘trg: bora

lineame . .. ibubapak’ -

Cloas’

.’pembesar, pemuka’ .

, ”ber:v;inah’

- mengawas1 memper—

hatikan® -

ses: pemajemukan dengan menggabungkan N

vdua unsur’ yang tidak - sederajat -sehingga salah- satu unsurnya. merupakanV
inti disebut kata majemuk bertmgkat Unsur-unsurnya dapat berupa nomma+‘ o

,adjekt;va normna + nornma, dan no:mna +, verba




~ a) Nomina+ adjektiva

. Contoh:
ene’ - . 'angk’ ’ . ,
- muhun muda, kecill’.  ‘ené’muhun - “bayi’
. kolo °  ‘ombak’ - o
" ras “besar’ koloria =~ - ‘gelombang’
b) - Nomina + nomina
Contoh; .~ '
Cling - Ctangan’ - «
‘inan ’ibu’ " lingingn  ‘ibujari®
" -anen *padi’ , ' .
ama kulit” . anenama ‘gabah’
¢} Nomina+ verba
Contoh: o
‘anen - *padi’ ‘ : ,
“jyu . ‘'masak’ " aneniyu . ‘nasi’
anen ‘padi’ - o
mengar o ’kupas’ " gnen mengar *beras’

33 2 Proses Morfolog:s Fungs:onal

Proses morfologis fungsional adalah proses yzmg mengubah fungm i

bentuk dasar. Jadi, yang berfungsi di sini bukan bentuk dasar, tetapi morfem’
terikat yang melekat pada morfem dasar tersebut. Dan, yang dimaksud.

- dengan fungsi di sini adalah tugas gramatikal yang dipikul oleh bentuk terikat - ‘

yang bergabung dengan bentuk dasar. Dengan demikian, fungsi gramatikal .
* yang dimaksud adalah fungsi morfologzs yaitu fungsi pembentuk kata, atau
pengubah }ems kata bentuk dasamya

D Fungsx Khtika

‘Klitika dalam bahasa Kedang berfunosl l) pengacu subjek apabila subjek N
kalimat disebutkan, 2) subjek kalimat apablla subjek tidak dlsebutkan dan
"3) pemilik pada kcmstruksx genetif. \ , S
(1) Pengacu subjek ' : B -
Contoh: ~ S



. teman mereka

: {‘:,ma.ngga karm

7 plsang kna

T fendione ;-

perahu;perahu

: mmta-mmta
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~ + adjektiva menjadi nominﬁ,t(Z) mengibah ‘nomina + adjektiva menjadi no-" -/

mina, dan-(3) mengubah nomina + verba menjadi nomina. Di samping itu
v~ada:y'aag tidak mengubah jenis kata. S P R

1¢3) 'Mengubvah adjektiva‘%_z{djektiva menja&ivnvdmina A

Contoh: : o B ?
rign . ’besar rian bara - ’pembesar, pemuka’ - - .

bara ~  ‘berat’

~ (2) Mengubah nomina + adjektiva menjadi nomina -

Contoh: i
ana’ "anak
muhun 'muda, kecil  gng’ muhun ~ bayi’
kolo ‘ombak’ ‘ - o
via ‘besat” " koloria ‘gelombang’

(3) Mengubah nomina + berba menjadi nomina

Contoh: :
" anen "pady’ o
vu ‘masak’ " anen iyu *nasi’
‘anen ‘padi’ ‘ ,
‘mengar - ’kupas’ _anenmengar  ‘beras’

(4) Tidak mengubah meniskata

Contoh: ,
te'el ‘tidur’ o v
hoko bangkit’” " fe'el hoko berzinah’
ebeng cari’ o o

. bora lihat’ ebeng bora ‘memperhatikan’

ling ‘tangan’ . ling inan  Cibujari’ I
inart - by’ B o h
anen ‘padi’

ama “kulit’ anenama *’gabah’

33.3 Froses Morfologis Nasional o
 Yang dimaksud dengan proses morfologis nasional adalah proses morfo-
logis'y ang mengubah makna bentuk dasar, sedangkan yang dimaksud dengan




i

. {< o
os2
2 e

nom adalah makna gramatikal sebagm aklbat morfologis. Bentuk dasar terdm

. atas ‘dua macam, yaitu morfem ‘bebas dan morfem - tenkat Yang' partamavf

V telah mengandung makna leksikal dan yang kedua merupakan unsur leksikal .
yang beluni termasuk kategon Rata tertentu. Dengan demikian, dapat di-
tentukan bahwa yang dicari nosnadalah kata turunan yang bentuk- dasamya ,

" telah mengandung makna’ leks1khl Oleh karena kata turunan yang bentuk =

dasamya hanya mengandung makna leksikal, penfennya harxya berfungsl :
menentukan kategori atau Jenis kata turunan yang bemangkutan -
v  Morfem periferi atau’ bentuk terikat yang ‘dapat bergabung dengan‘
dasar daiam bahasa Kedang ada]ah klmka ulangan, dan majemukan '
: l) Nosi ulangan : A r
Bentuk dasar ulangan dalam !bahasa Kedang bempa bentuk asal, Dengan B

demikian, nosinya"dapat dicari, Analisis- data menunjukkan bahwa nosi -

"ulangan dalam bahasa Kedang sebagal benkut

D Menyatakan banyak (plurahs)

Contoh:
tene-tene - ’banyak pemhu
ai-ai S ’banyakkayu
 wawa - ’banyak batu’
. peupeu - - ’banyak mangga’
) i
2) Menyatakan intensitas kuantxtas (txap-tlap)
Contoh: : _
 loyodoyo . ap-tlap han
uben-uben ’tlap-t iap malam

: (3) Menyatakan intensitas kuahtas (sangat)

Contoh: ‘
di'endi'en ’balk sekali’
doa-doa - . jauh sekali’
mere—m‘ere _ ’sangat I'ambat’ '

? .

) (4) Menyatakan berulang-ulang sme}akukan perbuatan yang tersebut pada
kata dasarnya 4 . ,

l
i
b
|
é
|
J
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Contoh :

palszalu ’berulang-ulang _palu - ’memukul’
- dahu-dahu ’berulang-ulang - dahu  ’minta’

2) Nos; Pemajemukan .

- Kata majemuk’ dalam bahasa Kedang terdiri atas dua macam, yaitu
kata majemuk sederajat dan kata majemuk bertingkat. Bentuk kata ma;emuk
_ sederajat berupa nomina + nomina, adjektiva + ad]ektxva dan verba + nomina. -

" Bentuk dasar kata majemuk bertingkat berupa nomina + nomina, nomina +

adjektiva, dan nomina + verba. Analisis data menunjukkan bahwa nosi kata

majemuk sebagai berikut. o

(1) Nosi kata majemuk sederajat.

a) Bila bentuk dasarnya berupa nomina + verba, nosinya. ‘

- (a) menyatakan keseluruhan dan bagian-bagiannya - hanya dxpakzu
sebaga1 contoh misalnya (hanya ada satu Kata)

- epu bapa ’nenck moyang
(b) menyatakan kumpulan, misalnya , -
: ineame - ’ibu bapak’ , .

b) Bila bentuk dasarnya berupa adjektiva + adjektwa nosinya menyatakan
* .. ukuran, misalnya ‘ ‘ :
meku lawa Tuas (panjang pendek) ;
¢) Bila bentuk dasarnya bempa verba + verba, nosmya menyatakan per-
buatan, misalnya
‘ ' ebeng bora ’cari lihat’ atau mempezhatlkan’
: te ‘el hoko ‘tidur bangklt’ atau berzmah’

(2) Nosi kata rnajemuk bertingkat”
a) Bila bentuk dasarnya berupa nomina + nomma, nosmya
. (d) menyatakan kepunyaan, mlsalnya

ling inan " ’ibutangan’ atau ’ibuj jari’
anen ama - “kulit padi’ atau gabah’
(b) menyatakan tenipat mlsalnya
~ wei matan ‘mata air’ atau *sumber’

. (c) menyatakan suatu gugusan, misalnya
: wula male "bulan bintang’ -



isq

; !
b) Bila bentuk dasarnya berupa 1‘o§nina + adjektiva, nosinya menyatakan -
keterangan keadaan, misalnya , : S

gne muhun ‘anak muda atau bay1

kolo ria . ’ombak begar atau gelombang’
c) Bila bentuk dasarnya berupa no;}mna + verba, nosinya menyatakan per-

© buatan telah selesai dikerjakan, rmsalnya :
anen iyu ‘padi telah dlmasak atau nasi’
_ anen mengar  'padi telah gdd_(upas atau ‘beras’ ,

i

i

34 Penggolongan Kata é‘ ’
Penggolongan kata bahasa Kedang tldak didasarkan atas- semantxk tetapn
“atas ciri strukturalnya yaitu menurut. distribusinya di dalam frasa atau-
kalimat. Kata-kata yang mempunyai distribusi dan perilaku yang sama di-

 golongkan ke dalam satu kelas kata. |
. Data penelitian menunjukkan bahwa kata-kata bahasa Kedang dikelom-

pokkan dalam dua golongan yaltu partlkel dan bukan partikel.

34.1 Partikel

Segala kata yang tidak- mendudukl fungsi-fungsi pokok seperti subjek,
predikat, dan objek disebut kata tugas atau partikel. Partikel hanya mem-
punyai tugas memperluas atau mengadakan transformasi kalimat. Partikel
. dalam bahasa Kedang terbagi menjadi (1) kata penjelas, "(2) keterangan,
(3) kdta penanda, (4) kata perangkax, (5) kata tanya, dan (6) kata seru.

1) KataPenjelas

Kata penjelas adalah semua kata yang d1 dalam konstruksi endosentrik
atributif selalu berfungsi sebagai ambut atau penjelas. Kata penjelas dalam.
bahasa Kedang berdasarkan inti yang dijelaskan, ‘dapat dibedakan menjadi
tzga baglan, yaitu kata bantu, kata pengeras dan kata penunjuk satuan. )
(D Kata bantu ' o 5

Kata bantu adalah kata yang berfungsx sebagai penjelas dalam konstmk51 i
endosentrik atributif dengan’ mtmya kata kerja. Kata bantu mehputl Kata

bantu modal dan kata bantu’ aspek

a) Kata bantu modal v : :
Dalam bahasa Kedang kata bantu modal tldak dinyatakan dengan mor-




S ueh;,’ dan laha ’hendak’
£ Contoh R R e s
: Iahabua f e ‘hendak melahlrkan;x L
izhendak lahir : P

| *boleh mengambil’

!

_dapat renang g e AT
- Cadanlua "ﬁréri:isr’t'iba/'d,ata:ﬁ:g’
datang hams

‘ :‘b) Kata banti’ aspek e

Kata bantu 4 pek dalam bahasa Kedang dmyatakan dengan kata seperti

SRSES ,;;Iaha akan mete” sedang,dan Oha ’belum B '
“="Contoh: e s 0T T

" lahapen - R ?se_dangpergi/-ak»"an; péi‘*’g’i‘ N

';ﬁ-vakanpergl T T

j‘laka ‘moru hoko ~"hampir }atuhbangun K
, ~’hamp1r1atuh bangun R '"Nfi:‘ L T =
. :;sed‘ang makan mmum o :

. ohaneuadan. . "b,elurr'lidaitang‘f.f
’ jvbelum éatang ST

ff(-) Kata pengeras ;i, : ,'

l‘;leblh iaieng sangat dan:ze?erzg sekah :
;Comoh R -



| hmuwn Jevibkel
lebih kecil -~ T

© Clalengria - - sangat keras’
- naengneteng . nyenyak sekah

3 Kata penunjuk satuan a

Semua kata yang berfungs; sebagm penjelas dalam konstruksl endo- ~

~ sentrik atributif dengan intinya kata bilangan adalah kata penunjuk satuan.
Kata-kata tersebut antara lamnyaua 7buah’ dan ate orang '

, 5

3)

: ‘Contoh :
ne’ huna ua sue rumahnygl dua buah’
nyarumah buah dua. S
* ate sue ”,d_ua orang?;’
orang dua o i
e gte telu ~’kami tiga orang’ s ,
- kamitigaorang o o . .
vKata Keterangan i - ,
_ " Kata keterangan adalah semua ;kata yang berfung51 sebagax keterangan
- padakalimat,
. .Contoh: .
_ Ewin - “kemarin’
lopone .. Chadini" |
- nangan ‘tadiv .|
- nangan eyeng 7 ’tadi pag?’ -
hoko S esok’
Kata Penanda

Semua kata yang men]ad1 d}rektor dalam suatu konstruk31 eksosentrlk‘

.direktif disebut kata penanda

‘ - di kampung satu -

‘Contoh S - ' o o -
olitahi ke 13}“* L .
. ke laut B I e
“owelew = . - . °darikampung’
. dari kampung - o «
he’ lewt ude . “di sebuah kampung’
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”4) KataPerangkaz SRR P
* Kata perangkai’ adalsh semua kata yang berfungsi sébagai penghubung“ L

akata, kalimat, dan paragraf. Semua Jems kata tersebut terdapat pula-dalam . :
bahasa Kedang. Namun, dalam laporan ini  penulis’ hanya mendesknpskan R

‘kata perangkai kata dan kata perangkai kalimat. g
" Yang dimaksud kata perangkax kata adalah semua kata’ yang- berfungsz
Vmenghubungkan kata 'yang satu dengan kata yang lain dalam kalimat: Kata

perangkai kata dapat terjadi dalam subjek, ‘predikat, ‘dan keteranrangan

sesuai’ dengan bagian-bagian kalimat. Ol¢h karena itu, kata perangkai-kata

adalah semua kata yang dalam konstruksi endosentrik koordinatif berfungsi

sebagai koordinator atau perangkai. Kata perangkal tersebut dalam bahasa‘\
Kedang antara laini nore "dan’, dan pg "atau’.

Cbntoh: . ,
Ana rutu nore tiubale -~ ’anak kapal dan tikus kembali nmk’
Hasan nore ne’ ari adan A “*Hasan dan adiknya datang
kusing pa au o * . kucing atau anjing’ «
- panwatipabele’te ? - - ’pergilagiatau pulang kita 7’

Kata perangkai kalimat adalah semua kata yang berfungéi mérigﬁuﬁim‘g‘?{j-

kan klausa yang satu dengan klausa yang lain. Data menun;ukkan bahwa
- dalam bahasa Kedang kata perangkai- kalimat dibedakan atas dua- macam, :
: yaitu kata perangkm klausa sederajat dan kata perangkal klausa bertmgkat

a) Kata pezangkm klausa s¢derajat -

Contoh: ,
ko ari adan péz’ariadan ‘ “‘adikku yang datang atau adfkmu yang‘t: .
A , - -datang’ '
. .ne’ ari nangi kama nege adlknya berenang sepertx kakaknya
‘b) Kata perangkal klausa bertmgkat
' Contoh: . .
nuo oa adan eleare . . ’ia tidak datang karena ia seorang 1str1’

, Hasan oa adan ele laen ne'aten . ’Hasan tidak datang karena sakit hatinya’
Nalu nuo i pan,/hoko eyeng *alau " dia- mau pergi, esok pagi engkau'

oadan ’ datang’

. Ei<orong nuo ape-ape asal nuo Sayd membennya hadlah kalau dm .
- adan datang



,5) KataTanya T o }‘ : ,
‘Kata tanya- jalah semua kata yang berfungsx membemuk kalnnat tanya
Kata tanya yang terdapat dalam bahasa Kedang antara lain . szo mapa kua
" *mengapa’, narabone ’bagmmana dan pandzta ‘kemana’.
‘Contoh:
Sio neti nuii?. A,’Siapa yang menemmnya"”
" Kuaooaadano?  'Mengapa engkau tidak datang‘?’ o
- Weng pie nuo adan ?. Kapan aaldatang"’
Panditao? . - Ke manapngkau‘? ?
l

'G:j KataSem o , L
Semua kata pamkel yang tidak mempunyau penlaku @pem kata partlkel
* diatas termasuk kata seru. .

Contoh: ‘
" Ero’ . -’kata seru yang menyatakan rasaiba)
id kata seru yang menyatakan rasa sakit’
. ode’e ’kata seru yang menyatakan rasa senang’
ode kata seru yang menyatakan rasa bosan’

342 Katayang Bukan Partikel

Yang dlmaksucl dengan kata yang bukan partlkel ialah semua jenis kata
yang dapat menduduki fungsi pokok dalam kahmat Fungs: pokok yang
dunaksud adalah subjek, predikat, dan objek. -

Berdasarkan data yang dlperoleh kata-kata bukan partlkel dalam bahasa

- Kedang dapat dikelompokkan dalam dua golongan, yaitu nomina dan- adjek-~ '
~t1va ; V '

'
. e
1) Nomma \ ‘

Nomina dalam bahasa Kedang adalah semua kata yang; dapat mendudukl
ternpat objek dalam konstruksi obfektlf dan apabila dmegatlﬂcan akan men-
duduki tempat predikat dalam’ konstruksa predikatif. ‘ A S

Contoh ,
- Arihura sura - - ’Adik menuhs surat’
-~ Nuo-ierlabur la membelz baju’

Oha nuo be ku peu ’bukan ta yang mengambil mangga 1tu

Nomina dalam bahasa Kedaﬁg terbag1 menjadx tlga golongan yaltu‘,
(l) nomina, (2) pronomina, dan (3) numeraha ’

iAA
i

|

T
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: i(l) Nomma : : e
Selain cin penunjuk umum nomina“seperti di atas, kata benda dapat

dikenal -dengan ciri lain, yaitu dapat membentuk frasa secara langsung de- "
- ngan (1) pronomina, (2) pronomma penunjuk (3) kata penanda, ‘dan (4)
numeralia, : '

'a) Membentuk frasa dengan pronomina - ‘ - Sl
- Pronomina di sini berbentuk proklitik :atau variasi bentuk pronomma‘

yang berkonstruksi genetif,
(a) Pronomina persona pertama tunggal fex,/ ka“saya _—
Contoh 7 C R
ko’ ari “adikku’ R
ko’ tene - ’perahuku’ S
ko’ huna © ’rumahku’
ko' labur , *bajuku’

. (b) Prouomina persona pertama Jamak ke ’kam: dan te’ kita"
Contoh:

ke’ reu : ‘teman kami’
ke’ peu ’mangga kami’
te’ uyeng *periuk Kita’

te’ wez’o' ’ *pintu kita’ .

(c) Pronomina persona kedua tunggal dan ]amak berwujud mo”

: Contoh 7 ;
. mo’ bako . ~roqumul'rokok;kauan ‘
mo’ deko * ’celanamu atau celana kalian’ = ...
mo’ia ’ikanmu atau ikan kalian’
‘mo’reu ' ’temanmu/ teman kalian®

(d) Pronomina persnna keuga tunggal berbentuk prokktik me’ 'dia’
Contoh: .

ne’ pe_da, o ’parangnya’
ne'ae ; kakaknya®
ne’ia . - Cikannya’

ne’ huna * ’rumahnya’

@) Pronomina persona ketiga jamak berwujud proklitik se” 'mereka’
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H
i
H

'fContoh T o
c v ose'muy o plsang mereka
se’tene - perahu mereka ,
Cose’hom . o ’bakulmereka SRR
se’ame " ayah mereka

b) Membentuk frasa dengan pronomma penunjuk.

“Pronomina’: -penunjuk dalam bahasa Kedang terdm atas dua macam,
yaitu no ’ini’, dan pe atau nobe i’ : S
Contoh: ~ ‘ S
be huna ‘ rumah itw

bal nobe ‘bola itu*
teneno perahu ini’
kusing no kucing iﬂi’

¢) Membentuk frasa dengan kata penanda

~ Kata penanda dalam Kedung umumnya berwujud utuh..Kata: kata ter.
sebut antara lain be atau ole ke” oxye ‘dan dan meng ’darz :
Contoh: :

- be liang v ’ke Jurang
oli tahi . - kelaut’:
owe Larantuka - *dari Larantuka” -

mena tuen "dari hutan
d) Membentuk frasa dengan numeraha S :

* Struktur frasa nomina“ dengan numeraha sebagm ambutnya dapat d1- ,
sertai kata penunjuk satuan atau t:&ak -

Contoh: TN S
ate sue o ’duabré?‘g”’“ -
Huna ua sue rumah dua buah’

Catetelu " tigaorang’

| Berdasarkan kata penunjuk satuan yang’ mengikuti numeralia yang
menyatakan -jumlah benda, nomu;a dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu
riomina manusiawi, nomina hewam dan nomma yang tidak termasuk kedua-
duanya. i - )
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. ‘(a) Nommamanuslam B T R R
“Nomina manusiawi adalah nomma yang menggunakan kata ate orang

- . sebagai penunjuk satuan.
Contoh:

_are rian “istri
ola tahi ‘ ‘nelayan’

 papalele ‘ ‘pedagang’
“amamori - . siswa’
ola la s L petand

(b) Nomina hewani
- Contoh: s

ie - ikan
kusing “kucing’ -
v , *tikus’

ek : ’anjmg

(c) Normua yang. tldak termasuk nomina manusiawi maupun hewam
Contoh:

tene Coe ’pﬁérahu" ,
ilir , = ’gunung’
- peu ) / ’mangga’

- male ’bmwng’

(2) Pronomina o c ,
‘Kata yang dapat mendudukz tempat subjek dan bersama-saa dengan
nomina membentuk frasa benda yang menduduk1 tempat subjek d:sebut ‘

~ pronomina.
Contoh: ’ ' -
ne’ bapa ola tahi ’pamannya nelayan’
" ko’ana’ papalele . . ’anakku pedagang’

ola la nobe ko’amo  * “petani itu ayahku®

Profiomina dalam bahasa Kedang d'apat dibagi menjadi lima- }haéam, ,
yaitu (1) pronomina nama diri, (2) pronomina persona, 3) pronomma pe-v
nunjuk, (4) prcnomma benda dan (5) pmnomma mandm ) »

a) Pronomma nama diri



: l;rbnominé nama 'diriibiaéaﬂya ndak dipakai. dalam bentuk frasa Prono- '~~; o

mina ini pun- -tenngsuk;ggamkagegon terbuka;

Contoh: o L ,'V ; ',; .

Amir *Amir’
Hasan  "Hasan’

b) Pronomina persona O o ,
Pronomina persona termasuk kategori tertutup dan dipakai -dalam

;;;;;

4 khtlk

Contoh: ‘ - -
ne’ing kue - ’Ibunya menangis’
nuo ngwang ei ’la memukul saya’

ko’ ari hoing ne "Adikku menyuruhnya’

¢) Pronomina penunjuk :
Pronomina penunjuk terrasuk kategen tertutup dan kebanyakan dxpakax
dalam kalimat dan dalam bentuk frasa : . :

Contoh: v
nuo nawang be au Ta memukul anjing ituw’
Be hung hara alu ’Rumah 1tu paling mdah’

d) Pronomina benda . . E

Yang dimaksud dengan pronomina benda ialah pronomina yang ber.
, fungm sebagai pengganti kata benda. Dalam bahasa Kedang kata. gantx benda
dinyatakan-dengan kata be atau nobe ’itu’ dan no ’ini’.

Contoh: R
be huna 1tu rumah‘

. no peu : ’ini*mz;mgga’
) i -
e) Pronomina mandiri !
, Pronomina mandiri dalam. bahasa Kedang dmyatakan dengan kata eka
*diri’ atau *seorang dm Bzasanya selalu diikuti oleh numeralia,
Contoh: s » »
. Eiudeeha ’Saya seorang dm Lo
Ana’ nobe ude eha , ’Anak itu seorang dmﬂ L

(3) Numeralia




- Numeraha 1alah kata nomina yang dapat membentuk frasa secara lan
sung. dengan kata penunjuk satuan, Kata penunjuk satuan dalam bahasa Ke REEE
, dang antara lain are orang danua ’buah’ ) S

Ceontoh: - v
" ude ; L oatu’ , . 7
© puturai *delapan’. . ‘ L
. puluapa .+ .. “’empat belas’ - N
Catesue - 7 ’duaorang’. -
ate telu . 7 tiga orahg’

| 2) \Ad]ektlva ‘ ' V
- Adjektiva’ ‘dalam bahasa Kedang adalah semua kata yang udak men- .
duduki tempat objek. L R

E Contoh

Nuo nawang ei ewin 7 whe *ia memukul saya kemarin sore”
. Ke’ ari hura ina ne’ sun;{ *Adik kami menuliskan ibu surat
Ne ari haranuan . ’Adlknya pandm

Adjektwa dalam bahasa Kedang terbagl men]adl ‘dua golongan yaltu o
verba dan adjektlva e 3 . -

. M Verba

. Kata kelja dalam bahasa Kedang adalah kata yang secara langsung dapat ’
membentuk frasa dengan kata bantu modahtas dan kata penunjuk aspek S
""Contoh '

. laha bua T "hendak melahlrkan - ,
meku . : ‘boleh mengambilkan’ IS
nuan nangi ; "dapat berenang’
laha pan - ’sedangpergi’ _

“mefe ka'nin -~ ’sedang makan minum’

lahamoruhoko ©~ - *hampir jatuh b‘angun’ _

_(2) Adjektwa ‘ ‘ ,
" Adjektiva dalam bahasa Kedang adalah adjektlva yang secara langsung Tk
dapat membentuk frasa_dengan - kata pengeras schingga terbentuk frasa -~
adjektwa ‘yang mtinya adjektnra -dan atnbutnya kata pengeras tersebut. K&ta :

_ pengeras dalam bahasa Kedang antara Iam ham sama kara ’Iebih’ dan o

"".'z‘ez!eng sangat S o . R




f':'weﬂ hfeﬂg o nyen?ak sekah
OPO neien ST f“’ij’,i’terlarnpau gemuk’

Bahasa Kedang mengenai perbandmgkan adjekt:va yaltu bentuk posmf o
\bem:uk komparanf ‘dan bentuk s‘uperlatzf Bentuk perbandingan tersebut - .
dalam bahasa Kedang ndak dmyatakan dengan morfem tenkat tetap1 dengan T

ata: penuh - _ I S - R
bontoh , o ' ,

‘j;Bentuk gosmf dmyatakan dengan kata kama sama .
laitama samaitinggi’ S

" “hoparihama “samallelah’

. opohama . = ’sarna gemuk’ - :

“‘:(b} Bentuk komparatif dmyatakan dengan kata hara ’lebih‘ ’

. hargutun ’lebih,kecﬂ’ o s

haradi'en - “lebih baik’

—hara neten - "lebihi rajin’ L SRS

(c), Benituk - superlauf dmyatakan dengan kata neleng, Ialeng yang beraru ER

o sangat neweng nam terlampau dan tewel sekah e

‘fContoh S - o | -

;p!kz tewel - ',j’kums sekah _ , e

e darengnewe}:gnam ’terlampau sedih e o
v lglengdi'en ‘baik sekali™ - - v St

: lalengalu - - - ,_jsangat mdah’

i




*“membicarakan konstruks1 kalimat berturut dibahas fungs1 bagxan ,kal

& ;l’:Jabanuaawoehono 1976; 113-116).

= v nguasanya berupa kata nomina, (2) frasa, verbal jika unsur: pokok atau.pe

411 FrasaNommal

CSINTAKSI§

Smtaks:s bahwa Kedang yang bempa konstruks1 smtaksxs mehput:
: satuan yaitu (1) konstrukm frasa, (2) konstrukm klausa dan (3) konstruks
“kalimat. Dalam memb;parakan konstruksi- frasa dan_konstruksi klausa

perhaukan juga - sejauh .mana konstruksz penguasa pembatas berperan P
tmgkat frasa dan klausa tersebut (Sudaryanto 19?9) sedangkan daldm -

" kalimat berdasarkan tipenya, penurunan tmgkat suku kahmat dan kalimat;

‘,;“""41 FrasadanStrukturFrasa' '

" Konstruksi” smtaksm yang terdiri atas dua kata atan, Ieblh 'yh g{-‘tldak -
‘mengandung fungs.l subJek ‘dan pred;kat dan yang berfungsi sebagm unsur
* -_konstroksi: yang. lebih - besar — klausa — disebut - frasa. Berdasa_rkan unsur.;

,pokok -atau penguasanya “frasa dalam. bahasa Kedang dapat dlbedakan men:
Jadl tiga. golongan besar, yaltu (0 frasa nommal jika unsur pokok - atail pe-

‘nguasanya berupa verba dan (3) frasa berprepos1s1 ]1ka unsu,,:, pokokni
k,bempakata prep03151 . ] , e

Frasa nommal 1alah konstruksx smtak51s yang berupa frasa sebagm hasxlf
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perluasan dan penggabungan nomma dengan nomma sendm atau Jems kata;, A:;;’~l"\" -
lainnya, sehingga unsur pokok atau penguasanya nomma itu “sendiri. Anahsls,,» S
- data’ menunjukkan bahwa dari- empat Jjenis - nomina dalam bahasa Kedang ST

“yang . dapat men}adx pokok atau penguasanya hanya kata benda dan kata

~.. - penentu’ saja, sedangkan kata yangzlamnya, yaitu kata ganti hanya ‘dapat - -

.- menduduki fungsi pembatas dalam ftasa dan kata tanya hanya dapat men- = =~
N duduk1 fungsi bagian kalimat saja. Jadn, frasa nominal dalam bahasa Kedang . - E
f‘hanya berupa frasa benda dan frasa penentu sgja; Benkut 4ni dlbx:arakan

kedua frasa nommal tersebut S
1) Fra FW(I{—M N

' Frasa benda ialah frasa hasil perluasan dan penggabungan kata benda S

| Vsehmgga pokok atau penguasanya - ‘adalah” kata benda yang diperluas itu.
' ’Berdasarkan tipe penguasanya,: frasa benda dalam bahasa Kedang dapat di-
.bedakan menjadi dua macam, yaitu frasa benda dasar (FBD) dan frasa benda-

benda kompleks berpenguasa benda kompleks (BK).

(Pen) Jadi, strukturnya sebagal benkut.-

FBD : —> _vm‘) + B + (G) + (pen)

Berdasarkan data, rea.llsam struktur F BD dalam bahasa Kedang adalah
o sebagal berikut. - -

- struk tur kategoria]nya G * B

Contoh neldeng ’hatinxa
D ',nyahatx R !
 sewerian - istd ngereka‘ ‘
: ,*mereka istri oL
E ko epu. RSV ’kakeki saya’
- 'fsaya kakek S S

" metene -

: . . ’pémﬁu‘kmﬂu’
~ . kamu perahu ol

kompleks (FBK). Frasa benda dasar berpenguasa kata ‘Benda (B) dan frasa,

“Frasa: ‘benda” dasar- (FBD)_terﬁm atas . sebuah kata' bénda (B)- sebagal .
. penguasanya dan secara manasuka hperluas dengan sebuah kata atau frasa = L
- bilangan. (Bﬂ/FBﬂ) dan-sebuah kata gaml (G) atau sebuah kata penentuj'

- ‘Frasa benda dasar (FBD) yang pembatasnya kata ganti. pezsona mem-v,‘]-‘ '
" bentuk frasa. benda genetif dengan pola urutan pembatas-penguasa sehmgga, -
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e § ika frasa benda. dasar (FBD) itu pembatasnya kata penentu, terbentuk

frasa _benda endosentnk yang - atributif dengan pola uruta.n penguasa~pem~ B

_ batas. Jadi, struktur kategonalnya B+ Pen

Contoh hunaoyo‘ o rumah 1tu
‘ ,Vrmnahltu‘,: o
sura nobe ’kertas itu
 kertasitu
aname - - anak i’
anak itu I
kayerno *buku ini’
1buku ini -

‘Yang pembatasnya kata bilangan membentuk frasa benda endosentnk ‘

yang atributif dengan dua“jenis pola urutan, yaitu pola urutan penguasa-

fpembatas dan ‘pola urutan pembatas-penguasa. Yang pertama, bila kata .
bilangannya tidak diikuti kata rian ’kepala dan yang kedua, bila kata bilang- -

annya diikuti kata rign ’kepala Kata rign kepala itu kemungkman besar |

merupakan kata penumuk satuan dalam bahasa Kedang, yang menyata-v ;
. kan hormat sehingga bersama dengan kata bxlangan yang -diikutinya mem-
bentuk frasa bilangan. Yang pertama strukturkategorialnya P + Bxl

‘ Contoh tiusue ~ -’dua ekor tikus’
tikus dua :
manu ude’. - - _ .’seekor ayam®
ayam satu - T
ulaude . .. . -’seekorular’.
ular satu : . o
, su)"a ude’ sebuah surat

. Yang kedua, strukfur kategonalnya Bil + B + rian, .
. Contoh: . ude’ebe-abe rin ’seorang lakidaki®

satu laki-laki kepala \

telugrerion . - tiga orang:gadi‘s’
‘tigagadiskepala -
leme we rign . "lima oréhg istri’

<, Jima istri kvep‘ala: Sl
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L o : :

' Ketiga frasa benda dasar da atas yanglmasﬂl dapat diperluas’ dengan ‘kata pe-
nentu. atau kata;’frasa ‘bilangan 1alah frasa- benda geneuf dan frasa benda
' cndosentnk yang atributif dengan!pembatisnya kata bilangan. Yang per-
tama; perluasannya dengan kata penentu dan atau kata/frasa bilangan. Jika
perluasaunya dengan kata penentu, pola urutannya menjadi penguasa-pem-

~ batas. Penguasanya berupa frasa. benda genetlf tersebut sehmgga strukturnya

' FBI + Pen. o o
Contoh ke tene we ;. ’perahu karm itw’

kami perahu 1tu L .
ne we’ rian no’ . ., Cistrinya ini’
nyaistriini | :
o fene nobe perahuku itw’

~ kau perahu itu ‘ o
teeuno’ . - . | ‘suarakitaini
kita suara ini ’ ; ‘

Jika perluasannya dengan kata/frasa bﬂangan pola urutannya menjad1 pe-
nguasa'pembatas Penguasanya bemna frasa geneuf tersebut dan strukturnya
menjadi FB, + éBll )

Contoh dengan struktur FB1 + Bﬂ SR ,

koilaude® | “’sebuah cincin saya’
saya cincin satu
SuO au sue Ce " *dua ekor anj nig meréka’
mereka anjing dua o : '
ko ari leme S “lima orang adik saya’
“sayaadik lima S ' '
Contch dengan struk tur FB + FBll 7
ne are’ weri ate p:tu i tujuh orang gadisnya’.
" nyagadis orang tujuh ‘ - o
i ko ana ate sue : ’dua orang anak saya’
sayaanak orang dua | ‘ T
ewetauaude’ . | ’sebuah rumah batu kaimi’f

kami rumah buah satu

. J ika perluasannya dengan kata penentu dan kata/frasa bilangan pola urutan- a
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nya penguasa-pembatas Penguasanya berupa frasa benda geneuf tersebut dan
; struktumya menjadi FB +6:B11] + Pen. .

Contoh dengan struktumya menjad1 F B1 + Bll + Pen

. ketene teluwe - -~ - ’tigabuah perahu kam1 itw’
kami perahu tiga itu
ke kayer Ieme-apa oyo ‘sembilan buku sayaiw’
saya buku sembilan itu” S .
ne we’ rign sue no’ dua orang istrinya ini’ L
nya istri duaini . . ' : T

~ Contoh dengan struktur FB 1 + FBxl + Pen:

R

ko ana ate suenoba - ’dua orang anak saya i’ -

sayaanak orang dua itu B v
ewetd ugude’we:  © ’sebuah rumah kami'itu’
kami rumah buah satu itu : '
neare’ weri ate pittino®  ’tujuh orang gadisnya ini’ -
nya gadis orang tujuh ini - ‘ -

~ Yang kedua, perluasannya dengan kata penentu. Karena itu, pola urutan-
nya menjadi penguasa pembatas Penguasanya berupa frasa benda endosentrik
yang atributif dengan pembatasnya kata bilangan (FB ) sehmgoa struktur-
nya menjadi FB_ -+ Pen, . -
Sebelum memerikan strukt

Contoh: surgude’no’ =~ 7 ~ ~’sepucuk surat ini”

. o o Scpucnx suratmi
surat satu ini ‘
huna ude’oyo ’sebuah rumah itw’
rumah satu it -7 VT :
telu are rign'we - . ’tiga orang gadis itw’
tiga gadis itu N o
ude’ebe réinno’ . . ’seorang laki-]algi ini’
satu lakilakiini ‘ o

Sebelum memenkan struktur frasa benda kompleks (FBK), dlpenkan ter-

leb1h dahulu struktur benda kompleks (BK) sebagai penguasa frasa benda
kompleks tersebut,. Struk tur BK dalam bahasa Kedang’ sebagal berikut.



———""Contoh: ana’are rian

' ‘.70 v - R . .
Benda komipleks itu sebén'a}n‘):la juga frasa benda yang pembatasnya be- -

rupa kata benda, kata. kerja, katasifat, atau frasa berpreposisi. Karena ada- -

.. nya pembatas yang berupa kata benda konstruksi BK itu ada tiga macam, .
- yaitu konstruksi- BK yang endosentnk ‘atributif dan konstruksi BK yang -

endosentrik yang koordinatif serta konstruk'si BK yang endosentrik genetif. -

‘ Yang pertama, pola urutannya penguasa-pembatas. Penguasanya katg
benda dan pembatasnya selalan kata benda, juga kata/frasa sifat dan frasa ber.
preposisi. Jadi, strukturnya ada empat macam yaitu sebagal berikut.

D BK, | o
i anak perempuan
anak perempuan j

* perahu lebih besar |

e Ransukw | Tepala sk’
kepala suku o
 lgla’ deru’ ’bubur nejis (kotoran orang)’
- bubur nejis .
wude pina ‘ ‘ular rumput’
ulat rumput )
- 2) 'BKz T >B+S |
Contnh ama’rutu "anak keqilf
“anak kecil - c
eu ria ’suara keras’ .
T suarakeras. S DO
D Trmera T L perahu besar
T perahu besar o
ana’ opo *anak gemuk”
A ©+ anak gemuk
~3) BK, > B+FS o
Contoh: balharaurun | ’bolaagakkeci’
‘ bola agak kecil |
. . 5
tene hararia i perahu lebih besar :
s

i
|
f
|



e kareyaharadzenx[ L
',--.kez}a cukup baik
" ariutun haran -
adik Kecil sekali

4) BK, :
- Contoh: weta be leu
o rumah di kampung
sura sorong ine
-surat untuk ibu

ia be tahi

ikan dilaut

Yang kedua, pola urutannya penguasa] penguasa dengan struktur

~ BK, ——
~ Contoh: ineame
~ ibu bapak
deari -
kakak adik -
o ko
engkau saya

>B+B

kusing tiu
kucing tikus

- "adik kecil sekali’

> B+FP

‘ikan di laut’ ‘

’pekex]aancukup baik’ e

’rumah di kampung’ '

surat untuk ibu’

’ibu bapak’

“kakak adik’

‘engkau dan saya’

kucing dan tikus® -

Y ang ketiga, pola urutannya pembatas—penguasa dengan struktur ~

BK, ——————>B+ki+B

Contoh Amin ne tene :
Amin nya perabu .

huna ne kehing
‘rumah nya atap

ari ne huna
~adik nyarumah
’ bendéfa ne ain
* bendera nya tiang

’pe'zahu'Amin’

’atap rumah’
“rumah adik’

‘tiang bendera’



‘nya bempa ‘benda kompieks (BK) dan secara manasuka diperluas dengan kata® -
~ganti, kata/frasa bilangan, ‘dan’ atziu kata perentu, Jad1 struktur FBK 1tui:"' T

frasa benda yang pokok atau penguasa-,-

) dapat d1gambarkan dengan pola sebagai berikut.

S

.. kamu anak. 1ak1 laki

V temnleu

. FEK ___.__.._,_> (G)+ BK

‘r endosentrik- atrlbutlf dengan pemb
. G + BK1 ,

: Contoh

ko ana’ ‘are: rign-

me ana’ abe rign - -

- klta kepala kampung

: J ika penguasanya BK yang endosen
- stmktumya menj jadiG + BK2

- Contoh

eana rutu

'kaxnl anak kecil

“rse eu i .
rmereka suara keras o

0 tenena
engkau perahu besar

ko uha Iawan ,
saya rambut panjzmg

’bubur nejisnya’. -

a_—) + (Pen)

Berdasarkan data yang ada readlsasz struktur FBK dalam bahasa Kedang,\ o
\ dalah sebagax berikut, - R
. FBK- ‘yang pembatasnya kat‘t ganu persona membentuk frasa benda PR
genenf “dengan pola urutan pembatas -penguasa. Jika penguasanya BK yang . - *

atasnya kata benda, strukturnya menjadz Ce e

o , ,-’ariak perempuan saya’f L
- .saya anak perempuan L L

, " nelala’ deru’

.- nyabubur nejis L .
 andk lakidakimu® o

I ’képkal_akam‘pqﬁg:kité’,

nk':atribixtifkbgm:b'atﬁ:s@a ké&g‘ﬁfat‘,’ :
' ’anak kecxl kam1 E

swara kcra; merska’

perah besar k'

’fambut saya paﬁjang’i B

J ika penguasanya BK yang endosentrlk atnbunf dengan pembatasnya frasa - f; e
i sxfat strukturnya menjadl G+ BK : '
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g ‘f’ ,,C‘Ohtohf'“ t'Vne bal hara utun
SR fnya bola agak kecil
... ko-tene hara lawa. ,
saya perahu Ieblh pan]ang

-me kareya };ara dien .

kamu kerja cukup;vbaik ‘

- rian bara we rian piki haran
beliau istr kurus sekali

- Jika penguasanya BK yang endosentrik atributif dengan pembatasnya frasa.v, e
‘ berprepos1s1 strukturnya menjadi G + BK,. ,

‘ Contoh weta diei leu. - ;
~ rumah di saya kampung .

~ surg sorong suo ina.
suraf untuk mereka 1bu

kusing be ei weta
kucing di saya rumah - -

3 ika penguasanya BK yang endosanmk koordmat:f strukturnya men}ad1

G+BK

’Ce)ntoh einoamo ,
) kam1 ibu bapak *

koaeari
saya kakak adlk

se Fusing au
mereka kucing arg;ng

- ika penguasanya BK yang endosentnk genetlf terbentuklah FBK yang en-
dosentnk genenf bertmgkat dan strukturnya menj jadi G + BK ’

Contoh: ko amo ne huna ‘
"saya ayah nya rumah

" me'tene newade
»kamu perahu nya tali

ne ari né huna
‘nya adik nya rumah

B ?b’o_ia agaxjkegﬂﬁya’v .
Cpehhpmgeys
: éekvéﬁaén cukvup"‘bailan‘di ’

“istri kurus sekali beliaw’

- ’surat untuk ibu‘mereka’

’kucihg di rumah saya ,v

- ibu dan bapak Kami’
’kakak dan adlk saya T

’kucing dan a‘gji'n"‘g ‘mereka’ e

rumah ayah saya )

tali perahﬁ rkan;ia’

 rumih sl sy

rumah di kampung saya




e epu ne sum» S

- "BK yang endosentrik- atributif d
‘ mehjadiBK +Bil; ¥ '
Contoh ana’ are rign sio
anak perempuan duaA

SR wu!e pirid tde -
: : ulat rumput satu

o gna abe rign r‘elu e
anak laki lakx nga =

. :‘J ika penguasanya B yang
b

) Corrtoh tzu utun pztu
“ tikus kecil tu]uh

ol la pikz sue

N abe rian opo ude

sifat, strukturnya menjadx BI(3 + Bﬂ
Contoh bal hara utun ude o
_;,;bola aga.k kecxl sati

i 't‘tene hata. lawa ude : RS
e perahu agak panjang satu

. kusing opo haran sue
: kucmg gemuk sekali du

\
+
4
{
o1
.

FBK ya - i

s Bxl

surat kakak kami’ .
ka.ml kakek nya surat o Sl

slfat struktumya menjadl BK2 + Bll

©FBK yang pembatasnya it bﬂangan membentuk frasa benda endosen.' -
tnk atributif dengan pola urutannya penguasa-pembatas Jika penguas;mya' T
ngan Pembatasnya kata benda struktumya )

' *dua‘orang anak Pez?,fﬁiaﬁan’

e ’Jse?kbr ulat rumput”

L tiga orang anéklaki-léki’~ .
' endosentnk atnbutxf dengan pembatasnya kata '
'vtujuh ekor-tikus kecil’
7 Yiua orang petani kurus’
Vpetamkurus dua T
| - 'scorang Iaki-lakijger‘m:xkff;g
e lakllakxgemuksam , -
mengua,aﬁya“BK yang endosemnk atnbut:f dengan pembatasnya frasa e
V sebuah bola agak kecxl’ '
* ssebuah perahu ;ag?k poriang’ .

) V “dua ékqt;kuciﬁggemtig ﬁekah’ 7 T

- ":",'Jika penguasanya BK yang endosentnk koordinauf struktumya men]adl BKS
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,{'Ibu dua bapak

" a’e sue’ an

) Contoh amo ne }:zma ude

ayah nya rumah satu

sebuah rumah ayah’

tene ne wade pitu . o ’tujuhtali perahu’
perahu nya tali tujuh o
- ari ne kayer leme-gpa’ . ’sembilan buku’"aiéik" R
. adik nya buku sahbﬂan ‘ -

* FBK yang pembatasnya kata penentu membentuk frasa benda endo-

o “sentrik atributif dengan pola urutannya penguasa- pembatas J:ka penguasan

- BK yang endosentrik atnbutlf dengan pembatasnya kata benda struktumya
" menjadi BK1+Pen» L 4

'Contoh ana’ arenanoyo E S an‘ak petempuan i

B wule’z pma no’ - “ulat rumput 4ni’ .
" ulat Tunput ]Ill : :

" rian leu nobe. S "kepala,kémpilﬁg U
Vkepala kampung mx . :

’ ;‘fJ 1ka penguasanya BK yang endosentnk atnbuuf dengan pembatasny'
sifat, strukturnya menjadi ]3K2 + Pen.
‘,,*Contoh tiwutunwe -~ Ctikus kecil itw’
' : tikus kecﬂ 1tu o '

P oIa ;ahz pzkz oyo o ’nelayankurus sana’ L
S __nela ankurussana - T

| ’Puulbalkml’
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08 Aflmk genetlf struktumya mienj ad1 BK

rumah néne kltu

1 Sayam b it

a8 Kedan‘, terdap ( dua ]ems konstruks1 frasa’ penentu yang kedua u
a:tu fms penentu yang. endosentrxi\g atnbunf dan




“no’be utun’
- oyo be teel
' f"nobe be putu 7
- no’ be ka-min -

) -,,sana yangt tldur
’ituyang merah: sekal :
’ini yang makan-mmum o

U FVD Sl Ly (D ,‘),+. V'rh,.(A)g

. Berdasarkan data yang ada reallsa51 struktur FVD dalam bahasa
B ;adalah sebagai berikut. :

h ' FVD yang pembatasnya prep05151 aspek membentuk frasa verba (FV)
yang -endosentrik - atributif.- dengan pola urutan pembatas—penguasa “dan
- struktur men1ad1Pa+V f:f:\.; S

'}‘Contoh lahapan. .~ - - ‘akan pergi’

o akan perg1 ‘ o

< laha moru " - fj N " 2 _’Hampi;rja:tuh";; o
" hampir jatuh . ST g
g mete kanin® . - "sédang.makéh l'mnum
“sedarig makan mmum I

ohanau engar C ’Bel_u,m,'bve»-r‘:stih’ﬂ
belum bersih - S

’FVD yang pemba snya kata preposm modal membentuk fr

Contoh IaIenz dzen :

harus sabar"“—:

5 hendakmelahlrkan

© " boleh miéngambil’™
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L fda,p@t berenang>. " .

D1 samping itu ;uga ada poia urutannya penguasa—pembatas sehmgga struktur-f

nya menjadi V +Pm.
Contoh (hanya ada dua macam):
. pannewaie -
. _pergi mungkm
. adan lug
-datang musti .

- Contoh yang pembatasnya frasa

. no’ be dorong ne ina
no’ bedeno’
oyo be sobe»oyo -
nobe be na no’

Cm formal frasa penentu yang
baglan dari sebuah kalimat dan

- ’pergi mungki;i"

“’musti datang’

berprepoxm relanf
: ’ini yang untuk ibw’
“ini yang di sini’

|° “sanayang ke sana’

xtu yang ke sm;
iendosentrik atnbutlf adalah selalu men;adx
berfungsx sebagai subjek atau objek kalimat

“yang bersangkutan. Yang endosentnk koordinatif pola urutannya adalah
_ penguasa-pembatas dan strukturnya menjadi Pen + Pen. . '

- Contoh: 5o’ nobe
: - - dniitu
oyo no’
sana sini

412 FrasaVerba =
Konstruksi smtakms akibat:

i

| *ini dan itw’

f
i
H

f
o
3
!
i

- 'sana sini’

perluasan dan penggabungan verba dengan .

nomma atau verbd sendiri dlsebut frasa verbal Unsur pokok atau penguasa ]

frasa ini ialah vérba. Menurut
verba (keyja), adjektiva (safat)

Anton Moeliono. (1976) verba it meliputi
. kata bilangan, dan kata anjungan, Dalam

_bahasa Kedang semua jenis verba tersebut dapat menduduk1 pokok atau pe-’

nguasa dalam frasa verba sehin
hputl frasa- ketja, frasa’ safat fr
tama penguasanya kata ketia,
 ketiga, penguasanya kata bﬂar
an]ungan

gga frasa verbal dalam bahasa Kedang me-
asa bilangan, dan frasa anjungan. Yang per-
yang kedua, penguasanya kata sifat, yang
gan; ‘dan yang keempat, penguasanya kata
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1 Frasa Verba

Frasa verba ialah frasa hasil perluasan dan penggabungan verba sehmgga '
pokok atau penguasanya verba yang diperluas tersebut. Berdasarkan tipe
penguasanya frasa verba dalam bahasa Kedang dapat dibedakan menjadl_ .
dua macam, yaitu frasa verba dasar (FVD) dan frasa verba kompleks (FVK).
FVD berpenguasa verba (V) dan FVK berpenguasa verba kompleks {VK). -

FVD terdiri atas verba (V) sebagai penguasanya dan secara manasuka
diperluas dengan preposisi aspek (Pa), atau preposisi modal (Pm}, atau anjung-
an (A). Jadi, struktur FVD itu dapat dzgambarkan dengan pola sebagai' _

“berikut.

FVD yang pembatasnya verba anjungan rhembentuk frasa verba (FV) .
yang endosentrik atributif dengan pola urutannya penguasa-pembatas dan

- struktur menjadi V+A. V -
. Contoh:  adan eyeng ‘datang pagi‘-’
datang pagi-’ S -
“ pan loyo wehe- - “pergi sore (senja)’
pergi sore- o S
ka nin uben ‘ ‘'makan minum malam’

_makan minum malam

FVD yang masih dapat diperluas dengan kata anjungan ialah‘frasa-verba'yang A

pembatasnya preposisi aspek dan frasa verba yang pembatasnya preposisi
modal dan hasilnya tetap berupa frasa verba dasar. Yang pertama, perluasan-- -
-nya dengan kata anjungan dan penguasanya frasa verba yang pembatasnya
preposisi. aspek (FK ). Pola urutannya ‘menjadi penguasa«pembatas dan
strukturnya- FK +A ) .
Contoh: [loha pen eveng . . "akan pergi esok’

akan pergi esok

mete ka nin uben . - sedang makan minum malam’

sedang makan minum malam :

“adan lua loyo wehe musti datang sore’
datang musti sore -

Yang kedua, perfuasannya: dengan kata anjungan Juga dan ‘penguasanya
frasa verba yang pembatasnya preposisi modal (FK,,). Pola urutannya juga
menjadx penguasa-pembatas dan struktumya FK + Al :



) Sebelum memenkan struktur
"filebm dahulu, struktur verba komp
jStruktur VK dalam bahasa Kedang

: Yang pertama
ffoming - yang- menyatakan ‘gerak.’

. ‘lima, macam, yaltu sebagal benkut

Contoh me bunu
- ’ ;'bawa datang

pmks
e pergiambll e
:Eadanpere f**
"~ datang tangkap

" paibua’ :
angkaflaygrj

,hoka Ica nin-

@ KKy
" Contoh:.

- pan bohi hoba. -
angkat layar tangkap

: tldakdatan ‘an 1m I

B iv’bgraﬁgk_ai befiéy,ék’ T

. ,bangun makan rﬁmum o

. harus sabar ska

Frasa verba kompieks (FVK) dlpenkan ter-
eks (VK) ‘sebagai penguasa | FVK tersebut
adalah sebagal berlkut. S

- VK mempakan frasa keqa yang pembatasnva berupa kata/frasa nomma' S
N verba ‘adjektiva, dan frasa berpreposxsx Karena adanya pembatas yang bempa. e
 kata kerja, Konstruksx VK ‘itu ada duaa ‘macam, yaitu konstruks EVK yang:
- endosentrik atributif dan konstruksi VK yang endosentrik koordinatif: <. 7
e poIa urutannya penguasa—pembaias Penguasaannya'__'; -
‘dan. pembatasnya selain kata{frasa verba, -
juga kataffrasa adjeknva dan juga frasa berprepos;sx Jadx, strukturnya ada PR

‘;: '*sne,r;nbawa:datang’f?é-'—i 7
"pergi mengambil

*dating menangap'

“’bangun makan minum’ - -

“berangkat berlayar menangkap’
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adaﬁ;pqtthékal . ’datang melompat lewat® .
datang lompat lewat S
do’ pan ledo’ ~ 'turun berjalan pesiar’

turun jalan pesiar

() KKy ——moom VEA
Comoh suidoa . - 3 'melihat jauh’
lihat jauh T
adan 7 . d a‘t'anAg cepat’
datang - . )
teel noeng V tidur nyenyak®
- tidur nyenyak - .
mara pea’ ‘ . ’membuat rusak’
buat rusak ' V
(4) KK, VA .
Contoh: sui haradoa ‘melihat agak jauh’
. lihat agak jauh ‘ T
teel oa noeng - tidur tidak nyenyak’
- tidur tidak nyenyak-
" adan haran o *datang cepat sekal?
data’nvg cepat sekali
(%) KKy ————————— > V+FP , ,
Contoh:  udu oyo leu nobe . ~ ’masuk di kampung itu’_
. masuk di kampung itu T
~ huraharan be aran . ’menulis di papan tulis’
tulis-di papan -
moru be liang " ’jatuh ke jurang’ .
jatuh ke jurang : 4 B .
© sqwang sape wiate utun’ -~ ’dipixkul hingga pingsan’
Apﬁkulhingga mati kecil : o

: Yang kedua, pola urutan penguasa-pembatas sehmgga: struktuinya
men_]adx KK6 ——— > V+V )



’ bangun tldur s
panadan : ,
- pergidatang . T T

. moruhoko” .~ | jatuh bangun’ .
:Jatuhbangu L o

§ k Kata ka makan dan nin *mihum dalam bahasa Kedang sela]u dlpakal .
- bersamasama dan’ tidak- pemah dipisahkan. pemakalannya karend keduanya
menggunakan mulut dan txdak dapat dlbedakan ymtu di-d am ka ter]adr :

e nm.

{VK) dan manasuka dlperluas degxgan kata prepostsl‘aspek =
S ataw *kata anjungan, J adi, struktur FVK dapat dsgambark 1 de 'gan P"la"‘
Sebagmbenkut . SN : e

5

‘FVK; o

. -Berdasarkan dat
- jsebagal benkut S — —
L FVK yang pembatasnya kata preposm asgek memben
ST yang endosentrxk atributif dengan pola urutannya pembatas-pengu
. ;,.f;penguasanya VK vyang endosenmk atnbutxf dengan perri al
- strukturnya menjadl }’a+KK1 A
o *',Contoh - daha bahi hoba

: ‘~;)mete pan ku sf"v5
--sedang: pergn ambﬁ | 7

':;o}zanaa adan nere - - Tbelt
Vbelum .datang tangkap

- naye pan bua’
,fbaru perg1 layar




S Vpenguasanya’VK yangfendosen rlk, atnbut:f dengan pembatasnya frasa
“verba. struktumya menjadi Pa+ KKQ .

Contoh _mete hoko ka nin. . sedang bkangun makan mmum ’, &
sedang bangun makan mlnum R e
Z " naupan bahihoba . ’belum pergx berlayar menangkap
;;belum pergl layar tangkap SR el :
- :jlaha adan’ poti nakal - ’akan datano melompat lewat
~_ dkan datang lompat lewat L TR s
: vi‘l,'oha nau do pan. Iedo ’belum turun beq alan pesmr

| Vbelum turun Jalan pesxar L

Jlka penguasanya VK yang endosentnk atnbutlf dengan pembatasnya ad]ek s
. tiva strukturnya menjadl Pa +KK e . .
C0nt0h ~lghz adan " - : ’akan datang cepat

- akan datang T CLn

metesuidos | - o *’fsedangi};‘e{i_hatijauh’r :
sedanghhat]auh

imzu;{eel noeng - 5;. : ~—' "A’beluiﬁtiﬂ(’l;q;r nyenyak’
- jbelum txdur nyenyak S e
_laha mara pea’ - akan membuat rusak’
' aakanbuatrusak B DA R
: Jlka penguasanya VK yang endosentnk atnbutzf dengan pembatasnya frasa
';adjektxva struktumya rnenjadx Pa + KK Ky . R
) *Contoh mete sui haradod sedang mellhat agak ]auh’ V
- —:sedang lihat agak Jauh o o
- Igha teel oanoeng ’ak»an tidur ‘tidak nye,gyak’: }'\ ;
7 _akan tidur tidak nyenyak R o -
> oha mzu adan hamn ’belum datang ,cepat sekah
"f belum datang cepat sekail ol

V ‘J Lka penguasanya VK yang endosentnk atnbutzf dengan pembatasny ~fras:
- “berpreposisi, struktumya menJadx Pa+KK. - i
¢ laha udu 0yo Taunobi - ’akan datang d1 kampung it

akan datangdtkampung 1tu T T m
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- mete hura haran be-aran| - -'sedang menulis di papan tulis” " .
sedangtlﬂisdipapan . L

" nai moru be Imng ":i'E' ’belUf“j,éfUh -‘!;e;juréng’.f e
, ibelumjatuh kejurang L
- “laha sawang sape mate utun ’hamplr dlpukul hmgga pmgsan
Vhampnr pukul hmgga mat1 kecil - o
Jlka penguasanya VK yang end@sentnk koordmatlf dengan pernbatasnyav'
‘verba, strukturrya menjadi Pa + KK6 : S '
Contoh: mete kanin sedang makan mmum
sedang makan minum | .

L . nau pan adan. . = = 1 belurn pergx datang

belum pergl datang . ,
laha moru hoiqo e f . ’hamplr jatuh bangun
hampir jatuh bangun o

FVK yang pembatasnya kata preposm modal membentuk frasa verba ‘

- yang -endosentrik - -atributif dengan pola urutan pembatas-penguasa Jika o
. penguasanya VK~ yang f:ndosentnk “atributif dengan pembatasnya verba

strukturnya- menjadi Pm + KK;.

Contoh: . Igleng me’ bunw’ - - *harus membawa datang?
- harus bawapulang_ ‘ oo
luapm u ’mesti pergi mengambil”
mest:pegaambﬂ R
nuan bak;}:oba;, T ‘dapat beralayar tnenangkap®
- dapatlayar tangkap © | . S
o laleng adan nere - ~ ingin datér{g menangkap’
mgmdatangtangkap : S e e

B ika penguasanya VK ‘yang endosentnk atrlbutlf dengan pembatasnya frasa

* 'verba, strukturnya menjadi Pm + KiKz. ‘

Contoh me hoko kanin. - ““boleh bangun makan mmum
R ' boleh bangun makan mmum B s
nuan pan bahz hoba - ’dapat pergl berlayar menangkap

, dapat pergl layar tangkap

PN
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“laleng adanapoz‘z’vﬁ;vzkal ’ingin datang melompat jewat’

ingin datang li)mpat lewat .
da adan pan ku' ‘tidak mau datang pergi mengambil’
tak mau datang perg1 ambi] ' ’ )

~ Jika penguasanya VK yang endosentnk atributir dengan pembatasnya adJek ,

tiva, strukturnya menjadi Pm + KK3

Contoh

laleng adan ingin datang cepat’
ingin datang cepat B '
nugnsuidoa - ’dapat melihat jauh’ :
dapat lihat jauh - .
me teel noeng - “boleh tidur nyeny ék"
boleh tidur nyenyak
* laha mara pea’  ’hendak membuat rusak’
hendak b»i.xat’rusak ‘

Jika penguasanya VK yang endosentrik atributif dengan pembatasnya frasa .
adjektlva strukturnya menjadi Pm + KX ,.

Contoh:

_ lua sui hara doa ‘ ‘mesti mehhat agak jauh’
" mesti lihat agak jauh
" nuan teel oa noeng - ’dapat tidur tidak neynyak’
dapat tidur tidak nyenyak '
laleng adan haran ‘ingin datang cepat éekali’_

ingindatang,cepat sekali

Tika penguasanya VK yang endosentrik atributif dengan pembatasnya frasa
berpreposisi, strukturnya menjadi Pm +KK.. ‘

Contoh

lua udu oyo leu nobe ‘mesti. datang di kampung itu’
mesti datang di kampung itu

 nuan moru be liang ' ’dapatjatuh ke jurang’
dapatjatuh dijurang

laleng sawang sape mate utun ' ’harus d1puku1 hmgga pmsan

« harus pukul hmgga man kecil



verba st_rukturnya men;ad Pmk+ KK6 L
E s ’hams makan mmum

nua t hoko.. dapat]atuhbangun

“ dapat jatuh bangun” ' E
~ . hapanbale R ;{v:’hendakperglpulang
: ,hendak pergl pulang o

FVK yang pembatasnya kata anjungan membentuk frasa verba yang"
endasentnk atributif dengan po ‘urutan penguasa-pembatas.. Jika penguaSa-_i -
7. nya VK yang endOSentnk atnbutif dengan pembatasnya verba strukturnya
.[fmenjadlKK + A B
' Contoh adan ku’ weng sue de ’datang mengambxl kemarm dulu
Cof ,.Vi-datang ambll waktu dua -

-pan Q;ua mahara uben pergl beriayar narm malam
) / pergllayar sebentar. mafiﬂ_ ! S :
- adan nere kara watz ; ’datang menangkap narm
~datang; tangkap SEdlklt Waktu L -
.mé’ bunu’ ewm membawa datang kemann

/do paniedo wengsue; .
run. jalan pesmr waktudua



http:pesiarw�akt?d\l.1l
http:datangkeml!J.iq
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- Jika penguasanya VK yang endosenmlg atnbutxf dengampembatasnya adjek N

. tiva, strukturnya menjadiKKs +A '
Contoh kue darveng nangan uben = ’menax;gissédih't.adi‘in'alam’ﬁ
’ tangls sedih tadi malam 3 s

hopan ‘haeng eviin ‘merasa lelah kemarin’

rasa lelah kemann , . o

baizzng engar nangain eyeng ‘mencuci bersih tadi pagi’

cuci bersih tadi pagi. R 7 ‘

pan doa weng sue ‘ ‘pergi jauh kema:in dulw’
- pergl’ ]auh waktu dua :

Jxka penguasany a VK ymg endosentrik' atributif dengan pembatasnya frasa
adjekuva, strukturnya menjadllﬁf.4 + A :

Contoh sui hara doa-ewin o mehhat agak Jauh kemann
: lihat agak jauh kemarin

kue dareng neweng nain ewin ‘menangis ter!ampau sedxh
tangis sedih terlampau ke- kemarm / ‘
marin - ‘ ’

pan doa tewel makara uben ’pergijauh sekali nanti malam
pergi jauh sekali nanti malam

teel noeng nelen nepa - Ctidur nyenyak sekali nanti’
tidur nyenyak sekali nanti L

! 1ka penguasanya VK yang endosentrik koordinatif dengan pembé,tasnya '
verba, strukturnya menjadi KK+ A. ’

’ ‘Contoh udu be huna laleng ewiri ‘masuk ke dalain rumah kemann N
masuk ke rumah dalam Kernarin :

moru be liang nangan jatuh ke jurang tadi
jatuh ke jurang tadi

' adan oyo leu no ewm ‘ ’datang dx kampung ini kemarm
datang di kampung ini kemarm S :

"leka penguasanya VK yang endosentdk koordmatif,de‘ngan ‘pembatasnya’
-verba, struktumyamen_]adeK6+A ‘ o B
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L

. Coptoh; ) kanmmaharauben ] makan minum, nanti malam
e rhakari minum Seh'ehta; malam ; E '
pan adan ewm o jperg_x datgng,ké‘ma;jn’ ’
pergi datang kemarin’ ' ’ o

Y

) jatuh bangun tadipagi | o
. pan bali hara wati ‘pergi pulang nanti’
pergi pulang nann A A ’ - _

moru hoko ngngz_m eyeng ‘jatuh bangun tadi pagi’

- 2) Fmsa Adjektiva .

Frasa adjektiva ialah frasa hasﬂ perluasan dengan penggabungan adjektiva

‘sehmgga pokok atau penguasanya ad;ektwa yang. d:periuas Berdasarkan tipe

penguasanya, frasa adjektiva dalam bahasa Kedang dapat dlbedakan men_]adl -
dua macam, frasa adjektiva dashr (FAD) dan frasa ad]ektxva kompleks
(FAK). FAd berpenguasa adjektlva (A) dan F‘AK berpenguasa adjektlva ,
kompleks (AK).

- FAD terdiri atas adjeknva (A) sebagax penguasanya dan secara. sukarela
dxperluas dengan preposisi atau postposm pengeras (Pk) sebagai pembatas-

| . nya, Jad1 struktur FAD itu dapat digambarkan dengan pola sebagal berikut.

i

FAD ;--»;’-;;.—-} Pk+ AK
Ccintoh; llengria -~ - ’sangat keras’
sangat keras ; s
hara urun . “lebih kecil’_
Iebih kecil ' o . .
- dareng neweng nain- | terlampau sedih’
sedih terlampau . : :
rnoeng nelen ) ’nyenyak ‘ sekali«’

Sebelum memerikan struktur frasa adjektiva kompleks (FAK), terlebih

dahulu diperikan struktur ‘sifat kompleks (AK) Struktur AK dalam bahasa .

-~ Kedang adalah sebagai berikut.
Konstruksi AK sebenamya juga. merupakan frasa ad;ektwa yang pem-
batasnya berupa nomina, kata v=rba, kata adJektlva dan frasa berpxepos;s:é
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Karena adanya pembatas yang berupa kata adjektxva tersebut, konstruksx o
. AK itu ada dua macam, yaitu konstruksi AK yang. endosentnk atrlbutn" dan SR
* konstruksi AK yang endosentnk koordinatif. - o
o Yang pertama, pola urutannya adalah penguasa-pembatas Penguasanya’
adjektiva berdasarkan data. yang. ada berupa nomina dan frasa berpreposxsl T
Jadx struktumya menjadl A +( "_) ' o

: 4Contoh yang berstruktur A £ N
lai iliv
tinggi gunung
miteng kavo
~ hitam periuk’
tangenlolon
_hijau daun

Lontoh yang berstruktur A + FP:

_glu de no’
indah di sini

rig be’ kusing
bak untuk kucing

bara riore no’
besar dari sini

’tiriggi gunung’

*hitam periuk’

"hijau daun’

‘indah di sini’

*baik unﬁikkucing’ _

" ‘besar dari sini’

Yang kedua pola urutannya adalah- penguasa-penguasa sehmgga struktur

A kategonalnya menjadi A + A

Contoh bara utun.
: besar kecil

putu uman v
merah kuning.

v mifeng,btlya '

- htam putih - .-

: lawan. meku B
‘panjang pendek -

’hita’m putih’ ‘

, ’besar'kecil’ '

’mérah kuning’

- ’panjang pendek‘

'FAK ialah frasa adjektm yang pokok atau . penguasanya adjektwavl ) ;f:
‘ kompleks (AK) dan secara rnanasuka dlperluas dengan kata preposxsx atau
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e et s b

, postposzsx pengeras (Pk) sebagm pembatasnya J adl, struktur FAK itu. dapat
legambarkan sebagaz benkut R , v )

_FaD -—-—--——> i’k+ AK.

“Karena dalam bahasa Kedmg konstruksx AK 1tu ada dua macam, yaxtu A
konstruksi AK yang endosentrik ’atnbutlf dan konstruksi AK yang endo-
sentrik koordinatif, struktur FAK-nya juga ada dua macam sebagal benkut.
. Yang pertama, strukturnya Pk + AK
: Contoh yang AK berstruktur A+ N

hara lai zlzr o I agak tinggi gunung’

agak tinggi gunung . V

miteng kayo nelen . *hitam periuk sekali’
. hitam periuk sekali

laleng tangen lolon * ’sangat hijau daun’

sangat hgau daun:

. Contoh yang AKl-nya berstruktur A+ FP,

hara dien nore noba ‘; "lebih bagus danpada 1tu’
lebth bagus danpada ltu t

hara utun noreno’ - ’lebih kecil‘daripada it
febih kecil daripada»itu o R
laleng alu dino lew no’ ' ’paling indah di kampungitw’
paling indah di kampung ini S
lai hama namo ilir i' " ’sama tinggi dengan gunung’ ‘

tinggi sama dengan gunung ,

Yang kedua berstruk tur Pk + AK2 dan AKz-nya berstruktur A+t A

Contoh haran bara utun ’sangat besar kecil’- -
sangat besar kecil o
hara miteng bupa ~ || lebih hitam putih” V
lebh hittmputth .~ | . =
lawan meku nelen ~ ’penjang pendek sekali’

. panjang pendek sekali
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‘ *'3) FmaNumemha

Frasa numeraha 1alah konstruksl sintaksis yang berupa frasa sebagal‘
akibat perluasan numeralia (Nur) dengan' preposisi penunjuk satugn ®s).
Oleh karena itu, pokok atau penguasanya ‘aerupa numeralia dan pembztas»
nya preposisi penunjuk satuan. Pola urutannya adalah pemhatas-penguasa
dengan struktur Ps+ Nur ' .

Contoh: * gte pitu - "tujuh orang"ﬁ
orang tujuh '
ua ude’ = ~ ’sebuah’
bush satu ’ a
atepulaapa - - . 'empat belas orang;
orang puluh empat »

- Data yang.ada menunjukkan bahwa jumlah preposisi penggolong nomina
dalam bahasa Kedang hanya ada dua, yaitu yg ‘buah’ dan gze ‘orang’, Di-
samping itu, ada kata rign ‘kepala’ yang kadang-kadang fungsinya sama
dengan preposisi penunjuk satuan dan berupa postposisi,. tetapl kadang-
kadang tanpa kata bﬂangan untuk menun;uk kehormatan. :

4) Frasa Anjungan

Frasa anjungan jalah’ konstmksx sintaksis yang berupa frasa sebagal
akibat perluasan kata anjungan dengan kata anjungan. Oleh karena itu,
pokok atau penguasanya berupa kata anjungan dan pembatasnya pun kata
anjungan. Frasa anjungan berkonstruksi endosentrik atnbutlf dengan pola
urutan pembatas-penguasa dan struktur

FA" o —> A"+ A"
‘Cbntoh:gmahargub‘eni‘ R ’nantimfalam"
- -sebemtarmalam .

. nanganeyeng - Ctadipagi :
tadi pagi V B .
ewin ubénv, o - ’kemarin malam’

- kemarin malam - S

-~ hokoeyeng. - | “esok pagi’ '

esok pagi


http:orang'.Di

Di samping itu, ada juga frasalanjungan yang pola urutannya penguasa-
pembatas dengan strukturnya tetap, yaxtu A+A dan ada juga yang diikuti
kata bllangan atau kata penentu ya:tu o
= , loyono> - - ’harl ini atau sekarang
Chadini

. ewin wengsue ’kemarin dulu’

kemarin waktu dua

4 13 Frasa Be:pteposxsx ‘ .
Konstruksi sintaksis yang berwujud frasa akibat perluasan kata preposm

dalam bahasa Kedang disebut frasa berpreposisi, Frasa ini unsur pokok atau = .

penguasanya berupa kata preposmz yang meliputi kata preposisi direktif dan
kata preposisi konektif. Karena tidak adanya perbedaan yang prinsip antara
preposisi direktif’ dan preposisi konektxf dalam tulisan ini keduanya disatu-

" kelompokkan (Sudaryanto, 1979: 204) Baik preposisi direktif maupun pre- .

"posisi konektif, kedua-duanya me;nyatakan hubungan atau relasional. Jadi,

secara leksikal bersifat nonreferensial, ndak menunjuk pada unsur kenyataan

diluar bahasa.

Sesual dengan statusnya sebagal kata yang menyatakan hubungan,
preposisi dapat dibedakan atas 11 macam, yaitu yang menyatakan hubung-
an (1) tempat, (2) peralihan, (3) arah, (4) perihal, (5) tujuan, (6) asal atau
sebab, (7) persesuaian, (8) penjadian, (9) kesertaan, (10) penyamaan, dan

_(11) keberlangsungan (Sudaryanto 1979:205). Karena frasa berpreposisi

merupakan perluasan kesebelas preposxsz di atas, maka frasa berpreposisi
juga ada sebelas macam, Reallsam berdasarkan data yang ada, frasa ber-
~ preposisi di dalam bahasaKedang adalah sebagat berikut.

1) Frasa Bexptepos:sn Tempat I

Frasa berpreposm tempat ialah frasa berprepomsl vang penguasanyar

_menyatakan hubungan tempat, Pola urutannya adalah penguasa-pembatas
dan strukturnya ada dua macalh sesuai dengan adanya dua ‘macam pre-

posisi tempat dalam bahasa Kedang, yaitu preposisi tempat tunggal dan -

preposisi tempat majemuk, sedangkan pembatasnya berupa kata atau frasa
nominal. Yang pertama struktumya sebagai berikut P + ( . )

L

¥

A



Contoh yang berstruktur P+ N: -

be’ au 4 ‘pada anjig”
pada anjing T
be’ ne’ . ’pédanya’
pada nya
be’riabara . - ‘dilstana’
* diistana ' ‘
ole wata - k di laut’
di Jaut

Contoh yang berstruktur P + FN :

be'lewude’ *di sebuah kampung’
dikampung satu ) .

A'be’n'e’weta ' "dikamptingnya’ :
. dinya kampung , s o
oli obi haran ‘ 'di belakang sekali’
di belakang sekali :
be’lolon wata "di pinggir laut’
di pinggir laut '

E Yang kedua, strukturnya sebagéi berikut P + (IE‘QN) + P,

¢ Contoh yang berstruktur P+ N+P :

be’ weta’laleng ~ ’didalam rumah’
di rumah dalam

be’tahiova di tengah laut’ -
dilaui tengah .

be’ ene lolo ’di atas pasir’

di pasir atas

Contoh yang berstruktur P+ FN +P ; o
‘ be’ anen abun laleng - - °di dalam tangkai padi’
di padi tangkai dalam - ’



: ‘9“4‘-.]_:.

be’ ula ne’ nunu Ik_zZHrzgf'j - di dala’xﬁ:mulut ular ¥

*- di vlar nya mulat dalam’; . . S -
be’ setang ne’ ning laleng ’didalam- hidung setan”

: d1 setan nya hxdung dalam o :

‘ Jadl, preposisi tempat dalam bahasa Kedang hanya dua kata, yaltu be di, :
" pada’ dan ole, oli d1’. Prepos1s1 témpat be’ berarti pada ]1ka 'di depan kata -
ganti persona nama orang, dan nama bmatang

'2) . Frasa Berpreposxsx Perahhan

5 Frasa berpreposisi perahhan ialah frasa berpreposm yang penguasanya ‘
menyatakan hubungan peralxhan sedangkan pembatasnya berupa kata atau
frasa nominal, Pola urutannya adalah penguasa-pembatas dan strukturnya ‘

ada dua macam- sesuai dengan adanya dua macam preposisi perahhan dalam

" bahasa- Kedang, yaitu - preposisi perahhan tunggal dan prepos151 perahhan

' ~ majemuk. Yang pertama, strukturny:i sebagai berikut P+ N

~ Contoh yang berstruktur P + N ' ‘ - FN,
oli maya o . ke darat’

. ke darat TR

- pan ftuen ' ke hutan’
ke hutan - . ' S
owe Larantuka =~ . | ) ’daii Laféntuka’

* dari Larantuka ' _
mena dei | daribelakang’
dari bel_akang ‘ ' v

Contoh yang berstruktur P+ FN S , ‘
. be’ana’ rutu ne’ weta’ ke rumah anak kecil’
© . ke anak kecfl nya rumah ' : -

owe leu ude’ = . dari sebuah kampiing’
dan kampung satu ‘ S .

Yang kedua, strukturnya sebagai bérikut P+~<N ) #P,
A N FN/ -~

b




Contoh yang berstruktur P +N+ P

- Olitahilaleng ke dajam laut’ '

. ,kelautmaiam L N o

. pantuenayo - ’ke tengah hutan’
ke hutantengah . -~ -~ . |
“mena nunu ldleng -~ - 'dari dalammulut’ .

~dari mulut dalam . , /
“owe huna laleng  “dari dalam rumah’
dari rudlahdalam . ‘ o B

.'Contoh yang berstruktur P+ FN ¥ P S
. ‘mena uarinan lolon - ’dari atas batu indu’k’
’ dan batu induk atas -

owe epu nie huna kzleng dari dalam rumah kakek’
~dari kakek nya rumah dalam

i pan weta ude lalex;g . ke daiam sebuah rumah‘
. ke rumah satu dalam . Lo

o J ad1 ada llma preposxsx perahhan da]am bahasa Kedang, yaxtu oll dan pan .
yang beram ke’, meng dan owe - yang berarti "dari’, dan be’ yang beram‘

>, Kata pan sebagai preposisi peral:.han bukan- yang sebenarnya” karena . k—‘,’ ~
. pan yang sebenarnya beram pergi’. Hal itu terfadi karena kedua-duanya .

menyatakan hubungan perahhan Jadi, lebih .tepat jika ditefjemahkan ke’
- Adanpada pergi’ karena sesudah kata pen dalam bahasa Keuang tidak- ada lagxfff
: preposm yang mengxkutmya e . -

3) Frasa Berprepos;sl Arab : , : S
Frasa berpreposts; arah 1alah frasa berpreposm yang penguasanya me- "

nyatakan hubungan arah sedangkan pembatasnya berupa kata atau frasa b ,‘i
_nominal, Pola umtannya adalah penguasa-pembatas dan struktumya T
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Contoh yang ‘berstruktur P + N

bora me . . kepadakamu’ -
kepada kamu § :
ewangwala - - - - ’kepada binatang™ -
. kepadabinatang - , S
be’ei - . .- | ‘’kepadasaya’ -
kepada saya o o .
Contoh yang berstruktur P+ FN -
te ne*ina ¢ ’kepada ibunya’
_kepada nyaibu B oL
borakoae - o "kepada kakak saya’
kepada saya kakak -
ewakg au telu ? ’kepada tiga ekor anjing’
kepada anjing tiga‘ ‘ -

4) Frasa Berpreposm Tujuan | L v
Frasa berpreposm yang pembatasnya kata frasa nominal atau kata/frasa
verbal dan penguasanya’ menyatakan hubungan tujuan disebut frasa ber-;_ :
preposisi “tujuan dalam . bahasa ‘Kedang Pola urutannya adalah penguasa-‘
~pembatas dengan struktumya yang pertama P+ (N ) : :

FN
V _Contoh yang berstruk tur P+ N e :
' seorange’i o ‘untuk saya’
. untuk saya : B '
" sadang ate : ~ ‘untuk orang’
untuk orang - B R
be’ kusing ' ' ’untuk kucing’
_untuk. kucing N

Lontoh yang berstruktur P+ FN
be’ se leu ; untuk kampung mereka
untuk mereka kampung

s






ele-tiu
karena tikus

F i Contoh yang berstruktur P +FN:

ele are rian ude’
karena istri satu

ele se ina )
© karena mereka 1bu

‘wala ate semg:
- karena orang itu

o Yang kedua berstxuktur P«-( V)

FV

: Contoh yang struktumya P + V
; ele laen
_karena sakit
. sampe mete utun
- karena pingsan
wala teel
sebab tidur-

‘ Contoh yang struktumya P+ FV: .

-be’ ma ebeng.
. untuk beri tolong

sadang hura sura
- untuk tulis surat

be’ ku pen .
. untuk ambllmangga '

Contoh yang strukturnya P+ FN:

wala ka nin,

- karena makan minum

~ sampe oq uli se bita

 hingga melarat mereka hléiup

ele laen ne’ eten )
‘karena sakit nya hati

“karena tikus’

*karena seorang istri’ .
karena ibu mereka’

*karena orang itu’

’karena sakit’

! “karena pingsan’

“sebab tidur™

’untuk memberi pertolongan’

antuk menulis surat”

“untuk mengambil mangga’

’karena makan dan minufn" :
’hmgga melarat hldupnya

’ka.rena sak:t hatinya’



- sebut frasa berpreposm waktu, Pola, urutannya ‘adalah penguasa pembatas,

"Beij)reposiéi Persesua:an N

“seperti kamu’ .

.Sepﬂ'tl kamﬁ | o o
| dei-ie © . sepertiibu’ -
sepertl ibu T S
we rupa ne Punte i o '*bagaik‘anjbidadm,
 bagai- bldadan R , ,

‘fContohyangstruktumya P+FN B T
. deimamone’epu . - __ ser_upagengan kakeknya”
- ‘mpa dengan nyakakek N T
- rupa ko ana’- s se'perti anak Saya’f
o sepertl saya anak PR
| dei ne’amo ' seperti bapaknya’
- - sepertmya bapak s LT
R 7) Frasa Berprepos:sx Syarat , o B
o Frasa berpreposm yang’ penguasanya menyatakan hubungan syarat d15

: dengan struktur P + Kl Kahmat (Kl) nya dapat teqadl hanya berupa predl-
 katsga. : '

. Contoh rzaiu neten ‘ g j1ka ra;m
e o 31ka rajm ' . ,
”*asai Auo adan ’kalau dla datang
kalaudzadatang U C
. halu nuopmpan . ”iiﬁsaiam'au pergl’ . .

. - jika jamau pergi . T U PN
"8) Frasa Berpreposisi Perlawanan ) v

~F rasa berpreposml yang penguasanya prepomsi yang menyatakan hubun




an perlawanan atau pertentangan dlsebut frasa berpreposm perlawanan Pola

urutannya adalah penguasa-pembatas dengan stmktur P+ Kl Kahmat (kl)
nya dapat teqadl hanya berupa predikat saja

Contoh nuan ne’ se buke-buke - tetap kakaknya bodoh’ o
o "tetapl nya kakak bodoh »
. u se sagra-riko 'melaink‘an{r'nereka merampok’

B melamkan mereka rampok

eha nu ka nin o N  ’tetapi belum makan minum’
tetapi belum makan minum - : : .

4.2 Jenis dan Struktur Klausa

o A Dengan memperhatikan batasan kata pada butir 3, frasa pada butir 4.1,
" kalimat menurut M. Ramlan (1981 : 6), dan konstruksi semi-sintaksis Gorysf :
- Keraf (1976:77 — 83), maka dimaksud dengan klausa dalam tulisan ini ialah™

" konstruksi kalimat yang kehﬂangan intonasi dan’ mmlmal terdiri’ atas dua -

unsur fungsional— kata dan atau frasa — subjek dan predikat. Urisur inti atau
- penguasanya predikat (P) karena P selalu ada dan yang dikembangkan. Oleh
karena itu, P merupakan unsur wajlb sedangkan subjek (S), objek (0), dan

:, o keterangan {Ket) merupakan unsur manasuka atau pembatastzya (Ram]an
T 1981:6). : ,

" Berdasarkan hal tersebut struktur klausa (Kla) yang normal dalam baha- E V

' sa Kedang adalah sebagai berikut

Kla e (S) +P+ (0) + (Ket)

Mengmgat struktur klausa yang normal tersebut, klausa dapat dibedakan‘
berdasarkan struktumya menjadx empat macam konstruksi, yaitu (1) kons-.
tfuksx predikatif, (2) konstruksi ob;ektlf (3) konstruksi keterangan, dan (4)

’ k0nstruks1 objektif berketerangan, Yang pertama, berstruktur S+ P, yang ke-

* - dia, berstruktur'S +P+ 0, yang ketxga berstruktur S +P + Ket dan yang ke-

" empat, berstruktur S+P+0+ ket Berikut ini dikemukakan hasil -  analisis
- jenis klausa tersebut dengan memperhatﬂcan kategori kata atau frasa yang
B menduduk1 fungsi P dan penegatlfannya (Ramlan, 1981 10’7)

4.21 X Konstruksi Predikatif.

* Konstruksi predikatif ialah konstruksi sintaksis yang berupa klausa seba-

- gai hasil pengembangan unsur langsung P dengan unsur Iangsung S. Pola urut.




e annya adalah pembatas—penguasa dan’ stmktumya S+P, ' R
Misalnya, o adan ’engkau datang® adalah konstruksi predxkanf kerena me-

"ngandung unsur langsung P, yaitu adan ‘'datang’ dan unsur langsungS yaxtu f{ '

o 'engkau’ sebagai. pengemb angan ke kiri dan P, .
‘Berdasarkan kategori kata dar frasa dalam bahasa Kedang,P klausa atau
konstruksi predikatif- dapat berupa kata atau frasa’ ‘nominal, frasa verbal.

‘atau preposisional sehingga klausa predikatifnya pun dapat dibedakan men- -~ -

, ]adl tiga macam: klausa predikatif verbal, klausa predikatif nominal,- dan -~

kiausa predfkatlf preposisional, Yang pertama, Pnya terdiri atas kata” atau_
~ frasa verbal, yang kedua ‘P-nya terdiri atas kata atau frasa nommal danyang.
ketiga, P-nya berupa kata atau frasa preposisional.

: 1) Klausa Predikatif Verba

_ Kata atau frasa verbal dalam bahasa Kedang dapat dibedakan menjadi
empat macam, yaitu Kata atau frasa verba, kata atau frasa adjektiva, kata -~
atau frasa bilangan, dan kata atau frasa anjungan, Keempat kategori kata'

atau frasa itu dapat menduduki P dalam klausa predikatif verba. Karena itu,
klausa predikatif verba dapat dibedakan menjadi empat macam berdasarkan -

kategori kata atau frasa yang menduduki P-nya, yaitu klausa predikatif . .

Kerja, predikatif sufat klausa predlkatlf bxlangan dan klausa predxkanf' .
anjungan, - -
a. Klausa Predikatxf Verba

~ Klausa predikatif verba ialah klausa predikanf verba yang P-nya ber- .
- leksikal kerja intransitif. Pola urutannya adalah pembatas-peniguasa dengan
 struktur fungmona]nyaS + P-dan struktur kategorialnyg( N) +( FIIC(“ ) ‘

Contoh yang struktur kategonalnya N+K:

el ue o *saya menangis’ '
sayatangis ...

me pan . ‘kamu'pergi’ l
kamu pergi o S

sio teel - siapa tidur’.
;fsmpa tidurs © - , S
-au beyeng S ~anjing ‘lari®

anjing lari -



| ‘seorang isti berjalan’ -

o 5_-; '1stn satujalan :

Contoh yang struktur kategomlny , N + FK 7 S
- amo mete teel ’bapak sedang tldur >

. - bapak sedang tidur - | o
" :7ibu akandatang. .
_odo’de”

- engkau: tumn sudah

‘b 'akan”datan‘g’: -

- sio Ialengmom ERE
siapa ingin pergl .

- Contoh yang struktur kafegormlnya FN + FK , .
- .aha’ * mori no’ ba!z pan 3 } ‘ aswa m1 pulang perg1
. anzik mund ini pulang pefgl R ,

. ?ko ang’ nuan mnﬁ ' anak saya dapat berenang
E "saya anak dapat renang o

o nan suku udu be huna B ’kepala suku masuk ke rumah’
' "kepala suku masuk ke mmah -

b morubeling |k ajah e g
- anckitujawhkejurang | .
b Klausa Predikatxf Adjekma

Klausa pmdikatlf adjektwa ialah klausa predikanf verba yang P-nya -
- berleksikal adjektxva Pola’ urutannya ‘adalah pembatas~penguasa dengan R
truktur fungsiorxals-!-l’ dan struktur kategonalnyaii + A A PR
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Yang struktur kategorxalnya N+ A atau N + FA dalam bahasa Kedang, S

B-nya selalu berupa kata gann persona dan penanya

Contoh yang berstruktur N +A:

nuo neten " i rajin’
ia rajin V o
a hopan \ * “kami lelah’
kami lelah I
me dien ’kamu gembira’
kamu gembira - ‘ '
- te owan ’kita lapar” )
kita lapar

Contoh yang berstmktur N + FA :

suo dareng neweng nain ‘mereka terlampau sedih’
- mereka sedih terlampau :

ei piki tewel ~ *saya kurus sekali’
say a kurus sekali - ‘

sio opo nelen g siapa terlalu gemuk’
siapa gemuk terlampau S
‘nuo haradien ~ ~ ’iacukup baik’®

ia cukup baik : '

Contoh yang strukturnya FN +A:

ne huna alu’ : mmahnya indah o
nyarumah indah )
tenenobervia - ‘perahu itu besar’
perahu itu besar : :

se eu harz ~ ’suara mereka keras’
mereka suara keras )

ana’ oyo utun , *anak sana kecil>-

anak sana kecil
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“Contoh yang strukfumfa ‘N +FNur:

eiude’ eha -
g saya satu diri

o ualeme o
engkau buah lima

e ate telu
kami orang tiga

no’ hara ite eha
sini sedikit saja

Contoh yang berétfuktu; FN + Nur:

ne olong udang leme
nya burung lima

ko jarang ude’
saya kuda satu
tene nobe pulu
perahu itu sepuluh

sio are rign sue
siapaistri dua

Contoh  yang berstruktur FN + FNur:

ne’ hung ua sue
nya rumah bqah dua

ko ana’ ne’ ari ate sue
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*saya seorang diri”

“engkau lima buah’

- ""kami tiga orang’

’sini sedikit saja’

’burungnya jjxna’ ,
’kuda saya satu’
’perahu itu sepuluh’i

’istri siapa dua’

rumahnya dua buah’

*adik anak saya dua orang

saya anak nya adik orang dua

ana nobe ude eha
- anak itu saty diri
" ne’ia hara ite eha
nyaikan sedikit saja

- d. "Klausa Predikam‘ Ajungan

" ’anak itu sédrang diri”

*ikannya sedikit saja’ -

Yang dimaksud dengan klausa predikatif ajungan-dalam bahasa Kedang, o
ialah klausa predikatif verba yang P-nya berleksikal ajungan. Pola ‘urutannya
adalah pembatas-penguasa dengan stnﬂctur fungmonalnya S+P dan struktur



 Kategorinya [ N )j‘+’: A) *'
S - \FAL \Fa,

- Sama hainya dengan klausa predikanf sxfat dan bﬂangan, klausa pwdi
katif ‘ajungan yang berstruktur kategonal B+AdmB + FA B—nya (S—nya)

- selalu. berupa kata gmtl persona penanya dan penentu.,

E Contoh yang berstruktur N + A

0 ewin ; : ;engkaukemann
-+ engkau kemarm RN
no’nangan. - ?smi tadi’
sini tadi R
sionepa - ‘slapananti’
siapa nanti I '
“nobeno’ .~ | ’itusekarang’
Citu seka’raxig f R

Contoh yang berstruktur B+ FA

-suo amo mahara uben | ’ayah mereka nanti malam®

‘mereka- ayah sebentar malam

. telu are rian no nangan eyeng “tiga gadxs ini tadl pagl

tiga gadls ini tadx pagi

ne’ liung ua sue ' ’taﬁéém}ya dua-*bxjah’ \

‘nya tangan buah dua

" oyo nobe hoko eyeng "sayq'itu esok ‘pag‘i"" N

- sana itu esok pagi

- Contoh yang bers truktur FN+A R
kusingoyoewin - |* ’kucing itu kemarin'
: kucmgltukemarmr Lo T S

C ne'we' hoko - ‘damahnyaesok .

V' ..nya darah esok ] C
- oyomobenepa - | ‘samaitunant’.
: »,.;sananunann s -
: - ko imo hara wati “ib  saya nanti® -‘f'
= -saya fbu sedikit waktu . - e




e

Contohyang berstruktur FN+FA SRR - Coa
 ne’ ae are'rian hoko loyo. wzhe ’kakak perempuan saya eSOk AP

nyakakak perempuan esok sore : “sore’
ko tene ewinuben perahu saya kemann malam’
¢ saya perahn kemann malam

ara bau no’ hoko eyeng “kerba ini esok pagi’
- ketbauiniesok pagi -~ = = ' :
* huna sio maharg uben  ’rumah siapa nant malam’
~ rumah siapafseberi,tar Jama ’

2) Klausa Predikaﬁf Nomma . S
- Kata atau’ frasa nominal. dalam bahasa Kedang ‘dapat dlbedakan menjadlf '

) empat macam, yaitu kata atau frasa benda, kata atau frasa ganti, kata atau. ~

frasa penentu, dan kata atar frasa penanya, Keempat kategori kata atau frasa“

itu dapat menduduki P dalam klausa predikatif nomina. Karena itu, klausa : .

predikaty,f nomina dapat dibedakan menjadi empat macam berdasarkant@v

- kategori kata atau frasa yang menduduki P-nya. Klausa-klausa itu adalah-: -

© klausa predikatif nomina, klausa predikatif pronomina, kiausa predxkatlf
B penentu dan klausa predlkatxf penanya

‘ ) a) KlausaPredikatxf Nomma

Klausa predikatif nomina ialah kiausa predxkatif nomina yang Pnya B

berleksikal nomina, Pola.urutannya adalah pembatas-penguasa dengan struk- ©
tur fungsionalnya § + P dan struktur kategorlalnya FN +( )karena dalam "
. - \FN R
bahasa Kedang tidak terdapat pada N mendudukl S dan yang FN sgjajuga ..
~ hanya yang berpembatas kata penentu dan kata gantz sehmgga struktur”’,‘jv?ff
kategorialnya seperti di atas, = , , .
Contoh yang berstruktur FN + N

ana’ sobe ana mon anak 1tu siswa’

anak itu anak murid ;
- koana papaleé’e o ’anak séj‘ra'ﬁedagang" : -
‘ sayaanakpedagang o - T
ne’bapeolgtahi . . ’pamannyanelayan’

“nya paman nelayan



me ae ebe abe oIa la

o kamu kakak lakidaki petani'

Conitoh yang bersiruktur EN +FN:
neamo rianleu }
- nyaayah kepala desa

" ola -la nobe ko amo’
.- petani itu saya aygh

* ola tahi no’ rian suku |
" nelayan ini kepala suky
. ko bapa nuo ana ele ale
saya paman nya anak lakidaki

b. Klausa Predikatif Ganti

Klausa predikatif ganti 1alah klausa predikanf nomina yang P-nya ber- -
" leksikal ganti. Pola urutannya adalan pembatas-penguasa dengan, struktur

'fungs!onalnya S + P dan struktur kategorialnya (Peﬂ + G. S-nya dapat

) ,mengandung kata penentu, Jika bukan kata penentu, S-nya dapat juga frasa
' nomina yang pembatasnya Pen atau G. Jadi, struktur kategonalnya sepem

. kakak lakilakimu petani”
"ay ahnya kepala desa’
‘petani-itu a)"ah.saya’

‘nelayan ini kepala suku’

| ‘paman saya anak lakilakinya’

FN

d1 atas karena Pen dan G termasuk normna

: Contoh yang stmktur kategonalnya ‘Pen + G

sobe nuo
1tu dla
. oyo o
sana engkau
no’el
. inisaya

Contoh yang struktur kategorialnya

ne’ino o -
- nya ibu engkau

f
Vitudiat -

-’sana engkau’

"\ ’ini saya’

FN+G:
" ’ibunya engkau”
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ko amo nuo ; ’ayah saya dia’

saya dyah dia ‘ :

ana’ nobe ei ' anak itu saya’

anak itu saya » v

are rian 0yo ko koda ’peperempuan itu cucu saya

perempuan ifu saya cucu -

c. Klausa Predikatif Penentu

Yang dimaksud dengan klausa predikatif penentu jalah klausa predikatlf
nomina yang P-nya berleksikal penentu. Pola urutannya adalah pembatas-
penguasa dengan struktural fungsionalnya S + P dan struktur kategorialnya
N + Pen. Semua kata yang berkategori nomina dapat menduduki S, kecuall
kata benda. :

Contoh: suo spbe’ o : ‘mereka situf
mereka sini no :
sio no*. . *siapa sini’
siapa sini :
nobe oyo - itu sana’
- itu sana ’

4, Klausa. Predikatsf Pemmya

Yang dimaksud dengan klausa predikatif penanya ialah klausa predlkatlf
nomina yang P-nya berleksikal penanya. Pola urutannya adalah pembatas-
penguasd dengan struktur fungsionalnya § + P dan struk fur katagonalnya
Peny + Tan, S-nya dapat mengandung kata penentu Jika bukan Pen, yang.
FN J
menduduki S dapat ]uga frasa nominal yang pembatasnya Pen atau G Jadi
struktur kategorlalnya seperti di atas karena Pen dan G termasuk nomina.’
Contoh yang struktur kategorialnya Pen + Tan: :

~ sobe sio ’situ siapa’
" situ siapa o «
no’ ape - - ’siniapa’
sini apa ~
oyo pie - , ’sana berapa’

sana berapa



mo’kua . . i ini mengapa’

7 . ini mengapa ) R \

Contoh yang struktur kategonalnya FN + Tan:

. suo.nobe sio ~mereka itu siapa’
mereka itu siapa” ' L

‘ne’inokua. ‘ibunya mengapa”
nyaibu mengapa- .
ate no’gpene . | ‘orang ini bagaimana’

. orang inibagaimana T .
" Aminne’ til dita A "telinga Amin mana’
Armn nya telinga mana - ' .

- ;3) KlausaPredi(atlfPrepomwnal

Klausa pred:katlf prepomswnal ‘ialah klausa predrkat:f yang P-nya ber-\”

' leksﬂ(al preposisi. Pola urutannya adalah pembatas-penguasa dengan struktur .
fungsionalnya S + P, Dalam bahasa; Kedang yang dapat menduduki P klausa -

predikatif preposisional ‘jalah frasa ‘berprepo.us: ‘dan yang dapat menduduki -

, ‘S-nya kata ganti, kata’ penanya kata penentu, dan frasa benda ‘dengan pem-

- batasnya kata ganti atau kata penentu Karena frasa benga. dengan pembatas-
‘nya Kata ganti atau kata penentu ‘Karena itu, striktur kategorialnya sebagai

- berikut:{” N+ FP dan N yang ndak dapat menduduki S hanya kata benda
\FB)

Csaja, ; »

L "Realisasi frasa berpreposm dalam bahasa Kedang yang dapat menduduk1 ‘

P dalam kiausa predikatif preposisional hanya ada lima macam, yaitu frasa -
' 'berprepos:s: tempat, frasa berpreposisi peralihan, frasa berpreposisi ‘arah,
* frasa berpreposisi tujuan ‘dan frasa berpreposisi persesuaian. Karena itu,

- klausa pred:katxf preposisional yang ada dalam bahasa Kedang juga hanya,

* lima macam, yaitu klausa predxkatlf tempat, Klausa predikatif arah, kiausa B
* predikatif peralihan, klausa pred1kapf tujuan, t?an klausavy_:edlkat;f persesuai- /

an.

Klausa Predﬂ:atlf’l‘empat ’ i o I :
. * Kiausa predikatif -tempat mlah k]ausa predlkatif preposisional yang,“ .
- P-nya dldudulq oleh frasa bexpreposzsx tempat Pola urutannya adalah pem- ;’ .



i

 batas- enguasa dengan struktur fungsxonalnya S+P dan struktur kategonal—
nya (.P "+ FP1 3alah frasa berprepomm tempat e
\FB/ - - S _

Contoh yang bersuruktur N + FP, .

nuo be leu ude’ " ’iadi sebuah kampung’
iadi kampungsatu . ‘ S ‘
sio be’ria bara "siapa di istana’
siapa di istana o -
oyo oli obi haran ’sana dj belakang sekali’
sana di belakang sekali L
nobe ole wata : Citudilaut’
~itu dilaut ) * -

Contoh yang berstmktur FB + FP1

ianobe olewata likan itu di laut”

ikan itu dilaut - S

tene oyo be’ tahi oya  ’perahu itu di tengah laut’
- perahu itu di Jaut tengah B a

tiu nobe be’ ula ne’ nunu laleng *tikus itu di dalam mulut .
tikus itu di ular nya mulut dalam © 0 ular

b. Klausa Predikatif Peralihan
Klausa predikatif peraliian ialah klausa pred1kat1f preposmional yang-
P.nya diduduki oleh frasa berpreposisi perahhan Pola urutannya adalah
pembatas-penguasa dengan  struktur. fungsionalnya S§ + P dan struktur
kategorialnya N)+ FP,. FP, ialah frasa berprepomsi peralihan. ‘
. FB ‘
Contoh yang strukturnya N + FPZ.
nuo péﬂ;'*weta ude’ laleng - - ’iake dalam sebuah rumah’
. iakemmah sgtu;dalam e
eiowe Larantuka - ’sayadariLarantuka’ -
sayadarl Larantuka e o



112

sio oli tahi laleng - - sapa ke»dalaﬁa"lau:t’i
-siapake laut dalam = . .. «

“nobe owe epu ne’ * huna laleng ’tu ‘itu darl dalam mmah kakek’ o '
itu dari kakek nya rumah dalam . C

~ ‘Contoh yang berstmktur FB + FP2

ko bapapan tuen Pamhn' sayake hutan
saya paman ke hutan O R
ne’ino owe leu ude’ | ’ibunyi dari sebuzh kampung’

nya ibu dari kampung satu

luka-leki no” mena tuen oya xera ini dari tengah hutan
L kera ini dari hutan tengah :

U c. Klausa Predikatif Arah - = o
" Yang dimaksud dengan klausa predikauf arah 1alah ‘klausa predikatlf

i

‘ ""-fprepomsxonal yang P.nya dldudu}u; oleh frasa berpreposisi a:ah Pola urutan-

E . Contoh yang bcrstruktur N + FP3 4

“nya adalah pembatas-penguasa dengan struktur fungsxonalnya S+P dan :
‘struktur kategonalnya( )+ FP3 FP ialah frasa belpreposm arah.
v FB N ,

_/ ’iturkre;‘radg kamu’

nobe bom,,me , '
itu kepada karml : ; ) )
_no’be’. a. ’ini kepada saya’
' 1mkepadasaya : L
ape _ewa(zngalq SRS ',Tapa?kepada binatang’ .
‘ gpake,padabfnatang;__ T
nuobe’me- ' | iakepadakamw’ ¢ S
ia kepadakamu S
‘Contoh yang berstruktur FB+ FP;L' B
' smno bam me » - “surat ini kepadakamu’ -
- surat ini kepada kamu oo

- sura nobe‘te meino ;. ’sﬁfag itu kepada ibumu® -
- surat itu kepada kamu ibu S Sl



',\11.-3,‘7-‘

ne weta be’ ei o rumahnya kepada saya ‘Q L '
nya rumah kepada saya ‘

ne’'re ' bora a’e , ‘isinya kepada kakak saya

nya isi Kepada saya kakak

"d. Kiausa Predikatif Tujuan : ,
Yang dnnaksud dengan klausa predxkanf tuJuan 1a1ah klausa predlkatxf

~ preposisional yang ‘P-nya diisi oleh frasa berpreposisi tujuan. Pola urutan- N _
nya adalah pembatas-penguasa dengan struktur fungmonal S+ P dan struktur .

kategonalnya( N )+ FP 4 FP 4 ialah frasa berpreposm tujuan, -
\ FB

- Contoh yang berstruktur N + FP,: -

no’be’ sio ‘ ’Ini untuk siapa’

ini untuk siapa T

nobe ‘soroAng el - © . ifuuntuk saya’ -

itu untuk saya A '

oyo be'ko ari . -+ ’mana untuk adik saya’.
mana untuk saya adk ‘

sio sadang me . ’siapa untuk kamu’
siapa untuk kamu '

Contoh yang berstruktur FB + FP4: '

ara bau be’ se leu ker *kerbau untuk kampung mereka’ B

kerbau untuk. mereka kampung
ne’ ia sadang kusing . ’ikannya untuk kucmg .
nya ikan untuk kucing .~ e

" ko sura sadang hura sura kertasku untuk menulis surat” ‘
saya kertas ‘untuk tu]is surat -

ne’ wei sorong. balmg mmya untuk mencuci’
nya air untuk cuci . o

e, KlausaPredikguf Persesualan ‘ :

Yang dimaksué dengan Klausa predxkatlf persesualan 1alah klausa. predl.s .

katit preposisional yang P-nya diisi oleh frasa berpreposisi persesuaian,

Pola. urutannya adala.h pembatas-penguasa dengan struktur fungsmnalnyaz



S + P dan struktur kategorialnya D

persesuaian

Contoh yang berstruktuz N + FPS

oo knuompa o "i&#éperti,ehgkau”,'

o ~ia seperti engkau . LT «
‘eihamanoukoae - . saya sama dengan kakak saya’
'sayasmnadengansayakakak;{ R
o rupakoana’ . - . ehgkziu sepgrﬁ'vangk"saya’ o
engkau seperti saya anak - R S
-sio rupa luka-leki -~ | ‘siapa seperti kera’

’ ‘sxapa seperti kera

‘ .

Contoh yang bemtruktur FB+ FF‘5 ‘ B
ne’uka rupa ina ‘rambutnya sepertiibu’
. nya rambut seperti ibu_ h ‘ '
‘ana’nobe rupa koari . ’‘anak itu seperti adikkw’ o
anak itu seperti sayaadik * D
Be’ hung rupa ria bara | ’rumahnya seperti istana’
“nya rumah seperunstana [ I R

ne’ mato rupa male | “matanya seperti bintang’
nya mata sepertl bmtang I )

- 422 Konstmksx Objektif

; Konstruks: objektif ialah’ konstrukm smtaksxs yang berupa ldausa sebagai
’ hasxl pengembangan unsur Iangsung ‘P dengan unsur langsung 0, Pola urut- -
- -annya adalah penguasa-pembatas Jika hanya dlhhat dari unisur langsung P dan’
o D-nya saja, tetapi jika dilihat secara keseluruhan termasuk S-nya, pola. urut-

: annya adalah pembatas—penguasa karena secara Keseluruhan klausa tersebut
. seperti klausa predikatif, hanya P-nya diduduki oleh leksikal transitif. Karena

' 'mz P-nya mengandung O yang tegar sekali sehingga tidak dapat dzprsahkan '
* dengan parikel mana pun. Struktur fungszonalnya sama dengan klausa predi-

katif, hanya P-nya mengandung: 0 Struktur tersebut ‘dapat digambarkan

,sebagal berkut: S + PO. Dalam laporan ini hanya dlperlkan PO-nya karena,

FP 1alah frasa berpreposxsx" “ -



,sama‘dengan klausa predlkauf S Sl

7 Pada’ konstruksi PO tersebut. ynya dldudulqoleh Ieksxkal ‘transitif dan

-O-nya oleh formatlt perahhannya yang berupa kata atau frasa nomatlf Pola
° urutannya adalah penguasa pembatas dengan penguasanya P dan pembatas

nya O. struktur fungs:onalnya PO dan stmktur kategonalnyai
e B i S J
e karena P-nya yang 'fdxdudukx oleh Iekslka] transmf itu dapat berupa k
"5 Kerja(K)atau kata snfat(S) R :
. ©.7 - Pada konstruksx PO yang: P-nya 1eksxka] kex]a tmnsxtlf stmktur kate-
e gonalnya ada dua macam, ‘yaitu (1) KN dan (2) KEN, Baik N maupun FN A
~ .. dapat berupa B atau FB G, Pen atau FPen, atau Tan (pexhatlkan ‘halaman
" 2). Oleh karena. itu,.yang dibicarakan secara keseluruhan adalah - struktur
““kategorial KB, KG, KPen,. KTan, KFB, dan KFPen, ‘Dalam’ contoh-contoh'
: berikut, klausa ob;eknf d:sajlkan secara keseluruhan tetapl yang dlbeni
;lbergarxs bawah hanya konstruksx PO-nya

Contoh yang berstruktur KB

LT ayah ben adik o
© " wmoame kayer o o ayah membenkan buku
.. ayahberi buku R

0 ku pew - :‘:’engkau’mengambil mang'ga”:?
fengkauambﬂmangga T T e

ko arzhura Sura -

s " ’adik sayd menulis surat”
T saya adik tuhssurat'"- o N

] ‘Contoh yangberstmkturKGi [ o N
- *amemukil sy

' 'nuo nawang
xa pukul saya




Contoh yang berstruktur KPen

-

amo ku no’
" ayah’ ambﬂ ini

o bahfng nobe
engkau cuciitu

ana’ ele-ele sui sobe
anak faki-laki lihat situ

¢ are rian nobe su: ayo
: gadls itu hhat sana - :

Contoh yang berstruktur KTan:

ana’ nobe fer sio :
anak itu beli siapa |

_ina ier ape _ |
ibu beli apa
nuokupie . . |
ia ambil berapa

© tatahardite

~'bibi kupas mana

Contoh yang b‘erstruktﬁr KFB:

suo de ame ate no’

mereka itu bantu orang 1tu i

o kupeu ude’ .
engkau ambil mangga s

‘nuo ngwangkoau -
: ia pukul sava anjing , i

ate nobe wile sio ana’ |

 orang itu panggil siapa anak

Contoh yang befstmktu} KFPen' .

§

- aten sui o’ *he utun g

orang 1tu hhat ini yang kecil

16

ayah mengambil ini’
*engkau mencuci ity’
*anak lakilaki melihat situ’

*gadis itu melihat sana’

anak itu membelikan siapa’

*ipu membeli apa’

*ia mengambil berapa’

"bibi mengupas mana’

merek'é,itu miembantu orang itu’.
‘engkau mengambil sebuah mangga’ .
*ia memukul anjing saya’

*orang itu memanggil anak siapa’

sorang itu melihat ini yang kecil”




~1’f17 :

‘huol wile oyo be teel -~ ia memanggll saia. yang tldur
ayah'suruh itu yang ke smx R

~ suo hoyan oyono® mf;reka'meng"éjak_sana sini
mereka ajak sana sini - - .-

 Bentuk kata kera- transitif dan kata kexja mtransmf dalam bahasa[
Kedang -tidak berbeda. Perbedaan formalnya. adalah kata kex]a transmf :
selalu diikuti riomina, Kata' kelja kata sifat, preposisi yang menyatakan g

‘untuk’ seperti sorong dan. sadang, ata: mengikuti kata yang menyatakan -
‘gerak’ seperti pan ’pergi’ dan adan ’datang’, sedangkan kata kerja intransitif . -
‘tidak. Karena itu, kata kerja intransitif dan morfem kata kerja bila dikuti- =

- atau didahului katakata tersebut menjadi kata kerja transitif (perhankan;\u
morfologl) Untuk menjelaskan hal tersebut dlungkapkan contoh benkut

1} ne’ino kue ei . ibunya menanglsl saya
‘nyaibutangissaya - - ,
2) ne’ ino kue beei - - “’ibunya menangié @ada saya’’
a nya ibu tangis pada saya ;
3) ne’inokue .. . ’ibunya rn'e‘nangis’
nyaibu- tangis - ’ e :

' Contoh tersebut tldak berlaku untuk semua kata kerJa mtransmf dalam, -

bahasa Kedang karena tidak sernua kata kerja intransitif dapat dxtransmﬂ(an -
‘Berdasarkan data yang ada, konstruksi PO yang P-nya berleksikal sifat’
transitif dalam bahasa Kedang hanya dapat dikemukana dua contoh saja.:

- Contoh itu berpola uriztan ‘penguasa-pembatas. Penguasanya kata sifat” Hal
itu karena kata tersebut masih dapat dipeiluas dengan kata preposisi pe-
nunjuk pengeras.. Pembatasnya frasa nomonal ‘dalam hal ini frasa benda'

,‘Jadl struktur kategonalnya SFB. Contoh tersebut adalah sebagal berikut.

ne’ ning mato dei ne’.epu are rian wajahnya menyerupa: nenek ,
nya wajah rupanya nenek nya : : \

"a:ana ne’ lai no’ kama ne’ae - tmggl anak mlmenyamal kakak=
anak nyatmggl ini sama nyakakak nya ‘ , ,
Darx contoh - tersebut. secara logzs dan analogis dapat dlbuat contoh-  . .

, ‘(contoh lain yang pembatas atau O-nya kata benda, kata: garm kata penentu R
: kata penanya dan frasa penentu sebagal benkut ' : L



o ’gad ist.:iiulményémpgi?ibua :

'ne bara hamdil 1. ’besarnya menyamaigunung’ -
) nyabesar samagunung,; A

nya Yk\ulitV ama iﬁiiaﬁ':

“on toh yang be rstruktur :SPen
S .. me nunu dej nobe S
o nya mulut ruputu

>

L V; fne daten;wmam o4
- ‘nyaljahat Salmam, :

ntoh yang berstruktur STan
e’ beke burongdez szo - beran
nya beram rupa smpa A Q -
: ‘nya gemuk sama apa

Cmntoh yang berstruktur SFPen
-~ ne*ari dei oyo'be teel .
ya adlk rupa itu yang t

nuphamano,benano- T
* “ia sana ini yang Ke sini -7 ¢

' Yang dnnaksud dengan konstruksg«" ete;anga )
ang berupa klausa sebagarpengembangan unisu angsung P pada konstruk;_r
ikatlf dengan unsur langsung Ket yang bexwujud»kata atau frasa aJunganL




o ‘pols. umtannya tldak,«, embf yaitu penguasa-pembatas Seperu hal
. truksi obyektlf dalam 1apo an-ini’ yang dlkemukakan hanya_ konstruksl yan
- struktur fungsxonalnya P+ Ket saja walaupun dalam contoh‘ ,aj1kan pula“
- klausa keterangan ‘secara kese]umhan i T -
- Karena konstmksa keterangan itu sebenarnya konstrukm predlkamf'yan A
,v};dlperluas ‘déngan - keterangan konstruksx keterangan itu dengan sendxrmya
. dapat meliputi (1) klausa pred1kat1f vérba berketerangan (2) klausa . predi-
CKatif nomina berketerangan dan (3) klausa predlkatlf preposmonal er-
Af'kete rangan Ketemngan tersebut berupa kata atau frasa a;ungan

,1) KlausaPredikatxf Verba Berketerangan .

Karena Ket-nya berupa kata atau frasa a]ungan dengan sendmnya
: ;klausa predlkatlf verba ‘yang dapat dlperluas dengan ajungan hanya klaus:

P 7d1katlf kerja, klausa predlkatxf sifat, " dan- ‘klausa - predlkatlf bxlangan RO

sedangkan klausa predikanf ajungan sidah - tidak dapat diperluas dengan. -~

< - gungan 1ag1 Benkut -ini dlbenkan contoh untuk membenkan gambaranl;,{'j ’
, yangleblhjelas Lo T
-~ ~Pola urutan klausa predlkatlf kerja yang berketerangan adalah pengua
pembatas dengan struktur fungsionalnyaS +_P +Ket dan struktur kategona.l T

’ 1;:nya—hanyaP danKetnyasaJa— Ky«lay = e

z, ‘ ) = FK‘ FA

C'ontoh y_ang-berstmktui' K + A

el ue ewm ) L
saya tangis kemarm e

. ne’ ari mmgz nangan, A a dﬂ(ﬁ);;gibéréhaﬁge<tad,if
nyaadik renangtadi

. ne”ari nangi nangan’ < adlknya berenang tadx

-..nyaadik renangtadi

, amOIaha adan hoko L ’bapak ak:m datang esok’

"ne’ ana ‘moru beé liang ewm;- - anaknya j{gigﬂ;ké jp’r'l"zﬁglkeiparm
- ,nyaakan-"atuhkejurang R )




erstruktur &1(} ¥ A -

T ‘me pan makgm uben - o ’kamu pergl nantf malam
kamu perg1 sebentar malam : : :

) ::"ana oyo udu nangan eyeng “anak itu masuk fadi“pégi" ’

o anak ltu masuk tach pagn : o . R »
“sio Zaleng moru hoko eyeng ’siapa ingin jatuh esok pagi”
siapa ingin jatuh esok pagl

o ana’ no’ bale pan ewin uben anak ini pulang pergl kem arin malam
‘anak ini pulang pergi kemarm malam -

Pola urutan konstruksx pred:katlf sxfat yang berketerangan adalah pe-
nguasa-pembatas dengan struktur 1fungsmnalnya S + P+ Ket dan struktur
kafegonajnya —hanya P dan Ket- nya saja — _-_] +) AT
) AFS FA].

Contoh yang. berstruktur [S + A

FSj | :
g hopan nangan | ’kami lelah tadi’
kami lelah tadi . A . v
ne’ eu barano’ . A’suaranya keras seka;an‘g’

_-mya-suara keras sekarang

se kareya harg dien ewin’ kerja mereka cukup balk kemarm
mereka kerja cukup baik kemarm

nuo- hara dien ewin ‘ xa cukup balk kemarm
" ia.cukup baik kemarin

Contoh yang berstruktur [% + ‘F;A:
ES

te owan loyo no ' o ‘ ’kita lapar hari ini”

kita lapar hari'ini e :
ne’hunaaluwengsue |  “ramahnya indah‘kemaifin dulw’
nya rumah indah waktu dua : :

Berikut ini diberikan contoh untu'k membenkan gambaran yang lebxh ]elas
- Pola urutan klausa predikat benda yang berkterangan-adalah penguasa- .
pembatas dengan struktur fungsmnalnya S +P+ Ket dan struktur kategorlal—



Contoh: ne"bapaola thimo’ - sekarang pamannya nelayan’
. B ﬂ}’a paman nelayan sekarang ‘,v'-”-' L e T

" e’ ana’ ana’ mori weng sue i kemaﬁn dulu anaknya siswa”
“nyaanak saswakemanndu}u Lo

- Une amommleuno SR
“riyaaysh kepala desa’ sekaranf' o

;”r“_ﬂla lanobe ko amo ono wehe petam mx ayah saya esok sore
‘.petam 1tu saya ayah esok sore - .

- Pola: urutan klausa predlkatlf -ganti. yang berketerangan adalah penvuasa;
A pembatas dengan struktur fungs:onalnya S+P + Ket dan struktur kategorlal
- nyatanpaSadalahG+ A N B ,

COntoh: ne’ ln()ono S ’s’eka:rghg"ibijnya;gnglg}x&’{ -
T ‘nya ibu engkausekarang o ST e T

. ko.mo nuo loyo no” N :’_f‘sélga'raﬁ;g‘juga ayah'sayadia™
.T.;l_:f',sayaayah dlawaktu ini P U

VL V;-VOYOOpra S .- . ’nantisanaengkaw’ -
k;sana engkau nann - P S

" Pola urutan klausa predlkatlf penentu yang berketerangan Ia]ah penguas RS
- pembatas dengan struktur fungsmnalnya S + P + Ket dan struktur kategorlal— o
f'nya tanpaSadalah Pen+ A S el o :
S '»J‘Contoh U0 sobeno’ - - - ’sekarang mereka di situ> -

77 w7 mereka situ sekarang S e i

-~ siono’loyono® - - -siapa sini hariini’

. = siapasini hanlm S e e L
- nobe oyo mahara uben - ’nanti malam itu di sana® " - -
'1tusana sebentarmalam-; O A AL

il ne’tene utun haran loyo no’-- ’mmahnyamdahkemarm dulu’
‘ﬂ)’a rumah mdah waktu duaﬂ_;_ e Sl e




[P

ne’ tene utun haran Zoyo no’ ’per 3111!11}’8 kﬁCﬂ sekalihariini’.
nya perahu kecil sekali han ini o

--sio. Op@ nelen weng sue, i ’siapa, terlalu‘gemuk kem arin dulu
. siapa gemuk sekah waktu dua.

iefghgan adalah
éit"dan struktur

- Pola urutan konstruks1 predlkatlf‘gdenganb n: 3
- penguasa-pembatas dengan stmktur fungsmna]nya S P

kategorialnya — hanya P dan Ket: nya sa;a — | _Bil{+ i
- FB:] FA

" Contoh'yang Berstriktur [Bll A

~ FBil I :
“SUO sue ewin ’merekzi berdua kemarin’

*: “mereka’ duakemarm R AL

o ko;arang ude’no’
$aya kuda satu sekarang

ei ude’ eha nangan . - .

" saya satu diri tadi
-nel.huna; ua sue no o
nya rumah buah dua sekarang

Contoh yang berStruktur ‘Bit| ‘+ FA
: \FBil] |
+-, me.enengloyo.no!:

; _kamu;be'renamhaxi%;ini; e
. -kamuenam hariini-; R

5

e ate telu ewin uben ’kemarm malam Kami tiga orang
kami orang tiga kemarin malam

'ﬁ‘e*?Olong?iidéﬁg‘fle'ﬁéé‘émn eyeng ’kemarin p bﬁfuhgnyé‘fﬁﬁ’a;"
nya burung lima kemarin pagi S AL SN ,

CLay ey

ana’ nobé'ude® ehi hgpd 'wati  'nanti anak it
ansk itu satu diri nanti

’ 2) Klausa PredikatlfNomma Béfketerangane;;~<

Semua- jenis klausa predikatif nomina dapat -diperluas dengan ajungan
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) Pola urutan klausa - predxkatlf penanya yang berketerangan falah
vpenguasa—pembatas dengan struktur fungsionalnys § + P +Ket-dan: struktur
' kategonalnya tanpa S adalah Tan+{ A } L

t*A
. Contoh sobesiono” = .. ', g situ apa sekarang’
. situ siapa sckarang L
no’ gpe loyo no’ ’sini apa hari ini’-
* sini apa hariini - o
. ne’ ino kua nangan ’ibunya mengapa tadi’
nya ibu mengapa tadi . Co g
ate no’ gpene weng sue ’kemarin dulu orang ini bagaimana™ h

_ orang ini bagaxmana waktu dua’

3) Klausa Predikatif Preposisional Berketerangan ,

Seperti halnya kIausa predikatif nominal berketemngan semua Jenjs o
klausa predikatif- preposisional dapat juga dlperluas dengan ajungan Berikut.
inj diperikan contoh untuk memberikan gainbaran yang lebih jelas,

_ Pola urutan klausa predikatif tempat berketerangan ialah penguasa- o
pembatas dengan struktur fungsmnalnya S+P+ Ket dan struktur kategonal o

nya tanpa S adalah FP, + A
. FA :
Con'_toh: 1o pe leu ude’ weng sue. ’kemarin dilu ia di sebﬂah kampung’ .
ia di kampung satu waktu dua ’ .
sio be Fig-barano® *sekarang siapa di {stana’
- siapa di istana sekarang , B
ianobe ole wata ewin ~ ’kemarin ikan itu di laut® -~
ikan itu di laut kemarin o D
" tene oyo be takii oya loyo no’ berahu ifu i tengah iaUt hari ini*
perahu itu dilaut tengah hari ini - T

Pola uritan klausa predikatif perahhan yang berketerangan ialah pe- '7

nguasa~pembatas dengan struktur fungswnalnya S+P+ Ket dan struktur.
kategonalnya tanpa S adalah FPy + [A " . : :
% |Fa
: Contoh .ef owe: Lararzluka ngngan eyeng tadi pagi saya darl Larantuka’ -
' saya dari Larantuka tadi pagi .- T



i kepada saya har Al

 né wetabeomahara

,nLO;’ be sionagan.
.. inj untuk ; siapa tarh
..ome’ia sedang kusmg no'b
- nya ikan untuk kucmg sekarang

, ’ne wei sorong balzng mzngan eyeng tad1
'lzﬁ-nya air untukvcum tad1 pagr

Klausa pred1katzf persesualan

.kategona]nya tanpaS sebagal benkui' 3 2 ~_ B

Contoh -nUoTUpa f‘loyo no’
) : 13 sepem engkau han i
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sio rupa luka-lekino’ ’Sek’arans:~'siapé sepertikera’ . -
- siapa seperti kera sekarang : _ . .
ne’ uha dei:ne’ ina ewin’ kemarin rambumya serupa munya T

*nyarambutrupanyalbukemarm' [

- ne’ mato mpa male mmgan - Madi matanya sepem bmtang
nya tmata seperti bintang tadi , .

Berdasarkan p'o"sisin'ya dalaxn"klausav atau l;ali:;zai, kataiajungén dalam o
bahasa Kedang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu posposisi ajungan. =

dan preposisi sekaligus porposisi gjungan. Yang pertama, terletak pada akhir -
klausa atau kalimat, dan yang kedua dapat terletak pada akhir dan permulaan. .- -
klausa atau kalimat. Karena adanya bentuk yang kedua, dalam bahasa Kedang
terdapat juga konstruksi keterangan yang pola urutannya pembatas-penguasa
di samping.yang terbanyak berpola urutan penguasa- pembatas .

Contoh yang berpola urutan pembatds-penguasa; _

‘nangan eyeng ¢i ue *’tadi pagi saya menangis
tadi pagi saya menangis . - o '

- nangan te owan nelen *tadi kita lhpar sekall’
tadi kita lapar sekali e

" nepasuOsueehz - .~ ’nantimereka berdua saja’--
nanti mereka dua saja o :
hoko eyeng 0 adan ’esok pagi engkau datang’ "
esokpag_igngkaud’atang ‘ o
loyo wehe boi upa ne’  ’nanti sore agaknya hujan’

nanti sore agaknya hujan ia

424 Konstruksi Objektif Berketerangan

" Konstruksi ob;eknf berketerangan ialah konstrukm smtaksis yang bempa S

: Idausa hasil pengembangan unsur langsung P pada konstruksi Objektlf dengan
“unsur langsung Ket. Ket-nya dapat berupa ajungan atau nongjungan, Pola .
urutannya, baik dilihat dari unsur langsung P dan. Ket-nya maupun dari- kcc
seluruhannya dengan O dan S-nya sama, adalah _penguasa-pembatas. .

Sesuai dengan jenisjenis konstruksi objektif, konstruksi objektif ber- -
keterangan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu konstruksi atau klausa

_Objektif bexketerangan yang Ket pada ‘klausa objektifnya berupa leksikal
kerja transitif dan konstruksi atau klausa berketerangan yang Ket dan klausa» e


http:posisiQ.ya

e . ob}ektlfnya berupa Iekslkal sifatféransztxf

- ContohyangKet-nyaanJungari qoe

o Yang pertama berpola ufutan’ penguasa-pembatas dengan struktur
,f.fungsionalnya S.%+ PO.+ Ket dan struktur. kategonalnya tanpa S sebagaa
- berikut [KN T4 f A7 Ket-nya dapat- berupa anjungen atau’ nonanjungan

L KFN o
Yang berupa nonanjungan ke‘b

yakan dmntar preposx} dnrekuf

i
i

0 ku peunangan: -

‘ engkau mengambll mangga tadl
»engkau ambﬂ mangga tad1 ‘ .

_nuo nawang el ewin wehe ‘ ,"lggri‘l?r;mfsoreia méniuk!ii,éaya’ B
N pukul saya kemarin so:e ' . ) .

Lo bahmg nobe na:zgan eyeng ehgkaUvmencuci ihi’iadi@ai‘gi’
engkau cuci itu-tadi: pagi’ i Lo coel T
tataharapeno’ - . sekaxang bibl mengupas apa
‘bibi kupas apa sekarang g : , o -
* nuo wile ko ari nangan ubeﬁz ’kemarin m}g,lamjia,_memanggﬂ a,dikkU’ o
ia panggil saya ad:k tadn ma]am S . )

' - Yang Ket-nya nonqungan ada yang dnantar preposxsi dlrektlf dan ada pula o
.. yang tidak, Ket-nya ‘tidak" dlantax oleh preposzs: dnrekt;f p’ka Ket-nya ber-~

S watak transitif reseptif. -,

i Contoh yang dlantar preposxsl dxreikhf o
: "amo ma ebeng bora me- ayah memberikan pertolongan kepada \
;ayah beri tolong kepada kamu kamu’ '

nuoier Tabur sorong e :, ) ia membeh ba;u untuk saya
~_iabel baju untuk saya. ‘ A

) ana rutw’ nuo palu au be mtu’ ia membeh baju untuk saya - L
. . ana’ Tuty’ nuo paku’ au be ritu’ . anak kapal memukul anjmg dx kapal’ '
;anak kapal dia pukul anj ing: Wi




o

\-Bapak:ba‘ntu mereka kérbau Cosapi’.

' muojerne’labur - - 'diamembelikan sayabaju’ <. ¢
ia beli sayadlabagu - T R ,
 kearihwrainane’sura  ‘adik kam1 men;ili_sl;an ibunyafsilfr;ét’f:

" kami adik tulis 1bu ia surat

NG hgba e’ ana’ ne kareya Dia mencankan anaknya pekeqa;
ia carinya anak dia kerja L
Yang kedua, pola urutannya adalah penguasa-pembatas dengan struktur
fungsionalnya S + PO + Ket dan struktur kategorialnya tanpa S sebagax )
berikut (é?“ + ( A " [Ket-nya berupa ajungan S

SFN} {FA
_Contoh: ne’ ning mato. dez ne’ epu az rian *hari ini wajahnya menyerupal
nya Wajah rupa nya nenex nenek’ :
loyo.no’ o
hari ini

ana’ ne’ lal no’ hgma ne’ a’e "tinggl anak ini menyamax kakaknya
anak nya tinggi iru sama nya sekarang
kakak .

no.
sekarang

Baﬂc yang pertama maupun yang kedua bila' Ket-nya kata atau frasa;.' R

- ajungan nangen ’tadi’ dan frasa yang mengandung nangan nepa ‘nanti’ dan -
' frasa yang mengandung nepa. hoko "esok’ dan frasa yang mengandung hoka, . .. .

srta frasa yang mengandung loyo ’'nanti’ pola urutannya dapat’ digeser"‘;‘, .
dengan mendahulukan kata atau frasa ajungan tersebut sehingga pold urit-

annya menjadi pembatas-penguasa dengan. struktur fungsmnalnya menla,di" R

Ket + S +' PO dan struktur kategorialnya tanpa S menjadi A] Kl‘g

1F KEN|
untuk yang pertama dan [ ] [SNIJuntuk yang kedua A Kr =

425 Klausa Negahf

- Yang dimaksud dengan- klausa negatif falah klausa ‘yang. mengandung
kata-kata negatxf yang secara. gramatik menegattfkan atau mengmgkarkan



o :l_'.'dan kara ‘jangan’.

RS
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f

P (Ramlan, 1981: 12) Kata-kafa neganf dalam . bahasa Kedang adilsh
" oba ’bukan’, oa 1dak’ dae.’ 1dak maw’, og :zgu tldak dapat atau belum’, .

Kata-kata negat1f dalam bahasa Kedang berfungs menegatﬁkan P darl
2l suatu klausa Hal ini beram ‘bahwa kata- Kata negatif itu menjadi cirj formal
e petun_;uk P pada klausa negauf Contoh berlkut mengungkapkan hal 1tu

;Contoh (1) nuo oz adan . ia tldak datang
‘ ’ ia tldak“datang o .
(2) oha nuo be adan ’bukan i:i yang "datang“’
bukan ia yang datang :

i ‘ V;Pada klausa (1) P-nya adan ’damng karena kata m; yang dmegatlfkan dengan k . V

" oa ’tidak’, sedangkan pada klausa (2) P-nya nuo ’ia’ karena kata itu yang
. ‘dinegatifkan dengan oha “bukan’. Berikut ini dxpenkan fungsi kata-kata

-negatif dalam bahasaKedang sebagaz hasil analisis data yang ada. :

Kata negatif ohg ‘bukan’ berfunga menegauﬁcan P pada klausa yang

. P-nya berupa kata nominal.

Contoh:  suo oha semug-gorqng , 'mereka bukan perampok”

mereka bukan perampok ‘ S

- ne’inoghao - . ~ {bunya bukan engkau’
nya ibu bukan engkau A o o
Suo oha no’ . - . ’merekabukan sini>. . ‘.

,mereka bukan sini’

D1 samping itu, kadang-kadang kata oha juga, dipergunakan untuk me- _' V

negatxfkan P pada k]ausa yang P-nya bempa verba sehmgga artmya menjadl
tidak?, S

Contoh: ia oha keh IR 1}can tidglgnaik’n, "
Txlr:antida.‘!(nmk : T e
“auoha te’e - ‘anjing tidak kena®
anjing tidak kena -~~~ 1 0T
nuoohapan. . . . ‘iatidak pergi’
- ia tidak pergi : :

+_Dalam 'bahaﬁ“a.:Kedégg,telah adakata negat:f yang berfungs; menegatlf '
- kan P-pada klausa yangiP-nyagberupa verba lugas, yaitu kata oa ndak
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:

Contoh boz nuo'oa adan loyono' ’kifa‘-kira’t'i‘a‘jtidak datang hari ini""
L Aklra-klraxatldakdatanghan e T
_ boz $u0 og pan ' *agaknya mereka tldakpergl’
. " agaknya mereka tldak perg1 o o N
" Suo ogmdo labur - . . . "mereka tidak mencuri .
»merekaf‘tidékcuribaju o ST S
nuo oa nuan ne’ ari ‘ia tidak mendapatkan
ia tldak dapat nya adlk .. {mengetahui) adiknya’

" Di sarmmping ‘itu, dalam: bahasa Kedang juga terdapat kata modal neganf X
- yaltu dae ’tidak mauv’ dan kata aspek ‘negatif, yaztu oa nau atau’ oha nau‘:‘
“tidak dapat atau belum’. : i

Comoh U0 gg nau patt se. mz}ze ’mereka. belum membayar , -
3 mereka belum bayar mereka vhutang mereka s "
hutang - . . - ,
O og nau bua ‘ne’ ~ ia belum be’r’anak’

iabelum lahiria o ‘ ‘
" ko.ari o{ia nauebu Tadildéu belum mandi* o
- saya adik belum. mandi L

k2

. dahang be nulondae i~ - ﬁmenanyakan yang sulung txdak mau dla
-~ tinya yang dahulu ndak maudia '
be dexeng dae i . - yang menyusul ndak mau dla
" yang sitsul 1_1dak mau dia ,

 pene tian suku nuo dge ne’ i txdak mau menjadl kepala suku
" jadi kepala suku ia tldak mau dia :

- Untuk menegat:fkan klausa yang menyatakan penntah -dipergunakan -
kata negatif kara ‘jangan’. L ;
Contoh: - kara ler ko kayer wai . . ]a'ngan m’embehkan saya buku

jangan beh sayabuku iah o S o

kara hewungko labur” v " ’janganmembuatkan saya baju’ -
© jangan buat sayabam R -
karaaoyo;raung:;ua © ‘jangan datang kepadanya” .-
~jangan engkau sana kepada ia. S



1f30:

: karé dako o dehi *hur’z’q;oya’ ' Jangan mendekat engkau ké rumish itu>
© jangan dekat engkau ke rumah itu ;

Permtah termasuk larangan atau penegatifan penntah selalu ditujukan
kepada persona ke-2. Karena telah “tertentu itu, persona ‘ke-2 tidak
disebutkan dalam klausa permiah termasuk larangannya misalnya dalam
bahasa Indonesia. Dalam. bahasa Kedang persona ke-2 tersebut-sering disebut-
kan dalam klausa permtah tennasuk larangannya. Untuk menjelaskan hal itu
‘ dapat dilihat contoh. d1 atas : )

43 Kahmat '
‘ Mengmgat %atasan klausa- pada butir 4.2, ‘pemerian kalimat dxdasarkan ‘

B pada intonasi dan. tipe. stmktumya Di sampmg 1tu,1uga dzpenkan penumnan R

tingkat dan kalimat Jabaram

“4.3.1 Kahmat Berdasarkan Intonasmya

‘Berdasarkan mtcnasmya kalimat dapat dibedakan menjadi nga macam,
‘yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan. kalimat perintah.Kalimat berita
jalah kalimat yang berintonasi berita, kalimat tanya ialah kalimat yang ber-
intonasi tanya, dan kahmat permfah 1alah kalimat yang bermtona51 perintah-
‘atau seruan. »

Pola intonasi. benta dalam bahasa Kedang dapat dxgambarkan sebaga:
benkut #213/723 ) # Dengan intonasi tersebut, kalimat berita di- -
gunakan untuk memberikan benta atau informasi kepada orang lain, Di
‘samping itu, di dalam kalimat- benta tidak terdapat kata tanya kata ajakan ‘
- kata seruan, dan kata larangan '

Contoh kalimat berita; i ‘

1. Hosan. / ot “Bosen.’
2.. Ogadencne’. . - ’Tidék datang.” .

3. Amo mete teel. o "Bapak sedang tidur.’
4. Nuohara dienne’. ’la cuku‘p baik.’
5.. Ola la nobe re’ ko amo. "Petani itu ayah saya
6. Ke ari hura z’mhe’suia I ’Adxk kami menuhskan 1bu surat.’
7. Me pan mahara uben ’Kamu pe;g1 nanti malam’ -
8

Ne ari hara nuan, ne’ ae * ’Adiknya pandai, kakaknya bodoh,”



o f;wikan ne’’dia’ pada k, i

Anafora ne’ d

Pola’ mtona& tanya ‘dal ahasa Kedang dap&t dlgambarkan sebagi
- benkut A 2. 3 // 2324 Dengan intonasi. tersebut kalimat tanya diguna-""
. kan untuk memmta informasi: atan’ untuk mendapatkan ]awabam, Berdasar-
- kan ]awaban yang: d)kehendakx _kalimat tanya. dapat dibedakan- men;adl'f

- dua mYacam, yaltu kahmat tanya yang Jawabannya ya-ndak dan kalimat;
o tanya mfomzanf Prof. Dr. Slametmuljana (1969) menyebutnya kalima
E tanya utuh dan. kalimat tanya bagian.

Disebut kalimat tanya utuh karena yang: dltanyakan selumh dsi kahma

- seh’mgga JaWabannya bexwujud pilihan, yaitu ya y¥ atau oa oha "tidak’.
o "Ciri formal kalimat jenis- ini, selain mtonas1 tanya kadang-kadang dlsertal' -
",~',Akata tanya ape -’apa’ dan ada ‘pula yang struktur kalimat tanya berbentuk

©hale ,
Pt "Lontoh kahmat tanya utuh

mformasi hanya salah satu baglan atau. unsur kalimat yang: bersangkutan i
i Q:Secara formal kalimat tanya jenis ini ditandai intonasi tanya dan Kata ganti

" bagian yang ditanyakan atau dimintakan informasi tersebut. Karena

' kalimat. ,
s Contoh kalimat tanya bagian

- pilihan. Yang terakhir - ini, jawabannya berupa pxhhan juga, -tetapi bukan -
T ya ya atau oa[oha ndak’ 'melamkan pilihan terhadap perbuatan snfat atau,_:’"" :

-';A;V;Ne» arman nangan? 7 ’Adlknya berenang tadl”’

iNe maa no ' 7 o
~ nya] 1bu engkause ang
;»":Pan wati’ pa bale te? "_~’Pergl laglatau pu]ang kxta?’ E V

pergi lagi atau’ pulang kltar S

~ ~,’Sekarang 1bunya engkau"’ P

Kusmg pa’au ! ? 'Kucmg atau anjing?’

: kucmg atau. anjmg

g Ape bal no' *hara utun nore nobej Apakah bola ini. Iebih kecxl ‘
apa bola ini- lebih kecil dan ite - danpada 1tu"’ :

V Dlsebut kalimat tanya bagian karena yang dltanyakan atau dimmtakan, g -

tanya, Dikatakan: kata -ganti tanya- karena kata-kata itu menggantﬂcan posi

. -letak kata ganti tanya tcrsebut dapat di depan tengah ataupun di belakang*



" Dehu’ ape nobe bunit

we? jtiiﬁien‘gejgr ’apékéh !tukebawah'? ) L

. ikejar apa itu bawah. ke R

V :,‘ KO ila dl$a7
’ 33)"3 Cmcin i miar =

R S’:o netz nuz

o siapa yang teriu ny nya B

- “_\Kaaooaadan 0? -
y mer;gapa engkau t:dak

Narabone suo ghin?

‘Weng pze nuo. adan 2

’ waktu b‘erapa ia datang

Dz dzta suo none? :
- - di mana mereka ada

Pan dita o?

 pergi mana engkau '
Mao wala 1o dita? -

curi tukang ia mana ]

Pola mtonasn penntah dalam
#22//21#atau#232//2 1#

; bemcut #23#, 232

‘bagaimana mereka lain? - . -

! .

"' “Cincin'saya d¥mana?
' ’Siépa, yang ,m,enemuiny"a?

"Mengapa engkau tldak datang”’ ,

dtang engkau

: vBagalmwa mereka 'yang lﬁan
Keparsdatag?
“ Dl mana Iﬁ;;élééi..fbgragag’/
Ke mans englau?”
: Pencurmya),angmana?

‘bahasa Kedang dapat d:gambarkan sebagal ] '

~ Contoh yang pola mtonasmya #2 3 # S
‘Hoke! - ’Bangnn"
Lobo™ ! “Telan!”
! .
: Contohpola mtonasmya #23 2f #: ORI S
~ Panite! “iewib 0 Pergilahl” -
. Ter wai ’Belllah"
- Coniéhfyangtpola intoh:isiﬁyé#? 3 2 /;’ 2 1 #
’ ‘ ' K “Dekatilah. 1tu”

-+ Oyo loeng: meyé'
Oyo roang nuo! -

Contoh yang pola mtonasmya #

Ier kayer no’!
Ku peu nobe !

"Datangilah, dia*"

2 3 2 // 2 2 2, 1 # ,
’ ’Beh buku 1tu" e
"Ambil mangga itul” < -




o éersona ke-2, baik_ tunggal maupﬁn jamak. -Walaupun sudah jelaé T

T Kedang persona ke-2 tersebut dxsebutkan secara ekspllslt

. penntah yang sebenamya

kalimat penntah itu dltu]ukan kepada persona ke-2, sermgvjuga dalam B y:

- Contoh 'Me béle ko ana’t B ’Kamu lepaskan anak saya"
- kamulepassayaamak = - .
o Ino, ino, Hoko ka ninl~ - . ’Ibuj Ibu’, bangun makan mihum!’ .
=" - ibuibu bangun makan mmum . o
DR & roangnuof e ’Engkau datangilah dia" I

engkau datang dxa L Lo

Bﬂa hasﬁ tmdakan atau perbuatan yang dxlakukan persona ke 2 itu untukf :

Contoh Oyo loeng huna meyof C ’Dekatilah rumah itut’
-~ - sanadekat rumah itu R S R - ‘.
o Dakoodehthunaoyof " ‘Mendekatlah ke rumah itt” "~ - -
 dekat engkau ke rumah itu e
" Ka-ninlala’ deri ne”’ ~ *Makan mif;unxlah bubur'ﬁéjiéqya!

makan minum bubur nejis nya

Bﬂa hasﬂ tmdakan yang dllakukan persona. ke 2 ltu untuk yang me- "
mermtah atau persona ke-1, kalimat perintah itu disebut kahmat permtahﬁ
permintaan atau kalimat permmtaa,n e

' ontoh Ter ko kayerwai!” .~ . = ’Behkanlah saya buku" 3
:  beli saya buku lah R L
- Hewung kolabur! - . ‘Buatkan saya baju" ‘

7 buatsayaba]u . U
- kumepeu oyo! - ’Ambilkan,lgami marrggafim!,’uf—; o
: ,arnb!ikamxmanggé}m@_-* ' S e

R lakukan, bajk oleh persona‘ ke i maupun persdhaﬂ ke 2 kéhmat penntah itu.



- miard’,

?%»13_4 |

‘_dxsebut kahmat permtah ajakan atau kahmat ajakan. Dalam bahasa Kedang‘ o
. kalimat: ajakan 1tu selamébercmkan kahmat penntah Juga bercmkan kata pan\ »

2y

":Contoh, _pan'te ledo! » Manlahklta peslar' -
- mari kita’ pesiar . 1 . .
o pan te more’koha’au no ’Mari kita tangkap saja anjmg zm'” R

mari Kita. tangkap saja anjing ini -

. Pan te hidu’  lala’ deru’oyo!  'Mari k1ta senduk bubur nejxs it
‘mari kita senduk bubur ne;us 1tu V :

Bxla kalimat perintah itu? hanya terdiri atas sub]ek yang berupa nama

-+ persone ke-2 saja, kalimat perintah itu disebut kalimat penggillant

(,ontoh Hosen! . ’Husen’
.Zaznuddin/ P 1. i h’Zamuddm" 7
John! © . lohal
Zenab! . 0 Zenabl’ - ‘

- Kalimat. permtah yang neganf dlsebut kahmat larangam,Untuk melarang a
tersebut digunakan kata kara jangap’». . . '

Contoh “kara ier ko kayer! ’Jangan membélikan:saya buku!”
~ jangan beli sayabuku : L
kara hewung ko labur! *Jangan membuatkan saya baju!” -
" jangan buat saya baju - e 7
- kara o oyo roang nuo! . J ahganjia‘taﬁg képhdaﬁya!f

) Jangan engkau sana kepada ia

kara dako o dehi hunad oyo*’ *Jangan mendekat engkau ke rumah mﬂ
-jangan dekat engkauke rmmah itu - X

43 2 Kalimat Berdasarkan Txpe Strukmmya

Menurut npe struktumya kalﬁnat dalam bahasa Kedang dapat d1bedakan
menjadi dua golongan, yaitu (1) kahmat tunggal, dan’ (2) kalimat bersusunc
Kalimat tunggal ialah kalimat yang hanya terdiri atas sebuah klausa. Dengan ’
demikian;termasuk pula-dalam Kalimat tunggal ialah kalimat yang tidak ber-
klausa dan kalimat berklausa satw yang -diperluas. Jadi, kalimat ‘tunggal: it




kaﬁmat mayor:
* -adalah (1) kalimat : y\
,j}-‘;fungmonalnya S +

R k.onstruksl keterangan dengaxi étruktur fungsxonalnya S + P + Ket; dan; (4
. - kalimat yang’ strukturnya berkonstruksl  objektif berketerangan dengan{
- struktur fungsionalnya S+ PO.+ Ket. Yang pertamia dan kedua disebut
- -kalimat inti karena‘unsur-unsumya bersifat wajib dan yang ketiga serta ke- .
. empat disebut kahmat luas karena! Ket-nya mempakan unsur manasuka,..

‘Kalimat. mayor. 'yang_memiliki unsur wajib semua’ disebut kalimat intic -

.2 Mengingat unsi

_ 'Ne ari nangi. ,
< A mete teel,
. Tenenobe rid -
- Sekareya hara dien. -
- Ko jarang ude’:
v Ana’robe ude eha.
.=~ . Kolino-hara wati.

) Ne ‘ae are: nan hako ono wehe

Contoh kalimat mn yang berklausa predlkatif nomina

. Ne’ "bapa ola tahi, o

Ol la nobe koamo R

‘»V;‘Sobenuo

. Arenanoyo kokéda . "

. Suosobe. .
~Siona’? -

. 'Sobe sio?

o Amzn ne tzld’zta?

_ gibnya,, kalimat inti ‘dalam ‘bahasa Kedang dapat di- -
" bedakan menjadx dua macam, ;yaitu. kalimat predikatif bila unsur wajibnya
.. berupa subjek dan predlkat-dan kalimat: objektif bila unsur wa;ibnya subjek
"7 ‘predikat, dan objek J ad{, yang pertama; berklausa predikatif verba, nomina,
;y{,dan preposmonal sedang yang. kedua berklausa Objektlf dengan pred:’kat )
- nyakata kerja kata sifat transitif. - -

Contoh kalimat inti’ yang berklausa prgdikatzf verba. v
e T TR ’Adiknya berenang.”

- Anak itu’ seorang diri,”
. ’Ibusayananti’ , -
. Kakak: perempuan saya esok sore T

~ “Petani itu ayah- saya
 Tdia)
}.’Perempuan 1tu cucu saya
- ’Mereka situ.’
- Sapa sini? | R
Situ siapa?” - S

’Bapak sedang ﬁdur
"Perahu’itu besar.” L
Pekeraan mereka’ cukup ba;k ’
"Kuda saya seekor.” T

’Pamannya nelayaiz

’Telmga Amin mana‘?’ R
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Contoh kahmat inti yang’ berklausa predxkatlf preposxsmnal

- Nobe'ole wata. =~ S - ’Ttudi laut.? S :
 Tiu nobe be’ula ne” nunu Ialeng . Tikus itu di dalam mulut ular.”
- Nuo pan weta ude’ laleng. - - ’lakedalam sébugh rumah’
- Luka-leki no’ mena- tuen oya " Kera ini dari tengah hutan
-Nobe bora me.: _ i . ltukepads kamu,’ ¢ RN
Ne're’borakoae. . ’lsinyakepada kaKak saya’ - i
Oyo be' ko ari? e * “Mana untuk adik saya"" :
| Ne’ia sadang kusing. - | ’IKannyauntuk kucing”
Elhamanoukoge. | - ’Sayasama dengan kakak sa){a;”*

. Ne’mato 0'rupa male ' ’Matanya sepertz bmtang

Contoh kahmat inti ob]eknf yang berpredx’kat Kata kerja tranmtlf

© Amo ma ari. SR Co ’Ayzh memberi adfk i
Nuo nawangez T T © - ’lamemukul saya.’
ana’ ele-ale nobe sui sobe BRI "*Anak lakilaki itu melihat situ.’
.- Tata har dita? © 0 - ’Bibi mengupas yang mana?’ D
_ Ate nobe wile sio ana’? - ' 'Orang itu memanggil anak siapa?” -

Aten suino’ be utun- ’Orang itu melihat ini yano kecﬂ a

: Contoh kalimat inti ob]ektlf yang berpredikat kata sd'at transmf

Ne’ ning mato dei ne’ epu are. rzan . 'Wajatinyaményerupai neneknya v
Ana’ne’lai no’ Hamane’ae. ~ - - Tinggi anak itu meny amai kakaknya’
Are rian nobe dei ina. I “Gadis itu menyerupai ibu.’

- Ne’ana’ndeio. . . | ’Anaknya menyernipai engkau.’
Ne’ daten hama no”. o ‘Jahatnyamenyamai ini.>
Ne’ beke burong dei sio? . . | "Beraninya menyerupai smpa'f" o
Nuo hatma no’ be nano’. . . la menyamax ini yang ke sini.’

i .

’ Kalinia't.mayor yang memiliki unsur wajib dan unsur manasuka d1sebut i
kalimat luas. Unsur manasukanya berupa keterangan - (Ket).. ‘Berdasarkan-
unsur w‘ajibnya kalimat luas dalam bahasa Kedang dapat dxbedakan menjadi -
-dua macam, yaitu kalimat luas yang unsur wajibnya klausa predlkatlf verbal,
nominal, dan preposxslonal serta kalimat luas yang unsur wapbnya klausa Lo
objektif dengan predikat kata kexya dan kata sifat transitxf Benkut 1m dx- _
benkan contohnya masmgmasmg l

‘ Contoh kahmat luas yang unsur wa;:bnya klausa predxkatxf verba.:.

-
i

I

i



#* Amolaha adan hazéd ©iu . oo +”Bapak akan datang esok:’

Ang’ oyoudu nangan eyang " Anakcitumasuk tadi pag1
" Ne"eu bara no’ L .. ’Suaranya keras’ sekarang -
.~ Sio opo 'nelen- weng sue?- : ~. .~ ’Siapa terlalu gemuk kemann dulu"’
-Ne'huna uasueno’. ~ -+ ° - ’'Sekarang rymahnyaduabugh.’ : .-
" Me eneng loyono’. ~ 'Kamu berenam hari ini ’

Contoh kahmat luas yang unsur wapbnya klausa predlkatxf nomma :
Ne’ amo rian leu no’ ‘Sekarang ayahnya kepala desa

Ne’inoono' .. . . . 'Sekarang ibunya engkau.”’
Siono’loyono’? . - .. . ’Hariinisiapa sini?’ .
- Sobe sio no*? © ’Sekarang situ siapa?’ :
Ate no’ apene weng sue? o Kemarin dulu orang ini baga:mana"’ -

Contoh kalimat luas yang unsurwapbnya klausa predikatif preposxsxonal

Sio be riag'barano’? “Sekarang siapa di istana?’
_Ei owe Larantuka nangan eyeng - 'Tadi pagi saya dari Larantuka,’
- "Nobe bora me no ) ‘ ’Sekarang xtu kepadamu ' .
" Ne' wei sorong balmg mngan eyeng ' *Tadi pagi airnya untuk mencuci.”
Nuorupa o loyo no ~ ’Bekarang juga ia sepern engkau_, -
Nepa suo sue eha.”’ - "Nanti mereka berdua’ saja.’ K
Loyo wehe bo: uya ne. - Agaknya nanti sore hujan

Contoh kalimat luas yang unsur wapbnya klausa objektif dengan pIEdlkat
kata keqa dan kata slfat transmf

'O ku peu nangan. - " S ’Tadl engkau mengambil mangga
Nuo ier labur sorong:ei. * ’la membeli baju untuk saya.”
Amo ame sio ara bau sapi : N *Bapak membantu mereka kerbau_ sapi.”
Ana’ne’lgino’ hamane’aeno’.  “Sekarang tinggi anak ini. menyamai ‘
L ‘ " kakaknya,’
- Nepag nuo oa adan. "Nanti ja tidak datang.’
Suo oha serang-goreng no’ A ’Sekarang mereka bukan perampok ’
" Kara hewung ko labur r no L ’Sekarang jangan membuatkan saya baju.”

fKahmat tunggal yang dlpergunakan untuk menjawab pertanyaan dan‘
struktur fungsionalnya hanya terdiri atas S,, P, atau Ket saja disebut kalimat A
fragmen, Karena kalimat jwaban itu dapat berupa ulangan bagian kalimat -

belumnya yaitu kalimat pertanyaan dan’ dapat pula bukan ulangan bagian
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Kalimat sebelumnya, kalimat ‘frigmen itu dapat dibedakan menjadi dua

' - macam, yaitu kalimat fragmen ulangan dan kalimat fragmen. bukan ulangan.

. Kalimat - fragmen ulangan. . adalah kalimaf jawaban tethadap kalimat
tanya utuh yang:berstruktur. plhhan Dalam contoh berikut -kalimat- tanya-
nya terletak dalam’ kurung dan' kahmat fragmennya dlhen bergans bawah.

(Pan'wati’ pa’bale’ te?) Bale” = Pulang’
(Kusing pa’ au?) Kusmg Kucing
(Lawan pa’ meku?) v Lawan  Panjang’

Ada juga kalimat tanya yang tldak berstruktur pihhan mesk:pun masxh

tetap kalimat tanya penuh sehmgga kalimat ]awabannya tetap merupakan
hasil pxhhanvContoh i ‘

(O pan?) " Pan o Peigi.’

5.

(Nepaopan?) = - Nepa pa *mahara uben . 'Nanti atau hantx malam.
A(Sue?) o o Suepa telu .  Dua atau tiga.’ )

: Kahmat fragmen yang bukan ulangan pada umumnya berupa kalimat
Jawaban terhadap kalnnat tanya baglan atau kalimat tanya mformatlf ‘
Contoh:, o

(Dehu’ ape nobe bunu we‘?) Tzu\ ’leus“
(Sio neti nui’ i?) ... . Ei - C ‘Saya.’
(Werig pie nuo adan”) Nangan eyeng ~ ~ "Tadi pagi.

\ (‘Pan dita o") - Laramuka "Larantuka.’

_Contoh kalimat fragmen yang bukan ulangan sebagm Jawaban kalnnatl N
tanya utuh atau Kalimat tanya ya- ndak

" (Ne’ ari nangi nangan") U o C CTdeks
“(Ne’ moono’?) - Ona ~ ’Bukan’
“(Ape bal no’ hara utun nore 'Ya. - *Ya’
“nobe?) - s

Kahmat minor adalah kahmat tunggal yang tldak mempunyeu unsur
fungsional S atau P dan’ bahkan kedua-duanya tidak ada- schingga unsur
fungsionalnya tinggal Ket atau S ’saja Bahkan ada pula yang hanya berupa

- atribut saja. Karena Adtu, kadang. kadang kalimat minor itu muncul sebagai
klausa kadang-kadang sebagai fraszi dan kadang-kadang pula sebagal kata,

Kebanyakan kahmat ‘minor berbentuk elipsis dalam arti bahwa baglan—

I
i
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nya yang hilang itu dengan jelas ditunjukkan oleh apa yang sudah dlsebutkan,
lebih dahulu dalam karangan atau pembicaraan. Di samping itu, kahmat '
minor itu juga tidak merupakan jawaban pertanyaan dan biasanya juga
tidak diperluas lagi (Moeliono, 1976:42).

Berdasarkan hal tersebut kalimat minor itu dapat berupa kalmat bentaA
kalimat perintah, dan kalimat tanya yang tidak ada S atau P-nya dan kadang ‘
‘kadang kedua-duanya tidak ada.
Contoh yang berupa kalimat berita;

Ana’ utun suo dehw’ ula: Dehu’ vla ude’ bete bunu’.
anak kecil mereka kejar ular satu atas bawah. -
" Mengejar seekor ular dari atas ke bawah

‘Ana’ rutu do’ pan ne’ ne au, tiu, nore kusmg Bake pan be ne weta .
Anak kapal turun jalan bawa nya anjing, tikus, dan kucing, Sesudah xtu
pergi ke nya rumah. '

- Anak kapal turun berjalan membawa anjing, tlkus dan kucmg Sesudah'
itu pergi ke rumahnya , . . :
Bahe ne inaka-nine Neana” -
‘habis nya ibu makan minum. nya anak
Sehabis ibunya fn‘akan minum. Anaknya.

Yang diberi bergaris bawah pada contoh d1 atas ialah kahmat minor yangf
) berupa kalimat berita. .
Semua kalimat permtah yang tldak dukutl persona ke 2 termasuk kalxmat .
minor karena persona ke-2 tersebut berfungs: sebagai subjek pada kalimat
perintah. Dengan tzadanya persona ke-2 tersebut, berarti kahmat permtah”
itu hanya terdiri atas P atau P difkuti Ket atau 0.

Contoh: _ o
.Labo! : ‘ Lo - “Telan!”-.
Oyo roang nuo! -~ - - - ’Datangilah dia!” -
Nu peu nobe! : - . ’Ambil mangga itu!’
Oyo loeng huna meyo! ~ ’Dekatilah rymah itul’
. Hewungkolabur! -~ ’Buatkan sayabaju!” -
Kara ier kb kayer.’ A ‘ "Jangan membelikan saya.bukti!" '

Kafimat tanya yang tidak bersubjek atau tidak berpredxkat juga ter- -
-masuk kalimat minor, begitu juga yang hanya terdir atas. Ket atau atribut
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- saja. Contoh: . R L o
' Kusing pa’au? - . 4 Kicing atau anjing?’-
‘Weng pie adan? - - Kapan datang?”
Nangan? j *Tadi?” - -

- Nuan? - . i .. Dapat?
Pan dita? - Ke mana'?’

Kalimat yang, unsurnya lebih dari satu klausa (suku kalimat) dlsebut
kalimat bersusun. Pertalian antara unsurnya dapat bersifat koordinatif dan

dapat pula bersifat subordmanf Pertahan tersebut dapat dinyatakan dengan

atau tanpa partikel. Berdasarkan hal itu, kalimat bersusun dalam bahasa
Kedang -dapat dibedakan men;adnlnna macam, yaitu (1) kalimat koordmasx
dengan partikel, (2) kalimat koordmasx tanpa partikel, (3) kalimat subordinasi
dengan’ partikel, (4) kalimat sibordinasi tanpa partikel dan (5) Kahmat
gabungan koordinasi dan subordinasic ;
Kalimat koordinasi, baik yang dengan partikel maupun yang tanpa par-
* tikel, terjadi sebagai akibat penggabungan antar unsurnya yang disebut
klausa. Klausa yang terdapat pada kalimat koordinasi berupa klausa bebas.
" Artinya, klausa tersebut dapat berdm sendiri sebagai kalimat, Pertahan
antarklausa dalam kalimat koordmasx dapat berupa penambahan, perlawanan
penyamaan, pemilihan, dan perelas:an Karena itu, kalimat koordinasi dapat
" dibedakan. menjadi lima macam, yaitu (1) kalimat koordinasi penambahan
(2) kalimat. koordinasi perlawana (3) kalimat koordinasi penyamaan; “4)
kalimat koordinasi pemilihan, dan (5) kalimat koordinasi perelasmn Jika per-
talian antarklausa tersebuit dmyatakan dengan partikel, maka partxkelnya
berupa prepomsi Konektif yang koordmanf (disingkat preposisi koordinatif),
- Pertalian antara klausa yang | satu ‘dengan klausa lainnya dalam kalimat
“koordinasi penambahan menyatakan makna penjumlahan, yaitu penjumlahan
hal, penjumalahan keadaan, ata;u penjumlahan tindakan atau peristiwa.
Dalam bahasa Kedang, preposisi koordinatif yang dipergunakan untuk me-
nyatakan pertalian penamb ahan it adalah kata nore ‘dan’, :
Contoh kalimat koordinasi penambahan tanpa partikel:

suo pan be ilea aya; suo bora’ zia eran-eran ote lmng aya’.
- mereka perg1 ke jalan tengah mereka lihat cincin samar-sama di gua tengah

"Mereka pergl ke tengah jaian, mereka melihat cincin samar-samar di
tengah gua.’” !

Tiu hoing kusmg au, nuo kaga ole wehe’”

E


http:ters'ebl.it

141

Tikus suruh kucing anjing ia jaga di bawah. -
"Tikus menyeluruh kucing d’an anjmg, ia menjaga di bawah.”

Setang me nuo pingur; ila rie moru’i do’,
setan itu ia bersin cincin itu jatuh ia turun -

‘Setan itu bersih; cincin itu jatuh turun (ke bawah).’

Suo bale’ be tahi aya’; au mara ila me moru’ i do 'olé«mhz laleng )
mereka pulang ke laut tengah anjmg ‘buat cincin itu jatuh ia bawah ;
ke laut dalam S

Mereka pulang ke tengah |
. ‘Mereka pulang ke tengah laut; anjing membuat cingin itu Jatuh ke bawah
dalam laut.’ L

Contoh kalimat koordmasi penambahan dengan partikel:

Nulan sape no’ me nore ke uli wati de no’.
dulu di sini kami*dan pula sekarang di sini
‘Dulu kami di sini dan sekarang di sini pula .

Suo a ig me nore ku ilg wes
mereka makan ikan itu dan ambil cincin jtu

‘Mereka makan ikan itu dan mengambil cincin itu.’

Nuo iu-da’a paro ba au. tiu, kusing, nore telu de’ a sins
- 1a masak beri makan anjing, tikus, kucing, dan. tiga mereka makan mmum ,

" ’la memasak memberi makan anjing, tikus, serta kucing dan ketlganya
makan minum;’ : ~

Pertalian antara klausa yang satu dengan klausa lainnya dalam kalimat
koordinasi perlawanan menyatakan makna pertentangan atau penolakan -
- isi dari klausa yang satu oleh klausa lainnya. Dalam bahasa Kedang, preposisi
koordinatif yang. dipergunakan untuk menyatakan pertalian perlawanan itu
" adalah kata pigr ‘meskipun, sekalipun’ dan y ‘'melainkan, tetapi’. Yang ter-

akhir ini jarang dipergunakan sehingga terbentuk kalimat koordinasi per-- -
fawanan tanpa partikele .
Contoh kalimat koordinasj perlawanan tanpa partxke}:

Ne’ ari hara nuan; ne’ ae buke-bekes
nyaadik pandai nya kakak bodoh
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' ’Ad1knya pandai, kakaknya bodoh’ ~

- Suo oha semng-garmg, o mao mtang
. mereka bukan perampok mereka pencun

"Mereka bukan perampok mei'eka pencun |

- Ne’ina adan; ne’ amo.oa adan
: nyaibu datang nya ayah tldak datang

" “Ibunya datang; ayahnya tidak datang,’
Contoh kalimat koordmasz periawanan dengan partikel:

-Ama ‘wang pan sembeang, bzar ne’lei lze. - - e
ayah tetap pergi sembahyang mesk:lpun nya kaki sakit

'Ayah tetap pergi bersembahyang meskipun kakmya sakit.”

Suo oa mao-ya, u se sara nko e -
mereka tidak mencun melamkan mereka merampok

"Mereka tidak mencun rnelamkan merampok ’

Ne’ ari hara nuan, u ne’se buke beke.
nya adik pandai tetapi nya kakak bodoh

. ’Adlknya panda:, tetapi kakaknya bodoh.” - :

Pertalian antara klausa yang{ satu dengan klausa yang lamnya dalam '

kalimat koordinasi penyaman menyatakan ‘makna yang dipersamakan, Dalam
bahasa Kedang, ‘preposisi koordmat:f yang dipergunakan untuk menyatakan:
persamaan itu adalah kata dei sempa dan rupa seperti Semua kahmat
jenis ini berpartikel6 co

Contoh :

Ana’ oyo pan waren. rupa rivo atan bua bewz.
anak itu berak sepern ia orang 1ahir sega

V Anak jtu berak ia seperti bercznak saja

. Arerian oyo nuo ako peke, we rupa ne punte oo
* gadis itu-ia berhias itu seperti bxdadan : -

Gadis itu berhias, itu seperti bidad ari,’

Atan teel, dei nuo ate mate bewi.. )
orang itu tldur rupa ia orang mat1 saja

*Orang itu tidur, ia menyerupaa orangmati saja.’

i
H
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Pertahan pﬂihan dalam kalimat- koordinasx pz’hhan menyatakan' bahwa '

hanya salah satu dari klausanya yang akan sedang, atau telah'terjadi-atau . -

.yang ada. Dalam bahasa Kedang, preposm koordmatlf yang dzpergunakan, o
untuk menyatakan pertahan pﬂlhan itu adalah kata pa’ ‘atau’. Kalimat Jems
inj dalam bahasa Kedang selalu berpartike16 ‘
Contoh

Eipgn pa’ o pan. -

saya pergi atau engkau pergi ,

‘Saya yang pergi atau engkau yang. pergl

Ana’ bita pa’ ne’ ine mate.

anak hidup atau nya ibu mati

’Anaknya yang hidup atau ibunya yang mati.’

Ne’ ari ka-nin pa’ nuo ka-nin. )
© nyaadik makan munum atau ia makan mmum

’Adiknya yang miakan minum atau ia yang makan fnin'um.".

Pertalian kerelasian dalam kalimat kodrdmaﬁ kerelasian menyatakan ‘
_urutan pensnwa atau keadaan yang dmyatakan oleh klausa yang satu. dan
dﬂkuu klausa lainnya dalam kalimat tersebut. Preposisi koordmatxf yang

dlpergunakan untuk menyatakan pertalian kerelasian dalam bahasa Kedang o
" ialah kata baghe *sesudah jtu, sehabis it Penggunaan part:kel tersebut sangat. o
digemari sehingga setiap kalimat baru dalam-sebuah wacana atau paragraf -

hampir dimulai dengan partikel itu. Berikut ini diberikan- contoh sebuah; i
cerita untuk mengungkapkan hal itu dan sekalxgus sebagai contoh, kalunat o
~ kerelasian dengan pamkel ‘

© Atedi'en ude’ne’ine ame mate. Bahe nuo puli .
manusia satu nya ibu ayah mati sudah itu ia taruh

’Seorang manusia ibu bapaknya menmggal Sesudah ituia menamh

~wuwu mie ha. Nuo puli wuwu, Mude keh diloyo-diloyo; ia oha
bubu sendiri ia taruh bubu Mude naik han-hari ikan tidak

bubu sendiri, Ia tamh bubu; Mude. tmp»tiap hari naik; fkan tidak

" keh. Olt puli, oli weta laleng, bahe ia: keh. Bahe .
nmk sana taruh dxmmah dalam habxs xkan naik sudah
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. ono ude’ Mude zu-da a sadang a:e di’en, balze sue de Ku we”
- hari satu Mude masak untuk. manus1a lalu dua miereka ambil badan -

. seharz Mude memasak untuk orang itu, lalu ‘mereka berdua bersetubuh

Bahe' raja miang, nuo wxle ate-rzbu rei adan Bahe )
. karena raja malu ia panggil rakyat semua datang sudah itu

. Karena ra]a malu, beliau memanggxl datang semua rakyat Sesudah itu

suo kaka’' pea’ sue; kaka’ oha tee
merekalempar baku dua lempgr tidak kena

mereka berdua saling lempar; lemparan tidak kena. -

Confoh kalimat koordinasi pgrelésién tanpa partikel:
Nuo ane ne’ puter bale’; atan réz' oadeino. -
ia suka ia putar baik orang. bany’ak benci sudah -
 ’Ia suka memutar balik (mempu) banyak orang yang benc1

© Ne’ ame huang ebel walg’ sema, se bitd oa uli.
nya ayah suka judi karena itu mereka hidup melarat

- ’Ayahnya suka beg udl, karena itu, hidup mereka melarat ’

"> Tiusue de’ bore poti. hakal eweng; ‘tu moru’ : «
.. tikus dua mereka puyuh lompat lewat sungai ‘tikus jatuh

"’T!kus be-Jua dengan puyuh melompat melewat; sungai; tikus jatuh

-ole eweng.
* ke sungai.

ke sungai.’,

Kahmat subordmaa baik yang dengan partikel maupun yang tanpa. par-
txkel terjadi stbagai aklbat perluasan klausa dengan klausa sehingga dalam
. kalimat subordinasi itu terdapat Eklausxa bebas (yang diperluas) dan klausa
- terikat (yang memperluas). Pertalian antarklausa tersebut dinyatakan dengan
atau tanpa partlkel dan menyatakan pertahan relatxf sebab akibat, persyarat-
an, waktu penggantmn dan pemaduan Karena itu, kalimat subordinasi dapat

i
i
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dlbedakan menjadi enam macam, yaitu (1) kalimat. subordmas.1 relat:f (2)
kalimat - subordinasi sebab akibat, (3)° ‘kalimat subordmas1 persyaratan “4)
kahmat subordinasi waktu, (5) kallmat subordmasl penggantxan dan (6) '

kalimat subordmam pemanduan.

‘ Kallmat subordmasx terdiri: ‘atas klausa bebas sebagal inti dan Klausass:

terikat sebagai unsur yang bukan inti. Karena klausa terikat. tersebut sebagax :
perluasan klausa bebas dan klausa bebas yang. Eengkap berstruktur fungsi-
ona § + (P)+Ket, klausa tenkat 1tu dapat sebagm perluasan atau penggantl-

PO

an fungsi-fungsi pada klausa bebas tersebut : : ‘ :

‘Kalimat subordinasi relatif ialah kalimat subordmasu yang klausa terikat-
" nya sbagai perluasan dan paduan S:atau O. pada klausa bebasnya dan pre-
.posisi konektif subordinatifnya be 'yang’. Karena pe ’yang’ itu berwatak
relatif, yaitu di samping sebagai pengganti juga wkahgus sebagai penghubung,
kalimat subordinasi yang preposisi konektifnya be 'vang’ disebut kalimat
‘subordinasi- relatif. Proses terbentuknya dengan penyematan Berikt ini

. diungkapkan ' contoh kalimat subordinasi relatlf tersebut dalam sebuah

paragraf sebagai berikut.

Bahe eyeng hoko hoing ne’ ine pan be raja dahang ne’
telah pagi bangun suruh nya ibu pergi kepada raja pmang nya

’betelah pagi bangun menyuruh ibunya pergi kepada raja memmang

are weri’ ate pitu Dahang (are weri’) be niulon dae’i.
putri orang tujuh pinang putri yarg sulung tidak mau dia
ketujuh orang putrinya. Putri yang suiung dipinang tldak mau.

(Ane weri jbe dereng dae’i. {Are weri’Jbe dei ahin
_putr yang menyusul tidak mau dia putn yang kemudian sekali’

Putri yang menyusul tidak mau Putri yang kemudlan sekali

nape ni pi’ur. Px ur bahe, jad1 ne’-we’ rian.
baru dia mau mau telah jadi nya istri

baru mau. Setelah mau men}ad1 1strinya

Kaumat yang bergaris di’ bawahnya tersebut adalah kahmat subordmas1
relatif sbagai akibat perluasan dan pemaduan S dengan partxkel be 'yang',

"Katakata yang berkurung bersafat fakultatif. Berikut ini diberikan cohtoh
kalimat subordinasi relatif sebagai akibat perluasaan dan pemaduan O, -



Epuahunabewerun SR R S
E ;'Ram1dxammmahyangbaru1t R
B “Kami mendiami rumah yan’ baru itu.’

Ine ne’ ana’ ku peu be ria nelen no’.
‘ibu nya anak- ambil,mangga yang besar sekah ini

N ’Anak ‘bU mengambll mang : yang besar sekah ini.’

- «'.';;Me ame bom suo be mete. kareya oyo. .
kamu ayah banfu mereka yang ' sedang kerja 1tu

;’Ayahmu membantu mereka y,ang sedang bekeqa itu.

Benkut ini dlbenkan contoh kahmat subordmam relatlf tanpa partﬂcel yang AN '
berupa preposm suberdmatxf : RS AN ~

, rj Ne’ huna di wara lolo oyo huba R
. Mya rumah di laut pmgglr itu roboh o

’Rumahnya yang di pingg:r laut itu roboh ’
NeA tene utun oyo bukur.

* nya perahu kecil itu bocor EE
Perahunya y_angkecil,itu boc(ér.f« S
Nuo er labur plitun sorong éil -
dia beli baju merah itu untuk's saya o ‘

- Dia membe]j baju yang merah 1tu untuk saya

Bentuk yang terakhiz mi lehih produkuf danpada yang menggunakan‘ '
partxkel beyang'.- . .
Kalimat subordmas1 sebab aklbat 1alah kahmat suboxdmam yang klausa_ )

terikatnya menyatakan bab’ atau ‘akibat terjadinya sesuatu yang tersebut -

- pada klausa bebas yang d1gantikagnya Preposisi. subordinatif yang digunakan

~ untuk menyatakan sebab adalah jele 'sébab’ dan bghe ‘karena’, sedangkan

yang digunakan untuk menyatakah pe‘rtal‘ian akibat ada;lah sampe *sehingga’,

Contoh kalimat subordinasi sebab, aklbat dengan partikel:

" “Nub dae’ pan bahe laen . ﬁ’i'
- Dia‘tidak mau perg! karena sakn

Dia ndak maupergi karena saklt




Suo oa adan ele se ina kareya rekeng v
mereka tidak datang sebab mereka ibu kerja keras
"Mereka tidak datang sebab ibunya sibuk.

.Ez"e neti lobo ke manu ne’ tolor, dehis’ e ula e..
sebab dia telan kami ayam nya telur kejar kami ular itu

" “Sebab dia menelan telur ayam kami, ular itu-kami-kejar.’ -

Nuo muro sampe ne’lei keteng. - . .. o
ia jatuh hingga nya kaki patah o

’la jatuh sehingga kakinya patah,’

- . Sawang se ana’ oyo sampe ni mate utun.
pukul mereka anak itu hingga ia mati kecil -

Anak itu dipukul mereka sehingga pingsan g

Contoh kalimat subordmas: sebab akibat tanpa pamkel

Setang me nuo pingur, ila me moru’i do’.
setan itu ia bersin cincin itu jatuh ia bawah

‘Setan jtu bersm cincin itu Jatuh ke bawah

- Nuo moru, ne’ léi keteng.
~ iajatuh nya kaki patah. -

*lajatuh, kakinya patah.’ -

- Nyo ane ne puter bale’, atan rei oa dei mo. ) ’
_dia suka ia puter balik orang banyak tldak senang sidah

*Dia suka memutar bahk (mempu), banyak orang yang benci.’

K alimat subordmasx persyaratan ialah kalimat ‘subordinasi yang klausavv
tenkatnya menyatakan syarat terjadinya sesuatu yang tersebut- pada klausa. -

o “'bebas yang bagiannya digantikannya. Preposisi-suberdinatif yang dlper-

gunakan .untuk menyatakan pertalian syarat dalam. bahasa Kedang adalah i
nalu 'jika’, gsal kalaw’, V :
Contoh kalimat subordmasl persyaratan dengan partikel:
- Nalu neten, mete nuo keu. :
 jika rajin tentu ia naik -

*Jika rajin, tentu  ia naik.’



" Nuo piu pan nalu ei dei. *
ia mau pergijika sayaikut. - -
* ’Ta mau pergi jika saya kut> 4.
" Nei sorong nuo ape-ape asal nuo adan.
saya beri ia hadiah kalau ia datang
‘Saya membenkan hadiah kalau dia'datang.’

Contoh kalimat subordinasi persyaratan tanpa partikel:
Rei de dien, me ei pati. ‘
.semua mereka baik itu saya bayar
’Semuanya baik, saya bayar,’

-Ei mpa me, lepa kone
Saya seperti kamu tempeleng saya dla
saya kamu dia kutempeleng '

i
P

Suo piur, me ei dei.
“mereka boleh itu sayadkut o

’Mereka memperbolehkan sayaikut,” :
Kalimat subordinasi ‘wakiu 1alah kalimat subordinasi yang klausa ter-
ikatnya menyatakan waktu tegadmya sesuatu- yang tersebut pada klausa -
~ bebas yang bagiannya dlgannkannya Preposisi subordinatif yang diper-
gunakan. menyatakan pertalian waktu dalam bahwa Kedang adalah bahe
-setelah, sesudah’,
Contoh kalimat subordinasi waktu dengan part]kel
- Iwanen bahe, o bahing bulano”
tanak nasi setelah engkau cuci paka:an ini

:’Setelah mertanak nasi, engkau mencucz pakaxan ini.’

. Bahe ole’; ole bua tofour ude’.
. sesudah bawah bawah keluar telur satu

B *Sesudah ke bawah di-bawah. berteluf sebutir,

. Bahe bore’ dem be uyeng Ialeng, oyosuede’du’
. habis puyuh berak di periuk dalam sana dua mereka’ hidup ;
"Sehabis puyuh berak di dalam penuk di sana mereka berdua meng
. apidaya. ,
- apidiang
hldupkan api untuk- berdzang
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Contoh kalxmat subordinasi waktu tanpa partikel:

Ne’ ate-rian adan, nuo be lza-waterz
‘nya lakidaki datang dia di dapur

*(Ketika) suaminya datang, ia di dapur.’

Ne’ ana’ teel, nuo ne’ be hara
nya anak tidur dia nya di samping

*(Waktu) anaknya tidur, dia di sampingnya.’

Nuo adan, nuo ruang ne’ine.
dia datang dia j jumpa nya ibu

(Sesudah dia datang, dia menjumpai 1bunya

- Ada perbedaan antara kalxmat subordmasi sebab akibat, persyaratan, |
dan waktu di satu pihak dengan kalimat subordinasi penggantian di pihak
lain. Ketiga kalimat pertamna menggantikan Ket pada klausa bebasnya, sedang-
kan yang kedua, yaitu  kalimat subordinasi penggantian menggantikan O..

pada klausa bebas aktif dan menggantikan S pada klausa bebas pasifnya..

Preposisi subordinatif yang dipergunakan untuk menyatakan pertalian isi-
nya ialah kata tele bahwa’. Kalimat jenis ini selalu menggunakan partlkel
Berikut ini diberikan contohnya untuk mengungkapkannya.
Contoh kalimat subordinasi penggantian ob]ek

Suo loeng tele suo oa adan ya.

mereka kata bahwa mereka tidak datang lah

‘Mereka mengatakan bahwa mereka tidak datang

Nua oa nuan tele ne’ huna se gerang de’ ne. ‘
Dia tidak tahu bahwa nya rumah mereka gadai sudah ia

"Dia tidak mengetahm bahwa rumahnya telah dxgadalkan mereka

Suo ebeng tele ne’ ari adan nangan. .
mereka lihat bahwa nya adik datang tadi

‘Mereka melihat bahwa tadi adiknya daiahg.’ .

Contoh kalimat subordinasi penggantian subjek:

Tela dahang ne’ are weri’ be nulon dae’i
bahwa pinang nya putri yang sulung tidak mau ia’

‘Bahwa putrinya_'yang sulung dipinang tidak mau,’
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o Tele sawang se ana’ oyo sampe ! mate utun. ,
~ bahwa pukul mereka anak itu sampal mati kecil

' "Bahwa pukul mereka anak itu sampal mat1 kecxl -
’Bahwa anak itu dipukul mereka sampai pmgsan

Tele oa nuan ne ne’ huna se gerang de’ ne.
-bahwa tidak tahu ia nya rumah mereka gadax telah ia

’Bahwa rumahnya dxgadaikan mereka tidak diketahuinya’

- Begiti pula terdapat perbedaan antara kalimat subordinasi relatif dengan
subordinasi pemaduan. Pada kalimat subordinasi relatif, perluasan dan pe-
maduan itu hanya terjadi pada S atau O pada klausa bebasnya, sedangkan
pada kalimat subordinasi-pemaduan, perluasan pemaduannya tidak hanya
tefjadi pada S atau O klausa bebasnya melainkan terjadi pada seluruh fungsi-
" onal pada klausa bebasnya. Preposxsx koordinatif yang dipergunakan menyata- -
kan pertaliannya, yaltu nore *dan’ darl pa’ *ataw’, Kalimat subordinasi jenis

- ini lebih tepat digolongkan ke dalam kalimat koordinasi mengingat partikel -
penghubungnya dan’ melihat strdktur fungsmnalnya dapat dimasukkan
_’kalimat tunggal mayor. Berikut ini dlberikan contohnya untuk mengungkap—
kannya ; )

B Contoh kalimat subordmasz pemaduan dengan pamkel

Ne’ sita putu nore uman. - f
nya kain merah dan kuning ,
’Kainnya merah dan kuning,’

- Nuo ier ne sapang nore lumar.
* dia beli ia sampan dan Iadang' _
Dia membe!i sampan dan ladang

Suo owe obi pa olt wau,
* tereka ada belakang atau di muka

Mereka di belakang atau di muka

Ne' huna ude’ pa’ sue.
nya rumah satu atau dua .
'Rumahnya sebuah atau dua buah ?
Contoh kalimat subordinasi pemaduan tanpa partikel:

Ino amo pan owe Larantuka | 1
ibu ayah pergi ke Larantuka | = - ST
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’Ayah dan 1bu pergi ke Larantuka

Tiu sue de bore’ potz hakal eweng. .
tikus dua meréka puyuh lompat lewat sunga1 )

. "Tikus berdua dengari puyuh melompat melewatl sungzu

Ate-di'en ude’ ne’ ine ame mate.
manusia satu ny aibu ayah mati

’Seorang manusia ayah dan ibunya memnggal v
4.3.3 Kalimat Aktif dan Pasif

Kata kerja dalam. bahasa Kedang hanya memiliki satu bentuk sa;a sehmg
-ga bila ditinjau semat-mata dari bentuk kata kerjanya, bahasa Kedang 'tidak
‘memiliki struktur aktif atau pasif karena tidak ada pertentangan bentuk -
_kata kerjanya atau dengan kata lain netral terhadap diatesis aktif dan pasif.
" Dalam kalimat yang normal, fungsx S diletakkan di depan sendiri dalam "
kalimat, kemudian diikuti fungsi-fungsi yang lain, yaitu P atau PO dan se-
terusnya Ket. Letak Ket dalam bahasa Kedang juga mobil, bisa di‘depan, .
di belakang, dan di tengah-tengah kalimat di sebelah kanan S atau di*sebelah
kiri P. Dalam kalimat yang tidak normal, yaitu kalimat yang memberi pene-
kanan tertentu, bukan pada S, melainkan pada: fungsi-fungsi yang lain, urut- 3
an fungsi-fungsi gramatikal (klausa) akan sesuai dengan penekanan atau to-
plkahsasmya
- Bila N/FN yang berperan sebagai pelaku diletakkan di sebelah, kanan P
dan kemudlan diikuti N/EN yang berperan sebagai penderita atau. berfungst
sebagai O, kalimat itu dianggap sebagai kalimat pasif' dalam bahasa Kedang.
Jadi, dalam bahasa Kedang juga terdapat kalimat aktif dan kalimat pasif.
Yang membedakan keduanya bukan struktur kata kerjanya, melainkan \
struktur klausanya, yaitu klausa aktif dan klausa pasif. Benkut ini dxbenkan'
contoh untuk mengungkapkannya. .
Contoh kalimat aktif : . BT SR

Nuo ier ko labur.
- dia beli saya baju

’Dia membelikan saya baJu

Ei basa sura ude’ sorong ko'ine. .
saya baca surat satu unfuk saya ibu

'Saya membaca sebuah‘su_rat untuk ibuku.’ ©.

Suo sawang ana’ oyo sampe mate utun.
-mereka pukul anak itu sampai mati kecil



1152
- ‘Mereka memukul anak 'itix'sanifmi pingsan,’
Ne’ine daﬁang are-weri nu!on oyo
nya ibu pmsng putn sulung itu -
. Ibunya 'memmang putr sulungiitu,’
Contoh kalimat pasif :

ler ne ko labur. o
beli ia saya baju . '

"Saya diEelikannya baju.”

Baca eti sura ude’ sorong ko ine, |
‘baca saya surat satu untuk sayajibu

- "Sebuah surat saya baca untuk 1bu saya.’

’ Sawang se ana’ oyo sampe mate utun.
V “pukul mereka anak itu hmgga pingsan
- "Anak itu dipukul merekasehmgga pmgsan
Dahang ne’ ine are weri’ nulon oyo
pinang nya ibu putri sulung itu ;
 “Putri su‘luﬁg itu dipinang ibunya.’ .
~ Karena sudah jelas pada kalimat sebelumnya, kadang-kadang dalam
kalimat pasif, pelaku dilesapkan. Dalam hal yang dernikian, tidak ada kesulit.

an'dalam bahasa Kedang karena dalam bahasa Kedang tidak dikenal bentuk»
. inversi, yaitu P atau PO mendahului S Jadi, kalimat iR ,

(1) Dahang aré weri’ nulon dae’. o
pinang putri sulung tidak mau'ia -

(2) Sawang ana’ oyo sampe mte,utiin.'
~ pukul anak itu hingga pingsan |

Adalgh kalimat pasif dan bukan kahmat aktif sehmgga texjemahannya sebaga1
berikut.

(1) Putri sulung dipmang tidak mau '

(2) °Anak itu dipukul hingga pingsan.’

-dan bukan diterjemahkan sebagai kalimat aktxf seperti di bawah ini. .

(1) * 'Meminang putri sulung tidak mau.’ .

: (2) * Memukul.anak itu hmgga pmgsan

i
H
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Bila pelau dan pendenta tidak. disebutkan dalam klausa struktur saja
tidak dapat menentukan kalimat aktif atau pasif. Dalam hal seperti ini situasi
wacanalah yang menjadi faktor penentu karena dari faktor struktur Klausa-
nya kita berhadapan dengan ambiguitas. Perhatikan contoh berikut . ‘

Sorong be ana’ ude’ nmgan
beri kepada anak satu tadi
(a)’ 'Tadi diberikan kepada seorang anak.”
(b) ’Tadi memberikan kepada seorang anak.’

Dokus be setang ne’ ning.

tusuk pada setan nya hidung

(a) 'Ditusukkan pada hidung setan.’
{b) Menusukkan pada hidung setan.’

Dalam kenyataan, ambiguitas seperti itu kiranya jarang terjadi karena
situasi wacana membuatnya jelas. Selain itu, menghapuskan ambiguitas seca-
ra setruktural fidak sulit, yaitu dengan menampilkan N/FN yang berperan
sebagai pelaku di sebelah kiri P. Penampilan N/FN sebagai pelaku yang me-
narik bila berupa kata ganti persona. Kata ganti persona yang bersangkutan
dapat diletakkan di sebelah kanan atau disebelah kiri P. Hal itu dapat terjadi
karena dalam bahasa Kedang ada bentuk yang agak tertentu untuk menyata-‘ :
kan pelaku dalam kalimat pasif.
Contoh kalimat aktif yang pelakunya kata ganu persona,

Suo hoyan nuo. "Mereka mengajak dia.
mereka ajak dia - ;

" Eiwita o C ’Saya memanggil engkau.’
saya panggil engkau SN - s -
Niio nawang ne’ ari. a "la memukul adiknya.’
ia pukul nya adik : ' :

Kalimat-kalimat aktif tersebut 'masing -masing dapat dipasiikén’dengan
dua cara. Pertama, dengan meletakkan kata ganti persona yang agakter-
tentu sebagap pelaku kalimat pasif di sebelah kiri P dan kedua, meletakkan
kata ganti persona yang agak tertentu tersebut sebagai pelaku kalimat pasxf
di sebelah kanan P

Contoh

Suo  hoyan nuo. * 'Mereka mengajak dia.’
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(l) Seti hoyan nuo.

( ‘Ik"/) “'Dia diajak mereka.’
mereka ajak dm CLn P

" (2) Hoyan se nuo. S '(2)""Dia disjak méréka.’
ajak mereka’ dia’ I s
Ei witao ' o ’Saya memanggll engkau.”
(1) Etiwita o i (1) ’Engkau saya panggll ’
saya panggil engkau\ i
(2) Wita e o (2)‘ ’Engkau sayapanggil.’
pangeil saya engkau - .
Nuo nawang ne’ ari ' ’lamemukul adiknya.! -
. Neti nawangne’ari. © (1) ’Adiknya dipﬁukplnya.”
Q ia pukul nya adik
" (2) Nawangnene'ari (2) ’Adlknya dlpukulnya Y

- pukul ia nya adik
Bentuk pasif yang kedua tersebut lebih produktif dalam bahasa Kedang
aripada bentuk yang pertama. Baik pada bentuk yang pertama maupun yang

_ kedua, kalimat pasif -dalam bahasa Kedang bukan ditentukan oleh bentuk
o kata kex]anya melainkan’ olé¢h bentuk persona pelakunya bila kalimat. ter-

sebut berpelaku kata ganti persona. | Dalam hal i mx masih dlperlukan penehtlan
lebih lanjut untuk menuntaskannya :

; .
{

© 434 Kalimat Seru

Pola intonasi kalimat seru sama dengan pola intonasi kalimat perintah,
Tidak seperti kalimat minor yang bersifat elipsis dalam arti bahwa bagaian-
nya yang hilang itu dengan jelas dituhjukkan oleh apa yang sudah. disebut-
kan lebih dahulu dalam karangan abau percakapan kalimat seru bersifat none-
lipsis. Artinya, dalam kalimat seru 1tu tidak ada bagian yang hilang sehmgga .
tidak ada juga penunjuk sebelumnya pada karangan atau percakapan Hal
itu sesuai dengan apa yang dzkatakan Troeboes dkk. (1984:220) bahwa

' kalimat seru bersifat nonkomumkatlf dalam arti kalimat tersebut tidak di-
‘ tu]ukan kepada lawan bicara mang pun juga. Di samping itu, kalimat.seru

dapat dxtafsukan dalam berbagai arti, Misalnya, Wei/ dapat ciitafsirkan sebagai
*Awas, airnya habis!, Awas, airnya tumpah!, Awas aimya dat,ang (banjir),

dan sebagainya. Berikut ini diberikan contoh yang mengungkapkan kaixmat .

i

seru dengan atau tanpa kata seru i
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Contoh kalimat seru yang tanpa kata seru:

Huya! L "Hujan!’
Mahil! - Bamjir!’
Béyeng/ ‘ Lari!’
Mahil motan! h ’Banjif besar!’

Contoh kalimat seru dengan kata seru:

Ero!, bapa are rian nobe " ’Kasihan, nenek perempuan itu!’ ‘
kasihan nenek itu ) -
Idi, ko botin lae! - : " *Aduh, sakit perutku?’

aduh saya peru.sakit ‘ ‘

Odee, ei dereng! : . "Bagus, Saya menyusul!’

Bagus saya susul - - L :

Ode, pan wati! ’Ah, pergi lagi!’

ah pergi lagi « o ‘

Dike’ bako'! "Rasailah!’

kapok tkam ‘ :

435 Penumnan ngkat

Suku kahmat (kIausa) kadano-kadang dapat turun tmgkat sehmggaV
relasi koordinatif berubah menjadi subordinatif (Moeliono, 1976:42) atau
dengan kata lain mengubah kalimat majemuk menjadi kalimat tunggal yang
perluasannya berupa. suku Kalimat yang turun tingkat tersebut. Dalam bahasa
Kedang alat untuk menurunkan tingkat suku kalimat tersebut ialah prepos:s:i
konektif yang subordinatif, '

Secara implisit hal ini -telah. tergambar pada pemblcaraan mengenai
kalimat tersusun. Di sini yang dibicarakan hanya proses tefjadinya penurun.

"an tingkat tersebut sampai terbentuknya kalimat subordinasi dari kalimat
koordinasi, Berikut ini dlbenkan contohc-otnchnya untuk mengunkapkan
hat itu. :

Kalimat koordinasi .  Kalimat subordinasi

O bahing bula; 0 O bahing bula, bahe o ‘
gngka,u cuci pakaia;; engkau , . ~ Engkau cuc1 pakaian elah engkau ’



*Engkau mencuci-pakaian; engkau

~iu anen de’ mo.
tanak nasi telah engkau

. telah menanak nasi.’ ‘
Nuo adan de’ ne;nuo
-Dia datang sudah dia dia
Dia sudah datang; dia = -

ruang ne’ ine.
jumpanya ibu

menjumpai ibunya.’

E pua huna nobe;
kamidiam rumah itu
’Kami mendiami rumah itjs;

~huna nobe weru. ‘
rumah itu bare -

rumah itu baru.’

dne ne’gna’ ku peuno’;
1bu nya anak ambil mangga m1

Anak bu mengambxl mangga 1m

peuno’'rianelen... . .
mangga ini besar sek‘ali .

mangga ini. besar sekali ?

i “’Engkau mencum pakaxan setelah

engkau

iu anen.

tanak nasi -
menanak nasi.’

Nuo adan bahe, nuo maﬁg
dia datang sudah dia jumpa
‘Sesudah dia datang, dia menjumpai -

ne'ine.
nya ibu

ibunya.’

E pua huna be Wemn.’ v :
kami diam rumah yang baru itu -

s

’Kzimi mendiami rumah yagg baru itu” :

Ine ne ana’ku peube
ibu nya anak ambil mangga yang

’Anak lbu mengambﬂ mangga yang -

rwneten not -
. besar sekali ini:

besar sekah mi 2

o

Dari. contoh-corntoh- tersebut dapat diketahui bahwa penurunan tmgkat
dalam bahasa Kedang dilaksanakan dengan penggantian, Pertama, pengganti-
"an kata modal de’ “telah’ dengan kata konektif yang menyatakan pertalian” -
~ waktu pghe ’setelah, ‘sesudah’ dan| yang kedua, -penggantian kata benda '

‘ bendan kata ganti relatif pe 'yang’,

436 Kahmat Jabaran

i
[
i
;,

Memlik posisinya di dalam wacana ada kalimat yang dapat mengawa.li ‘
pembiacaraan dan ada yang tidak. Kalimat yang mengacu ke kalimat 'se-

F

'
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belumnya dan bertumpu pada mformm yang sudah dikenal d1sebut kahmat: o
jabaran’ (Moeliono, 19?6 45), sedangkan kalimat yang diacu dan dgadikan”
. tumpuan informasi-itu disebut kalimat situasi- karena dipakai sebagai jawab-’

- an terhadap faktor nonlinguistik, yakni s1tuas1 atau konteks nonlmgmstxk_

'yang terdapat di dalam kalimat itu,

Kalimat jabaran dalam bahasa Kedang mem;hkl ciri formal tertentu se-' :

bagax berikut.

a. -kata ganti,

b.. kata penentu,

c. kata konektif, dan
* keterangan kalimat.

n‘ »

. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang p01a pola kahmat Jabaran: |

- dalam bahasa Kedang dapat diikuti contoh- contoh benkut inic.

l) Kata Gantl sebaga: Tanda Kahmat Jabaran

Conioh

_Kalimat Sit'uasi

Kalimat Jabaran.

»Serang-garang udu oyo leu laleng.
" ’Musuh masuk di kampung itu.’
.Me ame oa adan nengan.
*Bapakmu tadi tldak datang

Nuo ier labur sorong ei. -
’Dia mebmbeli baju untuk saya.

- Atan bora suo.
*Orang itu membantu mereka x

Suo lgha daten leu oyo.

"Mereka membuat rusak kampung itu, : .

Rian bara we panen
“Beliau sakit panas.’

-| £i dae’i labur oyo.
| ’Saya tidak mau baju itu.’

Nuo ebeng suo.

'Dia menyayangi mereka.’

1

2) Kata Penentu sebagaz Tanda Kalimat Jabaran

Contoh o A
, Kaiimat.Sitii:asvi - Kalimat Jabaran ~ -
1O kupeuude’. * - |- Peu oyo rig nelen. -
"Engkau mengambﬂ sebuah maxtgga "Mengga itu sangat besar.’ -

Ko amo ier téne udle’:

Ne’ wade lawar dekar.

_ ’Talinya panjang sekali.”

’Ayah saya membeli seﬁuah perahu
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| Ama wana pan- sambeang

. |Bakecie’ . -
e ’Sesudah ke bawah

:,:'v,,‘atepttu T a
: V'raja. e Fe DT e T
= f)’-Hum oyo hara rig de ne’.

’ ’Rumah dtu paling | besaz dx sim

,unyé melamér tﬁjuh oréﬁg putri e

J‘Ne welatangen A

" “Pintunya hl_] au

_ 73) Kata Konektxf sebagau Penanda Kalxmat Jabaran = -
. ;‘Contohf ‘

Kmmai Jabaran T

S “Suo oaadan narzgzm- B
e V”»"Mereka tidak datang tad1

| Nuo piu pan no’.
- ’D]a mau pergi sekarang

y ‘;’Ayah tetap pergi aembahyahg

o ?‘Ana 0yo pan waren..
IR ’Anak 1tu berak >

V ~(nalu) ei dei.

- (biar)pe’lai Iae e
o (meskipun) kakmya saklt

- rupa) nuo atan bud bew;
- ’dia (sepertl) beranak ?

(ele) se ine kareya rekeng.

- (sebab) ibunya bekaxja keras

Qﬂca) saya i 3kut

1 Kainnatlabaran o ji‘;{ .

"-*| O bahing bula no’,
- "Engkau mencuci pakaian mx
| Bahe bore’ deru’ upeng laleng,
| "Sehabis puyuh berak di dalam
- |perivk, ‘

_iu anen bahe.

oyo.sue de’ du’ -api. daya L o
- ’disana mereka’ berdua menglndup—
| kan api untuk: berdiang

Aole bue tolor ude’. .

Kahmat Sftuasi ; Kahmat Jabarand .
B »;Nulan sapeno’me; - | ke. uliwatideno” - -
"Dulu kami di sini.”- _ ‘sekarang di sini pula

setelah menanak nasx

di bawah bertelur sebutir,”




~ ‘BABV
* KESIMPULAN DAN SARAN

7, 51 Kesnnpulan : t
" Berdasarkan’ data yang terkumpul dan hasil anzlmsnya dapatlah d1- " -

’ tank kesimpulan sebagai berikut. 2
- Bahasa Kedang adalah bahasa pergaulan yang dlpakal oleh penutur ash oo

nya. di’ pulau Lembata Tlmur yaitu di Kecamatan Buyasuri dan Omesun e

Kabupaten ‘Flores Timur. Pulau Lembata terdm atas enam kecamatan.
Dengan demikian, empat kecamatan yang lain tidak menggunakan bahasa
Kedang, tetapi menggunakan bahasa Lamaholot. Dalam bahasa Kedang,
hanya terdapat satu dlalek Namun, terdapat pula adanya’ penutur lokal
missalnya di desa Kelikur, n sebagai pengunci ultima diujarkan/ng/. L
"Dalam bahasa Kedang ditemukan bunyi bahasa yang secara fonetxk :
“dapat dikelompokkan menjadi vokoid dan kontoid, sedangkan secara fonemik -
dapat dikelompokkan menjadi vokal dan konsonan. Berdasarkan wujud fone-
- misnya, maka diternukan pula adanya fonem segmental dan suprasegmental...
Fonem segmental terdiri atas fonem vokal /a/, /i/, /uf, e/, o/, dan foriem
konsonan /b/, /d/, g/, /N, /il Txl, 0, fmf, Inf, Ingf, Iol, 1], Isl, It twl,
{yi, dan [*/.. Fonemr suprasegmental ditandai dengan buny1 ‘lemah- terutama
" pada vokal akhir suku kata. Dilihat dari arah fonetisnya, foriem vokal mems- .
' punyai dua variasi yang dommanﬁ_ymtu vokal lemah yang ditandai dengan.
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_bunyl lemah. terutama pada vokal’ xkhir suku kata Dillhat dan arah foneus-"
- nya, fonem. vokal mempunyai dua variasi yang domman yaitu' vokal lemah_ .
yang . dltandax dengan /:/, misa]nya / a/ vokal berhamzah adalah vokal yang .
“ .. diakhiri dengan ‘bunyi glofal ‘Fonem yang tidak dimiliki bahasa Kedang ialah

. peran arti yang dimiliki, -

~ -fonem konsonan /c/, /f/, /4], A%/, fzf, [kh/, [sy/, dan [ny/. Bunyxhamzahf‘ s f,k
) dapat dicantumkan sebagax sebuah fomm karena dapat dxbuktxkan dengan o

“ Bahasa Kedang banyak memlhki deret vokal dalam sebuah’ konstruks1;~ .

kata. Bahkan banyak kata yang hanya terdiri atas fonem vokal saja; tetapr" T

- tidak_berarti bahwa vokal rangkap atau -diffong dimiliki bahasa Kedang.

* Jadi, Bahasa Kedang tidak memiliki vokal rangkap atau diftong, sedangkan =~
~ konsonan rangkap hanya dua, yzutu /kn/ dan /bl/. Kedua bunyi ini dapat pula’ LT

. Vdmaturahsasﬂcan dengan tidak mengubah arti, Oleh sebab itu, dapat dikata-
: Vkan bahwa bahasa Kedang udak mermhkl bunyx rangkap baxk vokal maupun'f‘
- konsonan o
o Kata dalam bahasa Kedang umumnya terdm atas dua suku Dapat pula :
. teqad: dari satu atau tiga suku atau lebih, tetap1 pola sepem itu jarang di--

o jumpai. Klitika dan kata-kata pmjéman merupakan perkecuahan ciri umum{»

“térsebut.

‘Bahasa Kedang tidak memxhkl nnbuhan Oleh karena itu, proses morfolog;s A ':‘,V
ﬂ,fberupa afiksasi ‘tidak terdapat dalam bahasa Kedang Proses morfoiog;s yang - °
’ d’J“mpan ‘dalam | bahasa Kedang hanyalah bempa khnsam teduphkas:, dan;’a -

“" komposisi. -

Kata dapat dlkataka.n hamplr tidak mengalami perubahan bentuk ke- -

. cuali kata ganti persona. Kata gann persona mengalaxm perubahan bentuk

berupa klitisasi, yakni ptOk].itlk dan ‘enklitik. Proklitik berfungq sebagm;fk,
pemilik dalam. konstruks1 geneuf dan enklmk berfungsi sebagal sub]ek atau- " - ‘

pun pengacu subjek

. reduplikasi semantis bahasa Kedaﬁg Proses pengulangan semantis di sini -
- - memiliki keunikan. Dikatakan unik karena kata yang diulang tldak mem-V
punyai makna dasar dan hanya. berfungs: sebagax pelengkap atau nenjadi ‘
“padanan kata dasar tersebut. Kata—kata yang- ‘dimaksudkan adalah kedang,v
-hanya melekat pada kata te'el t:dur menjadi ‘te’el kedmg ndur-tidur, .

- Dalam kaitannya dengan proses morfologls, ditemukan satu ciri’ khas R

~.tepd “hanya melekat ‘pada kata buya’ ‘puth’ menjadi buya’ tepa ’putih- L

= putih’; korong hanya melekat pada kata putu’ merai™menjadi putu’ Icorofxg
R ‘merah-merah’, dan doa hanya melekat pada kata Jela’ ’lama menjadi Iela
doa’lama-lama
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Cm-em “formal Jenis kata sebagax hasil proses morfolcgzs txdak banyak

. " Oleh karena: itu, ‘penggolongan kata' didasarkan atas s1fat dan penlaku kataja e
E dalam frasa, konstruksi sintaksis, dan kalimat. ‘

Penggolongan frasa dalam -bahasa Kedang dlseja;arkan dengan pengz .

- golongan katanya, yaitu didasarkan pada-sifat dan perilaku frasz dalam’ ™~ ‘

i klausa dan kalimat. Pada frasa ‘nominal, verbal, dan adjektival d:kenal ada- -

" nya struktur frasa dasar dan struktur frasa kompleks. Struktur frasa dasarfj_
~ berintikan kata dan struktur.frasa kompleks berintikan kata’ kompleks.

‘Keselarasan pola urutan PO.— penguasa-pembatas— dalam bahisaKedang ~ -
.pada tataran subklausa terfjadi pada“ frasa nominal dasar yang’ atnbutnya”f,v 4

"“kata penentu atau numeralia, frasa verba dasar yang atributnya, anjungan,

frasa nomina kompleksyang atributnya penentu atau numeralia, frasa vcrba; .
kompleks yang atributnya ajungan, benda kompleks yang atributif, kerja

kompleks yang atributif, sifat kompleks yang. atributif, dan frasa preposisi-
onal Frasa nomina genetif, frasa verba dasar yang atributnya penunjuk aspek
atau. modahtas frasa adjektiva dasar, frasa ‘verba kompleks yang- atrlbutnya_‘

penunjuk aspek atau modalitas, frasa adjektfva kompleks dan frasa anjungan_ . -

yang atributif ‘berpola urutan pembatas-penguasa, sedangkan benda kompleks
kerja kompleks dan s:fat kompleks yang endosentrik koordmatlf berpola
urutan penguasa- penguasa

Konstruksi keterangan sebagai perluasan konstruksi predxkatlf berstruk
tur fungsional S + P + Ket., sedangkan struktur fungsional konstruksi predl
katif adalah S + P. Begitu pula konstruksi objektif berketerangan scbagai

perluasan konstruksi Objektlf berstruktur fungsional S + PO + Ket., sedana .

kan struktur fungsional konstruksi objektif S + PO.

Keselarasan pola urutan PO — - penguasa-pembatas — pada tataran klausa' o

terjadi hanya pada konstruksi keterangan dan konstruksi objektif berke-

- terangan, sedangkan konstruksi predikatif dan- konstruk31 negatlf berpola

" urutan sebaliknya, yaitu berpola urutan pembatas-penguasa. .
Kata kerja dalam bahasa Kedang netral terhadap diatesis aktlf dan -

pasif walaupun. dalam bahasa Kedang terdapat kalimat aktif di samping

kalimat pasif. Ini berarti bahwa ciri formal kalimat aktif dan pasif tidak ter- .

- letak pada kata kerjanya. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ciri formal -
tersebut terletak pada- perbedaan bentuk kata ganti persona ‘sebagai pelaku -

pada kalimat -aktif dan pasif tersebut. Jadi, bentuk dan fungsi persona tef-
sebut berbeda, tetapi perannya sama, yaitu sebagai perlaku.

" Berdasarkan hal tersebut, bahasa Kedang dapat dimasukkan bahasa’ o

. penampz} peran. Kes:ampu}an itu ]uga didasarkan pada kenyataan bahwa“



.oran "nah tidak selatu berkedudukan sébagai

‘subjek Perhatikan kahmat‘l kayer ‘no’ Beli buku.itu’ Kayer no* buku
: > bJek bukan ob]ek ‘Baik’ kaln'nat seru maupun kalimat. minor ada yang |
. tidak ‘bersubjek. Hal ini- dapat tez]adl karena- dalam bahasa: Kedang tidak . -
.- ada’persesuaian- sub]ek dengan predlkat Di samping-itu, kata- -ganti. persona’
- ketiga "dalam bahasa Kedang ‘hanya- bersxfat insan saja. Jika persona. ketlga'v-- ‘
~bukan. insan, unsur- hang meryadl tmk tolak . tersebut -diulang. Perhatlkan"i s
‘kalimat-Qr kupeu ude’; peu oyorzanelen ’bngkau mengambﬂ sebuah mangga‘—
;;1t‘u besar sekah : A AR DRSS

f?“'32 ‘Saran e Tl AT
- -.‘Mengingat- bahwa hasﬂ ~penel ah ini Thasih- bersifat umum; dan’ meng-
Vmgat pula’ adanya keumkan yang terdapat dalam bahasa Kedang, mak
" penelitian lanjutan’ perlu‘dladakan ‘misalnya.-tentang fonologl proses morfa-
- logis 'yang menyangkut pengulangan, penggolongan kata yzng menyan
kata penun]uk itu, dankonsfnikm smtaksls \ : '
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 LAMPIRANI DAFTAR NAMA INFORMAN

[No. | Nama Umur | Desa- Kecamatan
‘1. | A.Sio Amuntoda- 66 Thn | Omeshri | . Leuwayang- :
2. - | Husain Lamalete 35Thn | -sda | HoElea
13, | Safrudi Pudin LeuhoE |30Thh| sda sda
4,” | Muhammad Hatta Haji 0
| | Natsir 30 Thn | Buyasuri Kalikur
|5. | Sebastianus Athua |24 Thn | sda Aihhwa













